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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 ة 

 

ba 

 

b 

 

be 

 د 

 

ta 

 

t 

 

te 

 س 

 

ṡa 

 

 

ṡ 

 

es (dengan titik di atas) 

 ط 

 

jim j 

 

je 

 ػ 

 

ḥa 

 

ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 ؿ 

 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 د 

 

dal 

 

d 

 

de 

 ذ 

 

żal 

 

Ż zet (dengan titik di atas) 

 س 

 

ra 

 

r 

 

er 

 ص 

 

zai 

 

z 

 

zet 

 ط 

 

sin 

 

s 

 

es 

 ػ 

 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 ص 

 

ṣad 

 

ṣ 

 

es (dengan titik di bawah) 

 ض 

 

ḍad 

 

ḍ 

 

de (dengan titik di bawah) 

 ط 

 

ṭa 

 

ṭ 

 

te (dengan titik di bawah) 

 ظ 

 

ẓa 

 

ẓ 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع 

 

„ain 

 

„ 

 

apostrof terbalik 

 ؽ 

 

gain 

 

g 

 

ge 

 ف 

 

fa 

 

f 

 

ef 

 ق 

 

qaf 

 

q 

 

qi 

 ن 

 

kaf 

 

k 

 

ka 

 ي 

 

lam 

 

l 

 

el 

 َ 

 

mim 

 

m 

 

em 

 ْ 

 

nun 

 

n 

 

en 

 ٚ 

 

wau 

 

w 

 

we 

 ٘ـ 

 

ha 

 

h 

 

ha 

 ء 

 

hamzah 

 

‟ 

 

apostrof 

 ٜ 

 

ya 

 

y 

 

ye 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 
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2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ah a a ٲ َّ

 kasrah i i ٳ

 d}ammah u u ٱ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْْٝ  ـَ
fath}ah dan 
ya>‟ 

ai a dan i 

ْْٛ  fath}ah dan ـَ
wau 

au a dan u 

 Contoh:  

 kaifa   :    كيف 

 haula   :    هول 

3. Maddah 

Madda atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ   ....ي  ا......
Fath}ah dan alif atau 

ya>‟ 
a> a dan garis di atas 

 kasrah dan ya>‟ i> i dan garis di atas ى  
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 d{ammah dan wau u> U dan garis di atas و  

 

Contoh: 

 qi>la    :     قيل

 yamu>tu   :  يموت

4. Ta> marbu>tah 

Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta>‟ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta>‟ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ة الا طْفل وْض   raud}ah al-at}fa>l :         ر 

الفاضل ة   يْنة   al-madi>nah al-fa>d}ilah :           الْم د 

كْم ة    al-h}ikmah :                    ا لْح 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (   ــ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَْ  <rabbana : سَثَّٕ

١ْٕبَْ  <najjaina : َٔغَّ

ٌْؾَكّْ  al-h}aqq : اَ
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َُْ  nu“ima : ٔؼُِّ

 ْٚ  aduwwun„ : ػَذُ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

ى  )  .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــ ـ

Contoh: 

 ْٝ ٍِ  Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ػَ

 ْٝ  Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ػَشَث

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي 

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ظُْ ّْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اٌَشَّ

ٌْضٌَخَ  al-zalzalah (az-zalzalah) : اٌَضَّ

ٍْغَفخَ ٌْفَ  al-falsafah : اَ

ٌْجلادَُْ  al-bila>du : اَ

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

َْْ ْٚ شُ ُِ ْ  ta‟muru>na : رأَ
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عُْ ْٛ  „al-nau : إٌََّ

ءْ  ْٟ  syai‟un : شَ

شْدُْ ِِ ُ  umirtu : أ

8. Penulisan Kata Arab Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz } al-Jala>lah  (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

ْاللِْ ُٓ    billa>h ثِبللِْ  di>nulla>h د٠ِْ

Adapun ta>‟ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

خِْاللِْ َّ ْسَؽْ ْٟ ْفِ ُْ ُ٘ hum fi> rah}matilla>h 
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 

Innaawwalabaitinwud}i„alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 

SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur‟a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh:  

 

11. Daftar Singkatan 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la> 

saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al-sala>m 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS…/…: 4= QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

DDI =   Darud Da‟wah Wal Irsyad 

MTs =   Madrasah Tsanawiyah 

Pa =   Putra 
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ABSTRAK 

Nama 

NIM 

Judul Tesis 

: 

: 

: 

Zulkifli 

2120203886108022 

Implementasi Metode Fun Learning Melalui Aplikasi 

Secil Tajwid dalam Meningkatkan Hasil Belajar Tajwid 

Peserta Didik di MTs Attaqwa DDI Jampue Kab. Pinrang 

Metode Fun Learning merupakan cara belajar yang mengasyikkan dan 

menyenangkan berpusat pada kondisi psikologi siswa dan suasana lingkungan 

dalam melakukan kegiatan belajar mengajar sehingga terciptalah rasa cinta dan 

keinginan peserta didik untuk belajar. Metode Fun Learning sebagai metode 

belajar yang bervariatif perlu diberikan kepada peserta didik agar tidak terjadi 

kejenuhan dalam belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian kuantitatif Eksperimen dengan desain Quasi Eksperimen (semu 

eksperimen) dengan bentuk Non-Equivalent Control Group Design. Serta pengumpulan 

data instrumen yang dilakukan dengan menggunakan tes (pilihan ganda), treatment, 

observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu menggunakan 

analisis deskriptif dan analisi inferensial (uji persyaratan analisis dan uji hipotesis). 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan awal peserta 

didik dalam memahami kaidah pada ilmu tajwid masih kurang, kebanyakan peserta 

didik kurang memahami tentang materi ilmu tajwid yaitu hukum bacaan nun mati atau 

tanwin dan hukum bacaan mim mati. Setelah penggunaan metode fun learning melalui 

aplikasi secil tajwid terdapat peningkatan dari hasil test. Pada kelas eksperimen hasil 

pre-test rata-rata 34.52 menjadi rata-rata 84.29 setelah post-test. Sedangkan kelas 

kontrol nilai pre-test 35.00 menjadi rata-rata 72.11  setelah post-test. 2) Implementasi 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid secara sangat efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini berdasarkan pada hasil 

perhitungan N-Gain skor. pada uji N-Gain skor bertujuan untuk mengetahui nilai 

efetifitas peningkatan dalam penggunaan suatu treatmen. Nilai N-gain skor pada 

kelas eksperiment memperoleh nilai 76.19 yang berkategori efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar tajwid. Sedangkan nilai N-Gain skor pada kelas 

kontrol memperoleh nilai 56.14 yang berkategori cukup dalam meningkatkan 

hasil belajar tajwid. Sehingga Implementasi Metode Fun Learning Melalui 

Aplikasi Secil Tajwid sangat efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran ilmu tajwid. 
 

Kata Kunci: Implementasi, Metode Fun Learning,  Hasil Belajar, Aplikasi 
Secil Tajwid 
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ABSTRACT 

Name 

NIM 

Thesis Tittle 

: 

: 

: 

Zulkifli 

2120203886108022 

Implementation of the Fun Learning Method through the 

Secil Tajwid Application in Improving Students' Tajwid 

Learning Outcomes at MTs Attaqwa DDI Jampue Kab. 

Pinrnag 

The Fun Learning method is an exciting and enjoyable way of learning 

centered on the psychological condition of students and the environmental 

atmosphere in carrying out teaching and learning activities so that a feeling of 

love and desire for students to learn is created. The Fun Learning method as a 

varied learning method needs to be given to students so that there is no boredom 

in learning. This research uses a quantitative approach with a quantitative 

experimental research type with a Quasi-Experimental design in the form of a 

Non-Equivalent Control Group Design. As well as instrument data collection 

carried out using tests (multiple choice), treatment, observation and 

documentation. The analysis technique used is descriptive analysis and inferential 

analysis (testing analysis requirements and testing hypotheses). 

The results of the research analysis show that: (1) The initial ability of 

students to understand the rules of the science of recitation is still lacking, most 

students do not understand the material of the science of recitation, namely the 

law of reading nun mati or tanwin and the law of reading mim mati. After using 

the fun learning method through the small tajwid application, there was an 

improvement in the test results. In the experimental class the average pre-test 

result was 34.52 to an average of 84.29 after the post-test. Meanwhile, the control 

class's pre-test score was 35.00, becoming an average of 72.11 after the post-test. 

2) Implementation of the fun learning method through the small tajwid application 

is very effective in improving student learning outcomes. This is based on the 

results of the N-Gain score calculation. In the N-Gain test, the score aims to 

determine the effectiveness value of increasing the use of a treatment. The N-gain 

score in the experimental class obtained a value of 76.19 which was categorized 

as effective in improving recitation learning outcomes. Meanwhile, the N-Gain 

score in the control class obtained a value of 56.14, which was categorized as 

sufficient in improving recitation learning outcomes. So the implementation of the 

Fun Learning Method through the Secil Tajwid Application is very effective in 

improving student learning outcomes in learning the science of Tajweed. 

Key words: Implementation, Fun Learning Method, Learning Results, Secil 

Tajwid Application 
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 تجريدَّالبحث

 اٌىفًْرٚ:    الإعُ

 ْ ٠٠ٙٔٓ٠ْٕٕٖٕٕٕٓٓٓٔ: ْسلُْاٌزغغ١ً

رطج١كْأعٍٛةْاٌزؼٍُْاٌّّزغْخلاْرطج١كْعغًْرغٛدْ: ِٛضٛعْاٌشعبٌخ

ْاٌزمْٜٛدداْعبِفٛعغْٟرؾغ١ْٓٔزبئظْرؼٍُْاٌزغ٠ٛذْاٌطلاةْفْٟاٌّذسعخْ
ْ

ْاٌظشٚفْ ْؽٛي ْرزّؾٛس ِّْٚزؼخ ِْض١شح ْرؼٍُ ْطش٠مخ ْٟ٘ ْاٌّّزغ ْاٌزؼٍُ طش٠مخ

ٌٍطلاةْٚاٌغْٛاٌج١ئْٟفْٟرٕف١زْأٔشطخْاٌزؼ١ٍُْٚاٌزؼٍُْثؾ١ش٠ْخٍكْشؼٛسْثبٌؾتْإٌفغ١خْ

ْوأعٍٛةْرؼ١ٍّْٟ ْاٌّّزغ ْأعٍٛةْاٌزؼٍُ ٠ْغتْإػطبء ْاٌزؼٍُ. ٌْذْٜاٌطلاةْفٟ ٚاٌشغجخ

ِزٕٛعٌٍْطلاةْؽزْٝلا٠ْىْْٕٛ٘بنًٍِْْفْٟاٌزؼٍُ.٠ْغزخذَْ٘زاْاٌجؾشْإٌّٙظْاٌىِّْٟغْ

ْاٌزص ْاٌىّْٟرٚ ْاٌجؾشْاٌزغش٠جٟ ِْغّٛػخْٔٛع ْاٌزغش٠جْٟػٍْٝشىًْرص١ُّ ْشجٗ ُ١ّ

ضبثطخْغ١شِْىبفئخ.ْٚوزٌهْرُْعّغْث١بٔبدْالأداحْثبعزخذاَْالاخزجبسادْ)الاخز١بسِْْٓ

ْاٌزؾ١ًٍْاٌٛصفْٟ ْٛ٘ ْأعٍٛةْاٌزؾ١ًٍْاٌّغزخذَ ْٚاٌزٛص١ك. ْٚاٌؼلاطْٚاٌّلاؽظخ ِزؼذد(

ْٚاٌزؾ١ًٍْالاعزذلاٌْٟ)اخزجبسِْزطٍجبدْاٌزؾ١ًٍْٚاخزجبسْاٌفشض١بد(.

(ْاٌمذسحْالأ١ٌٚخٌٍْطلاةْػٍْٝفُْٙلٛاػذْػٍُْٔرظٙشْٔزبئظْرؾ١ًٍْاٌجؾشْأْ:ْ)ٚ

ْاٌزغ٠ٛذ،ْْٟٚ٘لبْْٔٛ ْػٍُ ْاٌطلاةْلا٠ْفِّْْٙٛبدح اٌزغ٠ٛذْلاْرضايِْٕمٛصخ،ِْٚؼظُ

ْٚثؼذْاعزخذاَْأعٍٛةْاٌزؼٍُْ ْا١ٌّذ١ُِْ. ْأْٚاٌز٠ْٕٛٓٚلبْْٔٛلشاءح ْإٌِْْٛبرٟ. اٌمشاءح

اٌصغ١ش،ْؽذسْرؾغْٓفْٟٔزبئظْالاخزجبس.ْٚفْٟاٌفصًْاٌّّزغِْْٓخلايْرطج١كْاٌزغ٠ٛذْ

ثؼذْالاخزجبسْْ.ٕ.٠ٗإٌِْٝزٛعظْْٕ٘.ٖٗٔز١غخْالاخزجبسْاٌمجٍْٟاٌزغش٠جْٟوبِْْزٛعظْ

ْ ْاٌضبثظ ٌٍْفصً ْاٌمجٍٟ ْالاخزجبس ْدسعخ ْوبٔذ ْٔفغٗ، ْاٌٛلذ ْٚفٟ ،ْٓٓ.ٖ٘اٌجؼذٞ.

ٍٛةْاٌزؼٍُْاٌّّزغْ(ْإْْرطج١كْأعٕ(ثؼذْالاخزجبسْاٌجؼذٞ.ْٔٔ.٧ٕعظٌْزصجؼْفْٟاٌّزٛ

.٠ْؼزّذْ٘زآِْْخلايْرطج١كْاٌزغ٠ٛذْاٌصغ١شْفؼبيٌٍْغب٠خْفْٟرؾغ١ْٓٔزبئظْرؼٍُْاٌطلاة

ْٔمبط ْؽغبة ْٔزبئظ ْص٠بدحْْ.ػٍٝ ْفؼب١ٌخ ْل١ّخ ْرؾذ٠ذ ْإٌٝ ْإٌز١غخ ْرٙذف ،ْ ْاخزجبس فٟ

ْ ْل١ّخ ْػٍٝ ْاٌزغش٠جٟ ْاٌفصً ْفٟ ْدسعخ ْؽصٍذ ْاٌؼلاط. ْرُْْ.ٔ.٧ٙاعزخذاَ ٚاٌزٟ

بْفؼبٌخْفْٟرؾغ١ْٓٔزبئظْرؼٍُْاٌزلاٚح.ْٚفْٟاٌٛلذْٔفغٗ،ْؽصٍذْدسعخْرص١ٕفٙبْػٍْٝأٔٙ

ْ ْفْٟرؾغ١ْْٓٗٔ.ٙ٘فْٟاٌفصًْاٌضبثظْػٍْٝل١ّخ ْوبف١خ ْػٍْٝأٔٙب ْرص١ٕفٙب ٚاٌزْٟرُ

ٔزبئظْرؼٍُْاٌزلاٚح.ٌْزاْفإْْرطج١كْأعٍٛةْاٌزؼٍُْاٌّّزغِْْٓخلايْرطج١كْاٌزغ٠ٛذْاٌصغ١شْ

ْْٟرؼٍُْػٍُْاٌزغ٠ٛذ.فؼبيْعذاًْفْٟرؾغ١ْٓٔزبئظْرؼٍُْاٌطلاةْف

:ْاٌزٕف١ز،ْأعٍٛةْاٌزؼٍُْاٌّّزغ،ْٔزبئظْاٌزؼٍُ،ْرطج١كْاٌزغ٠ٛذْاٌصغ١شالكلواثَّالوفتاحيت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan 

“pe” dan akhiran “kan” mengandung arti “perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya). 

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogie”, 

yang berarti bimbingann yang diberikan kepada anak.
1
 

Pendidikan   secara   umum   adalah segala   upaya   yang   direncanakan   

untuk mempengaruhi  orang  lain  baik  individu,  kelompok,  atau  masyarakat  

sehingga  mereka melakukan  apa  yang  diharapkan  oleh  pelaku  pendidikan.
2
 

Pendidikan merupakan pengalaman-pengalaman belajar yang terprogram 

dalam bentuk pendidikan formal, non-formal,dan informal disekolah dan diluar 

sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar kemudian hari dapat 

memainkan peran hidup secara tepat.
3
 

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah: 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secaraaktif mengembangkan potensi 
dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

4
 

                                                           
1
Zuhri, Saifudin. "Tarbiyah Ruhiyah (Pendidikan Ruhani) Bagi Anak Didik Dalam 

Perspektif Pemikiran Pendidikan Islam." As-Sibyan 2.1 (2019), h. 42. 

2
Wawan Wahyuddin, "Pendidikan Sepanjang Hayat Menurut Perspektif Islam: Kajian 

Tafsir Tarbawi." Saintifika Islamica: Jurnal Kajian Keislaman 3.02 2016), h. 192. 

3
Kuswanto, Edi. "Peranan Guru PAI Dalam Pendidikan Akhlak Di Sekolah." Mudarrisa: 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam 6.2 (2014), h. 195. 

4
Kurniawan, Machful Indra. "Mendidik Untuk Membentuk Karakter Siswa Sekolah 

Dasar: Studi Analisis Tugas Guru Dalam Mendidik Siswa Berkarakter Pribadi Yang 

Baik." PEDAGOGIA: Jurnal Pendidikan 4.2 (2015), h. 121. 



2  

 

 

Pendidikan merupakan hal yang sangat urgen dalam kehidupan manusia, 

karena dengan pendidikan manusia dapat memahami dan mengetahui apa yang 

tidak diketahuinya. Pendidikan dalam arti yang sangat sederhana adalah usaha 

manusia untuk mengetahui dan memahami nilai-nilai kebudayaan dan norma-

norma masyaraka.
5
 

Pendidikan mempunyai tujuan yang sangat penting untuk menjamin 

perkembangan dan kelangsungan bangsa. Dengan landasan pemikiran tersebut, 

pendidikan nasional disusun sebagai usaha untuk memungkinkan bangsa 

Indonesia mempertahankan kelangsungan hidupnya dan mengembangkan diri 

secara terus-menerus demi satu generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan harus 

dipersiapkan sedemikian rupaa agar mampu menjawab segala permasalahan dan 

tantangan hidup.
6
 

Mewujudkan tujuan pendidikan bukanlah merupakan hal yang begitu 

mudah, masih begitu banyak hambatan yang muncul dalam pendidikan 

khususnya di Indonesia. Masalah utama yang terjadi dalam pendidikan di 

Indonesia yaitu terkait pemerataan, relevansi, efesiensi, serta efektivitas 

pendidikan itu sendiri.  

Tujuan pendidikan dalam Islam sejalan dengan pendidikan nasional, 

dimana tujuannya adalah membentuk manusia seutuhnya, baik dalam segi 

jasmani maupun rohani, intelektual maupun spiritual. Dengan kompleksnya 

tujuan pendidikan tersebut, maka yang dibutuhkan peserta didik tidak hanya 

tambahan pengetahuan secara intelektual, tetapi juga nilai-nilai moral yang 

                                                           
5
Ladaria, Yessi H., Juliana Lumintang Juliana Lumintang, And Cornelius J. Paat. "Kajian 

Sosiologi Tentang Tingkat Kesadaran Pendidikan Pada Masyarakat Desa Labuan Kapelak 

Kecamatan Banggai Selatan Kabupaten Banggai Laut." HOLISTIK, Journal Of Social And 

Culture (2020), h. 5. 

6
Annisa, Kurnia, And Itriyah Itriyah. "Menciptakan Pembelajaran Fun Learning Pada 

Anak Sekolah Dasar." Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 9.17 (2023), h. 432-433. 
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sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Oleh karena itu, kehadiran pendidik, dalam 

arti selain sebagai pentrasfer pengetahuan juga merupakan suritauladan bagi 

peserta didiknya, dan diharapkan suritauladan yang telah dicontohkan itu mampu 

tercermin dalam perilaku keseharian peserta didik di lingkungannya.
7
 

Pembelajaran yang efektif dan efisien memerlukan adanya perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran dan pengawasan dalam pembelajaran. Oleh karena itu setiap satuan 

pendidikan berkewajiban menyelenggarakan pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, menantang dan termotivasi peserta didik, untuk aktif, kreatif, dan 

mandiri sesuai dengan bakat dan minat serta perkembangan fisik dan psikologi 

peserta didik.
8
 

Pembelajaran dikatan berhasil, apabila tujuan dari pembalajaran itu dapat 

tercapai. Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka diperlukan skil seorang 

pendidik dalam menerapkan sebuah metode yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran.  

Kemampuan menerapkan metode yang baik disetiap materi yang akan 

dijarakan merupakan kunci utama dalam pembelajaran, agar supaya dapat 

memudahkan peserta didik dalam menerima setiap materi yang diberikan oleh 

pendidik. Metode pembejaran merupakan faktor penentu yang sanagat penting 

dalam usaha pencapaian suatu prestasi bagi peserta didik. Penerapan metode 

dalam pembelajaan yang tepat akan memberikan hasil yang lebih baik. Oleh 

sebab itu dibutuhkan sebuah metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 

                                                           
7
Putra, Ary Antony. "Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Al-

Ghazali." Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 1.1 (2016), h. 42. 

8
Standar Nasional Pendidikan.Peraturan Pemerintah RI Nomor:19 Tahun 

2005.Jakarta:Depdiknas  
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pembelajaran.
9
 Maka peneliti menerapkan sebuah metode fun learning yaitu cara 

belajar mengasyikan dan menyenangkan. 

Muhammad S.A. Ibrahim memandang bahwa hakikat pendidikan Islam 

adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat  

mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, sehingga dengan 

mudah membentuk hidupnya sesuai ajaran Islam.
10

 Salah satau materi yang 

diajarkan dalam pendidikan Islam adalah al-qur‟an. Mengingat pentingnya peran 

al-qur‟an bagi kehidupan manusia, maka pengenalan al-Qur‟an mutlak 

diperlukan.  

Upaya dalam mengenalkan al-Qur‟an bukan hanya mengetahui dari segi  

fisik  dan aspek sejarah semata, namun yang lebih penting adalah bagaimana 

umat Islam mampu membaca sekaligus memahami makna terkandung dalam 

butir-butir ayat dengan baik dan benar. 

Menurut M. Quraish Shihab, al-Qur‟an secara harfiyah berarti bacaan 

sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena 

tiada satu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu 

yang dapat menandingi al-qur‟an, bacaan sempurna lagi mulia.
11

  

Sebagai umat Islam, kita percaya bahwa al-Qur‟an merupakan kitab suci 

yang diturunkan Allah swt kepada Nabi Muhammad saw yang didalamnya 

terkumpul wahyu ilahi yang menjadi suatu petunjuk, peringatan, kisah umat 

terdahulu, pedoman, dan pelajaran bagi umat manusia. Oleh karena itu, al-qur‟an 

                                                           
9
Syahrul, Syamsinar. "Penerapan Metode Fun Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tompobulu Kabupaten Gowa." Jurnal 

Konfiks 3.1 (2016), h. 63. 

10
Ikhwan, Afiful. "Integrasi Pendidikan Islam (Nilai-Nilai Islami Dalam 

Pembelajaran)." Ta'allum: Jurnal Pendidikan Islam 2.2 (2014), h. 182-183. 

11
Hakim, Yasin. Pendidikan Toleransi Beragama Dalam Al-Qur‟an. BS Thesis. Jakarta: 

FITK UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA, 2019. 
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perlu diketahui, dipelajari dan dipahami serta diamalkan oleh semua umat 

muslimin. 

Al-Qur‟an merupakan panduan utama dalam mendidik manusia dalam 

segala aspek kehidupan agar menjadi hamba Allah swt yang sebenar-benarnya, 

yang dimana hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. An-Nahl/64. 

لَوْمٍ ي  
ِّ
رَحْمَثً لِ فُوْا فِيْهِِۙ وَهُدًى وَّ

َ
ذِى اخْتَل

َّ
هُمُ ال

َ
نَ ل ا لِتُتَيِِّ

َّ
كِتٰبَ اِل

ْ
يْكَ ال

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل
َ
ََ وَمَآ ا  ؤْْمِنُوْ

Terjemahnya:  

“Dan kami menurunkan kitab (Al-qur‟an) ini kepadamu (Muhammad), 
melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihka itu, serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman”.

12
 

Prof. Wahbah Zuhaili dalam memaknai akhir ayat ini dengan memberikan 

komentar bahwa kewajiban Rasulullah hanyalah menyampaikan dan mengajak 

munculnya hidayah atau kesesatan serta balasan atas hidayah dan kesesatan 

merupakan hak prerogatif Tuhan. Artinya, jika dikontekkan dengan metode 

belajar adalah bagi seorang pengajar tugasnya hanyalah menyampaikan dan 

mengajak, persoalan siswa yang diajarkan ilmu menerima atau tidak dalam hati 

sanubarinya, tergantung anak itu sendiri.  

Al-Qur‟an merupakan  sumber dalam pendidikan agama Islam. Agar 

dapat memahami dan mempelajari isi kandungan al-qur‟an maka orang muslim 

harus mampu membacanya terlebih dahulu. Dalam pendidikan agama Islam yang 

pertama kali disyariatkan adalah perintah membaca. Karenanya setiap orang 

muslim harus banyak membaca terutama membaca al-qur‟an. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah swt dalam QS. Al-A‟laq/96:1-5. 

قََۚ 
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 ةِاسْمِ رَةِّ
ْ
قٍَۚ  ١اِكْرَأ

َ
ََ مِنْ عَل سَا

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
رَمُِۙ  ٢خَل

ْ
ك
َ
ا
ْ
كَ ال  وَرَة 

ْ
اِكْرَأ

مِِۙ  ٣
َ
لَل
ْ
مَ ةِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
مْْۗ  ٤ال

َ
مْ يَعْل

َ
ََ مَا ل سَا

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
  ٥عَل

 
                                                           

12
Departemen  Agama RI, AL-Qur‟an Dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit Cordoba, 

2020). h. 273. 
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Terjemahnya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”

13
 

Syaikh Abdul Halim Mahmud dalam bukunya, Al-Qur‟an fi Syahr al-

Qur‟an mengatakan bahwa kalimat Iqra bismirabik tidak sekedar perintah untuk 

membaca, tapi dimaknai lebih luas, membaca adalah lambang segala apa yang 

dilakukan manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. Atau dalam kata lain, 

ayat ini ingin menegaskan bahwa „bacalah demi Tuhanmu, bergeraklah demi 

Tuhanmu, bekerjalah demi Tuhanmu, mengajarlah demi Tuhanmu‟. Jikapun tidak 

bergerak, tidak bekerja, tidak mengajar atau berhenti melakukan sesuatu 

hendaknya tetap didasarkan pada bismirabbik sehingga pada akhir ayat pada surat 

al-Alaq ini seolah-oleh menyatakan „jadikanlah seluruh hidupmu semua demi dan 

karena Allah.
14

 

Agar mampu membaca al-Qur‟an maka dibutuhkan yang namanya ilmu 

tajwid. Dengan ilmu tajwid maka anak mampu memahami bacaan al-Qur‟an 

dengan fasih dan benar. Agar mampu memahami bacaan al-qur‟an yang baik dan 

benar maka diperlukan ilmu tajwid karena ilmu tajwid merupakan hal yang 

paling penting dalam memahami bacaan al-qur‟an, dan masuk pada bagian materi 

ruang lingkup pembelajaran al-Qur‟an. Oleh sebab itu, pembelajaran tajwid 

diterapkan betujuan, pertama untuk meminimalisasi terjadinya kesalahan dalam 

membaca al-Qur'an yang hal tersebut membawa kepada perubahan arti. Kedua 

adalah untuk membantu memahami al-Qur'an dengan baik dan benar.
15

 

                                                           
13

Departemen  Agama RI, AL-Qur‟an Dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2016). h. 142. 

14
Ridhoul Wahidi. “Tafsir Ayat-ayat Tarbawi”. (Yogyakarta: penerbit Trussmedia 

Grafika. Cet: 1, 2016). h. 8.  
15

Hambali, Fathor Rozi, And Nor Farida. "Pengelolaan Pembelajaran Ilmu Tajwid 

Melalui Media Audio Visual." Naturalistic: Jurnal Kajian Dan Penelitian Pendidikan Dan 

Pembelajaran 5.2 (2021), h. 873. 
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Ilmu tajwid sudah sering dipelajari baik pada lembaga pendidikan formal 

maupun di luar lembaga pendidikan formal. Di dalam suatu lembaga pendidikan 

formal seperti sekolah, Ilmu tajwid biasanya disisipkan pada mata pelajaran al-

Qur‟an Hadits. Kemudian untuk di luar lembaga pendidikan formal, ilmu tajwid 

dapat ditemui salah satunya di Taman Pendidikan al-Qur‟an (TPA). Dan ada pula 

perguruan tinggi ataupun kampus yang mempelajari ilmu tajwid salah satunya 

kampus maupun sekolah-sekolah yang berlandaskan dengan al-Qur‟an.
16

 

Pembelajaran Ilmu tajwid seringkali peserta didik merasa jenuh, ngantuk, 

membosankan, dan masih ada sejuta alasan bagi mereka untuk tidak dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik karena pelajaran ini berisi tentang penguasaan 

makharijul huruf, hukum bacaan, sifat-sifat huruf dan masih banyak lagi, yang 

membuat peserta didik jenuh jika penyampaian materi tersebut dengan metode 

serta media yang kurang menarik bagi peserta didik. Hal ini tentunya menjadi 

peringatan bagi seorang pendidik yang mengampuh mata pelajaran tersebut. 

Metode pembelajaran tajwid biasanya berupa ceramah dan praktik dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa buku pegangan. Kurangnya variasi 

media pembelajaran membuat pembelajaran tajwid terkadang monoton sehingga 

membuat peserta didik hanya terpaku pada buku. Padahal salah satu komponen 

yang juga mempunyai peranan penting pada saat proses pembelajaran adalah 

media pembelajaran, yang seharusnya bisa dimaksimalkan untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran.
17

 

                                                           
16

Muhammad Ryan Maulana, Muhammad Nasir, “Pengembangan Media Interaktif 

Berbasis Aplikasi Android Pada Pembelajaran Ilmu Tahsin Dan Tajwid”, Dalam Jurnal Basicedu, 

Indonesia: Sekolah Tinggi Ilmu Qur‟an (STIQ), Volume 6, No. 2, (2022), h. 175. 

17
Faridah, Anni, And Titen Darlis Santi. "Praktikalitas Dan Efektivitas Pengembangan 

Mobile Learning Berbasis Moodle Pada Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan Di Sekolah 

Menengah Kejuruan." Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3.5 (2021), h. 2194-2199. 
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Perlu diketahui faktanya di zaman semakin maju, sebagai seorang guru 

harus menguasai bahasa asing dan teknologi. Sekarang sudah banyak 

dikembangkan media oleh ilmuan yang bergelut di penguasaan IPTEK yang 

dapat gunakan dalam menunjang keberhasilan suatu pengetahuan atau pelajaran 

yang akan di capai.sehingga mampu mengimbangi kompetensi peserta didik 

dibidang matapelajaran apapun. 

Fakta yang terjadi saat ini masih bayak peserta didik yang belum mampu 

memahami tajwid secara benar. Oleh karena itu, kreatifitas seorang pendidik 

dalam memilih media pembelajaran harusalah berinovatif agar supaya peserta 

didik tidak bosan dalam menerima pelajaran.jangan lupa juga guru di bidan 

pendidikan Agama Islam harus mampu memberikan suasana yang fresh dan 

humoris serta menyenangkan ketika menyampaikan materi terutama ketika materi 

tentang ilmu tajwid. 

Proses pembelajaran tajwid, banyak hal yang dapat menjadi penunjang 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik tentang ilmu tajwid, salah satunya 

adalah penggunaan metode serta media dalam proses pembelajaran. 

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat 

strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab 

keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap 

peserta didik.
18 Asyhar berpendapat bahwa media merupakan alat yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan dan informasi dari pengirimmengatakan pesan kepada 

penerima.
19

 

                                                           
18

Hasanah, Nurul. "Pelatihan Penggunaan Aplikasi Microsoft Power Point Sebagai 

Media Pembelajaran Pada Guru Sd Negeri 050763 Gebang." Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 1.2 (2020), h. 36. 

19
Putra Iskandar, Ketut Udy Ariawan, And Wayan Sutaya. "Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Camtasia Studio Video CD Interaktif Multimedia Untuk Mata Pelajaran 

Pemrograman Web Di Jurusan Multimedia SMK Negeri 3 Singaraja." Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektro Undiksha 6.1 (2017), h. 3-4. 
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Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pelajaran yang 

mempunyai peran penting dalam kegitan belajar-mengajar. Penggunaan media 

pembelajaran akan membantu keefektifan proses pembelajaran dalam 

menyampaikan pesan dan isi pelajaran. Media pembelajaran juga dapat 

membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan 

menarik dan mendapatkan informasi. Pendidik dapat menggunakan media sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, selainitu juga dapat mempermudah 

dan mengefektifkan proses pembelajaran, dan membuat proses pembelajaran 

lebih menarik. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa media mempunyai kegunaan, antara 

lain: 

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih lansung antara murid dengan 

sumber belajar. 

4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 

5. Memberi rangsanagan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama. 

6. Proses pembelajaran mengandung lima komponene komunikasi, guru, 

bahan pelajaran, media pembelajaran, siswa, dan tujuan pembelajaran.
20

 

Keberhasilan pencapaian kompetensi satu mata pelajaran bergantung 

kepada beberapa aspek. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi adalah 

bagaimana cara seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kecendrungan 

pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru dengan bercerita atau 

                                                           
20

Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2016). h. 5. 
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berceramah. Peserta didik yang kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran rendah. 

Disamping itu, media jarang digunakan digunakan dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi kering dan kurang bermakna. Akibatnya bagi guru materi 

pembelajaran. Sehingga hasil belajar peserta didiknya rendah. Dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 75.
21

 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs At-taqwa DDI Jampue 

Permasalahan yang muncul di lapangan saat proses pemebelajaran berlangsung, 

peserta didik tidak begitu memperhatikan dan kurang memahami apa yang 

disampaikan, serta kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru dengan metode 

face to face, menyetor bacaan dengan penyampaian materi Ilmu tajwid yang 

konvensional. Akibatnya tingakat pemahaman peserta didik terhadap materi 

menjadi rendah. Disamping itu, penggunaan media yang jarang digunakan 

menjadikan proses pembelajaran menjadi hening dan kurang bermakna, Padahal 

di zaman sekarang ini sangat banyak media pemebelajaran berbasis tekhnologi 

yang bisa digunakan para pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran.   

Mencermati berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas, hasil 

observasi yang telah diperoleh mengenai permasalahan dalam proses belajar 

mengajar ilmu tajwid, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan 

Menggunakan Metode Fun Learning Berbasis Aplikasi Secil Tajwid pada dalam 

Meningkatkan  Hasil Belajar Tajwid Peserta Didik di MTs At-Taqwa DDI 

Jampue. Alur siklus yang akan digunakan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dikatakan berhasil ketika peserta didik 

                                                           
21

Musyaropah, S.Pd.I, Wawancara Dengan Penulis , Mts At-Tqwa DDI Jampue, 

7  Januari 2023 
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dapat mencapai keseluruhan hasil belajar tajwidnya keseluruhan 75% dari KKM 

yang telah ditetapkan. 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di atasa, 

maka berikut ini beberapa identifikasi masalah yang relevan: 

1. metode pembelajaran yang digunakan pendidik masih bersifat 

konvensional yang terkadang membuat peserta didik jenuh dalam 

menerima materi yang di ajarakan. 

2. Kurangnya respon peserta didik dalam memperhatikan materi yang di 

sampaikan oleh pendidik. 

3. Hasil belajar peserta didik yang masih kurang dari apa yang diharapkan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan sebelum dan setelah implementasi metode fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas VII MTs Attaqwa DDI Jampue?  

2. Apakah  ada peningkatan hasil belajar peserta didik pada implemntasi 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid di kelas VII MTs 

Attaqwa DDI Jmapue? 

D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Depenisi Operasional 

Agar menghindari terjadinya kesalahan terhadap variable dalam penelitian 

ini, maka peneliti perlu mengemukakan definisi operasional untuk menyamakan 

presepsi anatara peneliti dan pembaca. Adapun definisi operasional variable yang 

dimaksud: 
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a. Metode Fun Learning Melalui Aplikasi Secil Tajwid 

Pembelajaran dengan sistem “fun learning” adalah suatu sistem 

pembelajaran yang didesain secara khusus untuk dapat membangkitkan minat 

peserta didik dalam belajar. fun learning Tidak hanya membangkitkan minat para 

peserta didik, akan tetapi dalam sistem fun learning peserta didik akan diajak 

secara langsung untuk terlibat dalam sebuah pembelajaran. 

pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang menuntut 

guru agar dapat membuat suasana belajar belajar yang menyenangkan dalam arti 

peserta didik tidak takut salah dalam mencoba/bereksperimen, peserta didik tidak 

khawatir ditertawakan kemampuannya, dan peserta didik tidak takut dianggap 

sepele. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dipahami sebagai kompetensi atau kemampuan yang 

diperoleh peserta didik setelah mengikuti  

proses pembelajaran ilmu tajwid setelah melalui tes kognitif. Pelaksanaan 

tes awal (pretest) dilakukan untuk mengetahui hasil belajar sebelum 

menggunakan media fun learning dan tes akhir (posttes) dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar setelah menggunakan media fun Learning. 

2. Ruang Lingkup  

Berdasarkan pada definisi operasional yang telah dikemukakan 

sebelumnya dapat diketahui bahwa masalah dalam penelitian ini terkait 

implementasi Metode fun learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran ilmu tajwid di MTs At-taqwa DDI Jampue. Adapun luang 

lingkup penelitian ini yaitu: 
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a. Implementasi metode pembelajaran fun learning melaui aplikasi secil 

tajwid untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran ilmu tajwid di kelas eksperimen. 

b. Metode konvensional untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran ilmu tajwid di kelas kontro. 

E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini: 

a. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara sebelum dan setelah 

implementasi Metode Fun Learning melalui Aplikasi Secil Tajwid 

terhadap hasil belajar peserta didik di kelas VII MTs At-Taqwa DDI 

Jampue. 

b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melaui 

implementasi Metode Fun Learning melalui Aplikasi Secil Tajwid di 

kelas VII MTs Attaqwa DDI Jampue. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

bacaan yang bermanfaat sehingga dapat memberikan perkembangan ilmu 

pengetahuan serta dapat menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya untuk lebih 

memperbaiki dan memaksimalkan hasil penelitaiannya. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangsi 

wawasan keilmuan yang bermanfaat dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran yang lebih meningkat. 
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2) Bagi pendidik, sebagai masukan dalam merancang kegiatan belajar 

mengajar serta dalam memberikan bimbingan kepada peserta 

didikuntuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3) Bagi peneliti, sebagai pengalaman berharga dan wawasan penulis 

mengenai metode pembelajaran dan peningkatan hasil belajar peserta 

didik. 

F. Garis Besar Isi Tesis 

Adapun garis besar isi proposal tesis sebagai berikut: 

Sebagaimana dalam tasis ini diawali dengan pendahuluan. Dalam 

pendahuluan ini diuraikan tentang hal-hal yang melatar belakangi diangkatnya 

judul penelitian ini. Kemudian, peneliti mulai mengidentifikasi masalah-masalah 

yang terdapat dalam penelitian ini dan merumuskan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta  menjelaskan defenisi operasional dan ruanglingkup 

penelitian.  

Pada bahagian kedua yaitu landasan teroritis, dimana peneliti akan 

memaparkan penelitian terdahulu yang mempunyai relevan dengan penelitian 

yang akan diteliti. Dalam bahagian ini juga di uraikan teori-teori yang mencakup  

media fun learning dan hasil  belajar, serta menggambarkan kerangka konsep 

penelitian dan hipotesis. 

Bagian ketiga, memaparkan tentang metode penelitian. Metode penelitian 

dalam tesis ini dijelaskan oleh peneliti di bab ketiga. Di bagian jenis dan desain 

eksperimen, peneliti menjelaskan tipe penelitian dan bagaimana bentuk penelitian 

tesis ini. selanjutnya waktu dan lokasi penelitian, juga populasi dan sampel dari 

penelitian ini dipaparkan berkesinambungan dengan metode sampling dan 

metode pengumpulan data. Peneliti juga menjelaskan definisi variabel dan 

instrumen penelitian yakni tes dan dokumentasi yang kemudian akan 
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dihubungakan pada tiap-tiap variabel penelitian juga teknik analisis data hasil 

penelitian secara deskriptif maupun tabel. Prosedur eksperimen penelitian ini 

dipaparkan sebagai penutup bab ketiga. 

Bab keempat, peneliti mengungkapkan hasil penelitian dan pembahasan 

dalam tesis ini. Dimulai dari deskripsi hasil penelitian di MTs Attaqwa DDI 

Jampue berupa deskripsi statistik data hasil penelitian yang dirincikan 

menggunakan tabel dan rumus-rumus terkait dengan tujuan untuk 

merepresentasikan data penelitian. kemudian, pemaparan hasil penelitian 

dilanjutkan dengan pembhasan mendetail terkait bagaimana penelitian tersebut 

dilakukan dari awal hingga akhir sehingga didapatkan data hasil penelitian yang 

dibutuhkan. Sebagai penutup bab keempat, peneliti juga menjelaskan hasil 

pengujian hasil hipotesis penelitian yang menggunakan angka hasil uji samplei.  

Teirakhir, di dalam bab kelima peneliti memberikan simpulan hasil 

penelitian yang menjawab rumusan masalah di bab satu, kemudian implikasi 

hasil penelitian ini, dan juga rekomendasi kepada pihak-pihak terkait maupun 

terlibat dalam penelitian ini sebgai penutup tesis ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelusuran yang ditemukan, ada beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Siti Sarah dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI) Dengan Pendekatan Fun Learning 

Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa” (studi analisis pada anak 

usia dini di lembaga private alif iqro ciputata tangerang selatan).
22

 Hasil dalam 

penelitian ini: (1)implementasi pendekatan fun learning dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam (PAI) sebagai berikut: a) membuat perencanaan 

pemmbelajaran PAIuntuk anak usia dini, b)`melalui tiga tahap pelaksanaan 

pembelajaran yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup 

menggunakan  pendekatan fun learning dan metode edutaiment, (2)peningkatan 

kecerdasan emosional daniel Goelman menghailkan: a) meningkatkan durasi 

fokus belajar anak, b)terbentuknya minat, c) keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan d) tumbuhnya kesadaran belajar. Dalam penelitian yang 

diadakan oleh siti sarah menggunakan jenis penelitian kualitatif descriptive 

research yang berfokus mendeskripsikan pembelajaran PAI melalui fun learning. 

Berdasarkan penelitian diatas ditemukan persamaan ditemukan persamaan 

variabel yaitu sama-sama mengukur metode  fun learning, apakah ada 

peningkatan setelah menggunakan metode fun learning terhadap hasil belajar 

                                                           
 
22

Siti Sarah, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI) Dengan 

Pendekatan Fun Learning Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa”. (Institute Ilmu 

Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta, 2022). h. 23 
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peserta didik. Di lain sisi penelitian yang dilakukan  menggunakan pendekatan fun 

learning untuk mengetahui peningkatan kecerdasan emosional peserta didik, hal 

tersbut menjadi pembeda antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian diatas. penggunaan jenis penelitian yang dilakukan oleh siti sarah 

berbeda dengan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif sedangkan penulis 

mengunakan metode penelitian kuatitatif kuasi eksperimen. Terdapat juga 

perbedaan tempat penelitian yaitu pada kelas anak usia dini di lembaga private 

alif iqro sedangkan penulis memilih tempat di VII tingkat MTs Attaqwa DDI 

jampue. 

Moch Tohet, Fildah Zahrona Alfaini dalam penelitian mereka yang 

berjudul ”Pembelajaran Hybrid: Integritas Pembelajaran Berbasis Teknologi 

dengan Konvensional untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Tajwid”.
23

 Pada hasil 

penelitian yang mereka adakan diperoleh beberapa hal penting yang menunjukkan  

perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan mengenai aplikasi yang 

digunakan yakni aplikasi Secil Tajwid. Pada penelitian yang mereka adakan 

bertujuan untuk mengannalisis pembelajaran hybrid yang menggabungkan 

pembelajaran berbasis teknologi dengan pembelajaran konvensional dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar ilmu tajwid di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul 

Islam. Sedangkan tujuan dari penulis yang akan mengimplementasikan sebuah 

aplikasi Secil Tajwid dengan pendekatan metode Fun Learning untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik di tingkat MTs sebagai alternatif untuk memperkuat 

pengetahuan dan perbaikan yang signifikan dalam pemahaman membaca Al-

Quran dengan berbagai macam fitur pada aplikasi secil tajwid. 
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Moch Tohet, Fildah Zahrona Alfaini dalam penelitian mereka yang berjudul 
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Meningkatkan Motivasi Belajar Tajwid” (At-tajdid: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 

Islam,Vol.07, No.02,desember 2023), h. 511. 
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 Ahmad Izza Muttaqin, Muhammad Endy Fadlullah, Putri Sofiatu Rohma 

dalam penelitian mereka yang berjudul “Pengaruh Model Fun Learning Dengan 

Super Memori Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX Mata Pelajaran Al-Quran 

Hadist Di Mts Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari”
24

 pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan diperoleh kesimpulan nilai berdasarkan hasil data pretest dan 

posttest maka diketahui perbandingan skor yan diperoleh dikelas IX.3 yang 

berjumlah 24 peserta didik, pada hasil pretest didapatkan skor terendah 20, dan 

skor tertinggi, dan nilai mean 49,38, nilai median 57, serta nilai std deviasi 

sebesar 18,34, sedangkan pada tahap posttset mendapatkan nilai skor terendah 

sebesar 60, nilai skor tertinggi 100, nilai mean 80,00, nilai median sebesar 77, 

serta nilai std deviasi 13,188, Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan model fun learning dengan 

super memori terhadap hasil belajar peserta didik kelas IX.3 mata pelajaran Al-

Quran Hadist di MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari tahun ajaran 2020/2021. 

 Hasil dari penelitian tersebut dipahami bahwa dengan penggunaan metode 

fun learning, memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Berbeda 

dengan yang diteliti oleh penulis dengan penggunaan metode fun learning 

diharapakan akan memberi pengaruh pada hasil belajar peserta didik dan 

memberikan efek yang menarik dan menyenangkan dengan melalui game dari 

media android bernama Secil Tajwid. Pada penelitian mereka dan penggunaan 

jenis metode penelitian yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pemberian pretest dan postest dan berfokus pada hasil belajar peserta didik, hanya 

saja yang memedakan dengan penelitian yang akan diadakan oleh penulis yaitu 
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Krasak Tegalsari” (Kajian Pendidikan Islam, Vol.5 No. 2, 2021), h. 25. 
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penggunaan metode fun learning melalui media Secil Tajwid sedangkan 

penelitian diatas mengguanakan model fun learning. Selain itu yang membedakan 

penelitian penulis dengan penelitian tersebut berfokus pada mata pelajaran yang 

berbeda. penelitian diatas berfokus pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist 

sedangkan penulis berfokus pada mata pelajaran Ilmu Tajwid.  

 Dedy Novriadi dan Desi Firmasari dalam penelitiannya yang berjudul 

“Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Pada Materi Tajwid 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”
25

. Hasil penelitian Dedy dan Desi 

menununjukkan bahwa setelah dilaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan tiga siklus hasil belajar peserta didik menjadi meningkat karena 

proses pembelajaran lebih interaktif dan lebih menarik. Perkembangan teknologi 

membawa perubahan bagi dunia pendidikan, perubahan itu didikuti dengan 

perkembangan media pembelajaran, yang sebelumnya menggunakan metode 

konvensional berkembang dengan multimedia salah satunya macromedia flash 

player 7, agar proses pembelajaran lebih interaktif dan menarik, sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an (BTQ), penelitian dilakukan dengan Clasroom Action Research, 

menggunakan tiga siklus penerapan macromedia flash player 7 yang diikuti oleh 

35 peserta didik. Masing-masing siklus dievaluasi untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa setelah menggunakan macromedia flash player 7.  

 Berdasarkan penelitian di tersebut dipahami bahwa dengan penggunaan 

aplikasi berbasis multimedia, hasil belajar peseeta didik menjadi meningkat 

karena proses pembelajaran lebih interaktif dan lebih menarik, terutama dalam 

mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an (BTQ). Hal yang sama digunakan oleh 
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Siswa”, (Universitas Muhammadiyah Bengkulu, 2022), h. 21. 



20  

 
 

penulis dengan memanfaatkan media berbasis untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan pada pembelajaran tajwid diharapkan dapat menghasilkan hal 

yang sama pada aspek peningkatan hasil belajar peserta didik walaupun dengan 

penggunaan media yang berbeda. Hal lain yang membedakan penelitian diatas 

dengan penelitian yang diadakan oleh penulis yaitu metode penelitiannya, 

penelitian yang diatas menggunakan metode Clasroom Action Research 

sedangkan penulis menggunakan metode penelitian.  

B. Analisis Teoritis Variabel 

1. Teori Konstruktivisme 

Konstruktivisme berarti bersifat membangun. Dalam konteks  filsafat  

pendidikan,  konstruktivisme adalah suatu upaya membangun tata susunan hidup 

yang berbudaya modern. Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, bahwa  

konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya  membangun,  membangun  

dari  segi  kemampuan,  pemahaman, dalam proses pembelajaran. Sebab  dengan  

memiliki sifat membangun maka dapat diharapkan keaktifan dari pada peserta 

didik akan meningkat kecerdasannya.
26

 

Teori kontruktivisme memfokuskan belajar sebagai proses operatif, bukan 

figuratif. Belajar operatif bertujuan untuk memperoleh dan menemukan struktur 

pemikiran lebih umum yang dapat digunakan pada beragam situasi. Belajar 

operatif tidak hanya menekankan pada pengetahuan tentang sesuatu (deklaratif), 

tetapi juga penegtahuan struktural yang berhubungan dengan bagaimana sesuatu 

terbentuk. Sementara itu, belajar figuratif berarti upaya untuk memproleh dan 

menambah pengetahuan.  

 

                                                           
26

Suparlan, Suparlan. "Teori konstruktivisme dalam pembelajaran." Islamika 1.2 (2019), 
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Menurut Glaserfeld beberapa keterampilan diperlukan dalam proses 

konstruksi,  diantaranya: 

a. keterampilan  mengingat  dan  mengungkapkan  kembali  pengalaman. 

b. keterampilan membandingkan dan menarik kesimpulan mengenai  

persamaan  dan perbedaan. 

c. keterampilan menyukai atau memilih pengalaman yang satu daripada  

pengalaman yang lain. Melalui keterampilan-keterampilan tersebut, 

peserta didik diharapkan mampu mengkonstruksikan pengetahuan 

berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.
27

 

Shymansky mengatakan konstuktivisme adalah aktivitas yang aktif, di mana 

peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka 

pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan 

kerangka berfikir yang telah ada dimilikinya.
28

 

Hill, mengatakan kontruktivisme sebagai pembelajaran yang bersifat 

generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang di pelajari.
29

 

Menurut hill konstruktivisme merupakan bagaimana menghasilkan sesuatu dari 

apa yang dipelajarinya, dengan kata lain bahwa bagaimana memadukan sebuah 

pembelajaran dengan melakukan atau mempraktikkan dalam kehidupannya 

supaya berguna untuk kemaslahatan. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat di pahami bahwa konsturktivisme 

merupakan bagaimana mengaktifkan peserta didik dengan cara memberikan ruang 

yang seluas-luasnya untuk memahami apa yang mereka telah pelajari dengan cara 

                                                           
27

Kusumawati, Indah Tri, Joko Soebagyo, and Ishaq Nuriadin. "Studi Kepustakaan 
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menerpakan konsep-konsep yang di ketahuinya kemudian mempaktikkannya ke 

dalam kehidupan sehari-harinya.  

Pendekatan kontruktivisme mempunyai beberapa konsep umum, di 

anatranya sebagai berikut. 

a. Peserta didik  aktif membina pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 

sudah ada. 

b. Dalam kontek pembelajaran, peserta didik seharusnya membina 

pengetahuannya sendiri. 

c. Pentingnya membina pengetahuan secara aktif oleh peserta didik sendiri 

melalui proses saling memengaruhi antara pembeljaran terdahulu dengan 

yang baru. 

d. Unsur penting dalam teori ini adalah seseorang membina  pengetahuan 

dirinya secara aktif dengan cara membandingkan informasi baru dengan 

pemahamannya yang sudah ada. 

e. Ketidakseimbangan merupakan faktor motivasi pembelajaran yamg 

utama. Faktor ini berlaku apabila seorang peserta didik menyadari 

gagasan-gagasannya tidak konsistenatau bertentangan dengan 

pengetahuan ilmiah. 

f. Bahan pengajaran yang disediakan harus berkaitan dengan penglaman 

peserta didik untuk menarik minatnya dalam belajar.
30

 

2. Teori Behaviorisme 

Behaviorisme merupakan aliran psikologi yang memandang individu lebih 

kepada sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental seperti 

kecerdasan, minat, bakat dan perasaan individu dalam kegiatan belajar. Peristiwa 
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belajar semata-mata dilakukan dengan melatih refleks-refleks sedemikian rupa 

sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu.
31

  

Menurut Edward LeeThorndike, belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus dan respon. Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan 

belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui 

alat indera atau suatu perubahan dari lingkungan eksternal yang menjadi tanda 

untuk mengaktifkan organisme untuk bereaksi atau berbuat. Sedangkan respon 

adalah reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang dapat pula 

berupa pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan (akibat adanya rangsangan). Jadi 

perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar dapat berwujud konkrit, yaitu yang 

dapat diamati, atau tidak konkrit yaitu yang tidak dapat diamati.
32

 

Menurut Hilgard belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan 

dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya 

berbeda dari perbuatan yang ditimbulkan oleh lainnya. Untuk menangkap isi dan 

pesan belajar, maka dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan 

pada ranah-ranah:  

a. Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, 

penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.  

b. Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan 

reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori 

penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan 

pembentukan pola hidup. 
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c. Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan 

jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 

terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreatifitas.
33

 

John Broadus Watson, belajar on merupakan sebuah proses interaksi 

antara stimulus dan respons, namun stimulus dan respons yang dimaksud harus 

berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur. Dengan kata lain 

Watson mengakui adanya perubahan-perubahan mental dalam diri seseorang 

selama proses belajar, namun ia menganggap hal tersebut sebagai faktor yang tak 

perlu diperhitungkan, karena hal tersebut tidak dapat menjelaskan apakah 

seseorang telah belajar atau belum, dan karena hal tersebut tidak dapat diamati.
34 

Teori  belajar  behaviorisme berorientasi  kepada  hasil  perubahan  

perilaku  yang  dapat diamati,  dianalisis,  diukur,  dan  diuji  secara  obyektif.  

Perubahan  perilaku  tersebut  akan  menjadi kebiasaan  jika  dilakukan  

pengulangan  dan  pelatihan.  Perubahan  perilaku  tersebut  tentunya mengarah  

kepada  perubahan  perilaku  yang  diinginkan.  Jika  perubahan  tersebut  bersifat  

positif, artinya sesuai dengan yang diinginkan, maka akan mendapatkan 

penguatan positif. Sebaliknya jika perubahan   tersebut   bersifat   negatif,   artinya   

tidak   sesuai   dengan   yang   diinginkan,   maka mendapatkan   penghargaan   

negative.   Sehingga   evaluasi   dalam   teori   belajar   behaviorisme berdasarkan 

kepada perilaku yang tampak atau dapat diamati secara langsung.
35

 

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
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lingkungan yang melibatkan proses tingkah laku yang timbul akibat proses 

kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat dipandang sebagai 

proses belajar. 

Secara teoritik, belajar dalam konteks behaviorisme melibatkan empat 

unsur pokok yaitu: drive, stimulus, response dan reinforcement. Apa yang 

dimaksudkan dengan drive yaitu suatu mekanisme psikologis yang mendorong 

seseorang untuk memenuhi kebutuhannya melalui aktivitas belajar. Stimulus yaitu 

ransangan dari luar diri subyek yang dapat menyebabkan terjadinya respons. 

Response adalah tanggapan atau reaksi terhadap rangsangan atau stimulus yang 

diberikan. Dalam perspektif behaviorisme, respons biasanya muncul dalam 

bentuk perilaku yang kelihatan. Reinforcement adalah penguatan yang diberikan 

kepada subyek belajar agar ia merasakan adanya kebutuhan untuk memberikan 

respons secara berkelanjutan.
36

 

Teori behaviorisme menekankan pada kajian ilmiah mengenai berbagai 

respons perilaku yang dapat diamati dan penentu lingkungannya. Dengan kata 

lain, perilaku memusatkan pada   interaksi   dengan   lingkungannya yang dapat 

dilihat dan diukur. Prinsip-prinsip perilaku diterapkan secara luas untuk 

membantu orang-orang mengubah perilakunya ke arah yang lebih baik.
37

 

Adapun ciri-ciri teori belajar behaviorisme yaitu dapat dilihat dari tingkah 

laku manusia dalam bentuk refleks. Dalam psikologi teori belajar behaviorisme 

disebut juga dengan teori pembelajaran yang didasarkan pada tingkah laku yang 

diperoleh dari pengkondisian lingkungan. Pengkondisian terjadi melalui interaksi 

dengan lingkungan. Hal ini dilihat secara sistematis dapat diamati dengan tidak 

mempertimbangkan keseluruhan keadaan mental. 
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Bagi sebagian orang, belajar dianggap sebagai kegiatan untuk 

mengumpulkan atau menghafalkan fakta- fakta yang tersaji dalam bentuk materi 

pelajaran. Bagi yang berasumsi demikian, mereka akan bangga ketika melihat 

anak-anaknya mampu mengungkapkan kembali secara lisan atau verbal sebagian 

besar informasi yang sudah disampaikan oleh guru ataupun yang tersedia dalam 

buku teks. Bagi sebagian lainnya, belajar dipandang sebagai pelatihan belaka, 

seperti pada pelatihan membaca dan menulis. Sehingga jika melihat anak-anak 

mereka memiliki keterampilan tertentu mereka akan puas. Walaupun keterampilan 

tersebut ada kalanya tidak diiringi dengan pemahaman tentang arti, hakikat, dan 

tujuan keterampilan tersebut.
38

  

Teori behaviorisme dalam pembelajaran dapat digunakan untuk melatih 

refleks-refleks sedemikian rupa, sehingga menjadi suatu kebiasaan yang dikuasai 

individu. Artinya suatu pembelajaran harus dapat melatih individu peserta didik 

dengan menggunakan stimulus dan respon sehingga hasil dari pembelajaran 

tersebut merupakan sesuatu yang dikuasai peserta didik. Menurut teori ini, 

pembelajaran harus dapat menciptakan stimulus dan respon yang dapat diamati 

dan dapat membantu peserta didik dalam menguasasi suatu pelajaran. Untuk itu 

dalam suatu pembelajaran dibutuhkan trial and error, clasical conditiong, dan 

stimulus respon. Teori belajar behaviorisme merupakan suatu teori psikologi yang 

berfokus pada prilaku nyata dan tidak terkait dengan hubungan kesadaran atau 

konstruksi mental. Ciri utamanya adalah guru cenderung bersikap otoriter, 

menjadi agen indoktrinasi dan propaganda, serta sebagai pengendali masukan 

prilaku. Hal ini karena menganggap manusia itu bersifat pasif dan segala sesuatunya 

tergantung pada stimulus yang didapatkan. 
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Kelemahan teori belajar behavioristik Kaum behavioris menjelaskan 

bahwa belajar se- bagai suatu proses perubahan tingkah laku di mana re­ 

inforcement dan punishment menjadi stimulus untuk merangsang pebelajar   

dalam   berperilaku.   Pendidik yang masih menggunakan kerangka behavioristik 

biasa- nya merencanakan kurikulum dengan menyusun isi pengetahuan menjadi 

bagian-bagian kecil yang ditandai dengan suatu keterampilan tertentu. Kemudian, 

bagian- bagian tersebut disusun secara hierarki, dari yang sederhana sampai yang 

komplek. Pandangan teori behavioristik telah cukup lama dianut oleh para 

pendidik. Namun dari semua teori yang ada, teori Skinnerlah yang paling besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan teori belajar behavioristik. Program-

program pembelajaran seperti Teaching Machine, Pembelajaran berprogram, 

modul dan program-program pembelajaran lain yang berpijak pada konsep 

hubungan stimulus-respons serta mementingkan faktor-faktor penguat 

(reinforcement), merupakan program pembelajaran yang menerapkan teori belajar 

yang dikemukakan Skiner. 

Teori behavioristik banyak dikritik karena sering kali tidak mampu 

menjelaskan situasi belajar yang kompleks, sebab banyak variabel atau hal-hal 

yang berkaitan dengan pendidikan dan/atau belajar yang dapat diubah menjadi 

sekadar hubungan stimulus dan respon. Teori ini tidak mampu menjelaskan 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam hubungan stimulus dan respon. 

Pandangan behavioristik juga kurang dapat menjelaskan adanya variasi tingkat 

emosi pebelajar, walaupun mereka memiliki pengalaman penguatan yang sama. 

Pandangan ini tidak dapat menjelaskan mengapa dua anak yang mempunyai 

kemampuan dan pengalaman penguatan yang relatif sama, ternyata perilakunya 

terhadap suatu pelajaran berbeda, juga dalam memilih tugas sangat berbeda 

tingkat kesulitannya. Pandangan behavioristik hanya mengakui adanya stimulus 
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dan respon yang dapat diamati. Mereka tidak   memperhatikan   adanya   

pengaruh   pikiran   atau perasaan yang mempertemukan unsur-unsur yang 

diamati tersebut.  

Teori belajar behaviorisme dengan segala kelebihannya dapat digunakan 

untuk membantu suatu pembelajaran. Namun perlu diingat bahwa teori 

pembelajaran ini juga memiliki beberapa kekurangan. Untuk itu dalam mendesain 

suatu pembelajaran perlu juga diperhatikan langkah- langkah pengembangan yang 

digunakan, pilihan materi pelajaran dan unsur-unsur desain pesan yang baik yang 

dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami suatu 

pelajaran. Dalam implementasinya teori behaviorisme mengusung beberapa 

prinsip yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, diantaranya: 

1. Pemberian ulangan atau tes diperlukan dalam pem- belajaran untuk 

melatih siswa dalam memahami hubungan antara pertanyaan dengan 

jawaban atau hubungan antara masalah dengan solusinya. 

2. Dalam pembelajaran perlu adanya proses pengulangan (repetition) materi, 

karena dapat membentuk pembiasaan. 

3. Pemberian stimulus yang menyenangkan terhadap tindakan baik siswa 

(mis. prestasi belajar yang bagus) harus dilakukan untuk memotivasi 

agar terus memper- tahankan prestasinya. Sebaliknya pemberian 

stimulus yang tidak menyenangkan terhadap Tindakan siswa yang tidak 

baik (mis. prestasi belajar yang jelek karena males belajar) juga harus 

dilakukan untuk memotivasi siswa agar lebih giat lagi, sehingga nilanya 

lebih baik. 

4. Pemberian hukuman dan hadiah diperlukan dalam rangka menciptakan 

disiplin kelas yang kondusif untuk proses pembelajaran, sehingga tujuan 

pebelajaran dapat dicapai secara efektif dan efsien. 
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5. Pemberian hadiah atau hukuman harus dilakukan secara variatif, sehingga 

tidak menimbulkan kebosanan pada siswa yang menerimanya; 

6. Proses pembelajaran akan berjalan   secara   efektif jika siswa sudah 

memiliki kesiapan untuk mengikuti proses belajar, baik kesiapan mental 

maupun kesiapan menerima materi yang baru, oleh karena itulah pem- 

berian appersepsi sebelum memulai proses pembelajaran menjadi 

penting.
39

 

Hasil yang diharapkan dari penerapan teori behaviorisme ini adalah 

tebentuknya suatu perilaku yang diinginkan. Perilaku yang diinginkan mendapat 

penguatan positif dan perilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan negatif. 

Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang tampak. 

C. Definisi Konsep 

1. Implementasi 

a. Pengertian Implementasi 

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti pelaksanaan atau penerapan. Kamus Webster, merumuskan secara pendek 

bahwa to implement (mengimplementasikan) berarti to provide the means for 

carringout (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu), to give practical 

effect to (menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu). Pengertian tersebut 

mempunyai arti bahwa untuk mengimplementasikan sesuatuharus disertai sarana 

yang mendukung yang nantinya akan menimbulkan dampak atau akibat terhadap 

sesuatu itu.
40
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b. Indikator Implementasi 

Indikator implementasi dapat bervariasi tergantung pada konteks dan 

tujuan program atau proyek yang sedang dilaksanakan. Namun, secara umum, 

berikut adalah beberapa jenis indikator implementasi yang dapat digunakan: 

1) Indikator Input 

a) Sumber Daya 

Jumlah dan jenis sumber daya yang digunakan (misalnya, dana, tenaga 

kerja, peralatan). 

b) Pelatihan dan Pengembangan 

Jumlah dan jenis pelatihan yang diberikan kepada staf atau peserta. 

2) Indikator Proses 

a) Aktivitas 

Jumlah dan jenis kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana. 

b) Partisipasi 

Tingkat partisipasi dari peserta yang ditargetkan. 

c) Kepatuhan terhadap Jadwal 

Apakah kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

3) Indikator Output 

a) Hasil Langsung 

Jumlah dan jenis produk atau layanan yang dihasilkan (misalnya, 

jumlah modul pelatihan yang diselesaikan, jumlah orang yang dilatih). 

b) Kualitas 

Kualitas dari hasil yang dihasilkan (misalnya, kepuasan peserta, 

penilaian kualitas dari output). 
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4) Indikator Outcome 

a) Perubahan Jangka Pendek 

Dampak langsung dari implementasi pada target kelompok (misalnya, 

peningkatan pengetahuan atau keterampilan). 

b) Perubahan Jangka Panjang 

Dampak jangka panjang dari program pada masyarakat atau organisasi 

(misalnya, peningkatan kualitas hidup, penurunan tingkat 

pengangguran). 

5) Indikator Efisiensi 

a) Biaya Efektivitas 

Perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan hasil yang dicapai. 

b) Penggunaan Sumber Daya 

Seberapa efektif sumber daya digunakan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Untuk setiap proyek atau program, penting untuk mengidentifikasi 

indikator yang paling relevan dengan tujuan spesifik yang ingin dicapai. Ini akan 

membantu dalam memantau dan mengevaluasi efektivitas implementasi serta 

melakukan perbaikan yang diperlukan. Berikut adalah beberapa penjelasan 

mengenai indikator implementasi menurut para ahli: 

1) Michael Quinn Patton  

Menurut Michael Quinn Patton, indikator implementasi adalah alat untuk 

mengukur dan mengevaluasi sejauh mana suatu program atau kebijakan 

diimplementasikan sesuai dengan rencana. Indikator ini meliputi aspek-aspek 

seperti sumber daya yang digunakan, aktivitas yang dilakukan, dan hasil yang 

dicapai. 
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2) Rossi, Lipsey, dan Freeman 

Menurut para ahli ini, indikator implementasi adalah pengukuran yang 

digunakan untuk menilai proses pelaksanaan suatu program. Ini mencakup input 

(sumber daya yang dimasukkan ke dalam program), aktivitas (tindakan yang 

dilakukan), dan output (produk atau layanan yang dihasilkan). Indikator ini 

penting untuk memahami apakah program berjalan sesuai rencana dan untuk 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

3) Kusek dan Rist 

Menurut Kusek dan Rist, indikator implementasi adalah komponen kunci 

dalam sistem pemantauan dan evaluasi. Mereka menyarankan bahwa indikator 

harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu (SMART). 

Indikator implementasi digunakan untuk memantau kemajuan pelaksanaan 

program dan memastikan bahwa tujuan jangka pendek dan jangka panjang 

tercapai. 

4) Funnell dan Rogers 

Funnell dan Rogers menekankan bahwa indikator implementasi harus 

mencakup berbagai aspek dari proses implementasi, termasuk konteks, input, 

aktivitas, dan output. Mereka menekankan pentingnya indikator yang mengukur 

kualitas serta kuantitas, karena kualitas implementasi dapat sangat mempengaruhi 

hasil akhir. 

5) World Health Organization 

Menurut WHO, indikator implementasi digunakan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan program kesehatan. Indikator ini mencakup berbagai aspek seperti 

cakupan layanan, kualitas layanan, penggunaan sumber daya, dan kepuasan 

penerima layanan. Indikator ini membantu dalam memahami efektivitas program 

kesehatan dan dalam mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan. 
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6) Huey-Tsyh Chen 

Huey-Tsyh Chen menyatakan bahwa indikator implementasi adalah 

bagian penting dari teori evaluasi program. Menurutnya, indikator ini digunakan 

untuk memantau dan mengevaluasi apakah suatu program dijalankan sesuai 

dengan desainnya, dan apakah komponen-komponen kunci dari program tersebut 

diimplementasikan secara efektif. 

2. Metode Fun Learning 

a. Pengertian Metode Fun Learning 

Secara bahasa Metode sendiri berasal dari bahasa Yunani “metodos” yang 

terdiri dari “metha” berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan 

atau cara. Metode diartikan sebagai suatu jalan yang dilalui untuk mencapai 

tujuan.
41 Sebuah metode harus mempunyai target/ jaminan tertinggi akan 

tercapainya tujuan. Menurut Surakhmad metode adalah cara yang memberikan 

jaminan tertinggi akan tercapainya tujuan itu dengan sebaik-baiknya. Menurut 

Soejono metode adalah cara menyajikan bahan pengajaran.
42

 

Fun Learning dalam  kamus bahasa Inggris, diartikan sebagai Fun yaitu 

“kesenangan” atau “kegembiraan” dan learing diartikan “pembelajaran” jadi fun 

learning adalah pengetahuan yang didapatkan dengan cara belajar menyenangkan 

dan mengasyikan.
43

 

Metode Fun Learning merupakan cara belajar yang mengasyikkan dan 

menyenangkan berpusat pada kondisi psikologi siswa dan suasana lingkungan 
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dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Metode Fun Learning adalah salah 

satu cara membuat suasana belajar mengajar menjadi nyaman sehingga terciptalah 

rasa cinta dan keinginan peserta didik untuk belajar.
44

 

Djamarah mengatakan bahwa pembelajaran menyenangkan merupakan 

pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga memberikan suasana 

penuh keceriaan, menyenangkan dan yang paling utama tidak membosankan. 

Dengan kata lain, pembelajaran yang menyenangkan adalah adanya pola 

hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup bila proses pembelajaran tidak 

efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai peserta didik setelah 

proses pembelajaran berlangsung.
45

 

Penyajian metode belajar yang bervariatif perlu diberikan kepada pesrta 

didik agar tidak terjadi kejenuhan dalam belajar. Jika belajar dikemas dalam 

suasana fun akan mendapat reaksi yang positif dari pesrta didik. Kalau suasana 

belajar selalu fun maka motivasi belajar pesrta didik akan muncul dan bertambah. 

Seorang pendidik harus bisa menciptakan sebuah kesan bahwa belajar 

adalah sesuatu yang mengasyikkan karena belajar dengan cara mengasyikkan 

akan memudahkan peserta didik  untuk menguasai materi yang lebih cepat. 

b. Macam-macam Pembelajaran Fun Learning 

Ditinjau dari kegiatan peserta didik, pembelajaran yang menyenangkan 

adalah pembelajaran yang dapat membuat pesrta didik berani mencoba dan 

berbuat, berani bertanya, berani mengemukakan pendapat, dan berani 
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mengemukakan pendapat.  

Ditinjau dari kegiatan pendidik, pembelajaran yang menyenangkan adalah 

pembelajaran yang menuntut pendidik agar dapat membuat suasana belajar yang 

menyenangkan dalam arti pesrta didik tidak takut salah dalam 

mencoba/bereksperimen, peserta didik tidak khawatir ditertawakan 

kemampuannya, dan peserta didik tidak takut dianggap sepele. Berikut adalah 

macam-macam pembelajaran Fun Learning: 

1) Bermain Belajar tidak selalu berurusan dengan hal-hal yang bersifat 

serius, kemampuan bermain merupakan unsur penting dalam banyak hal 

dan dapat menjadikan suasana belajar menyenangkan.  

2) Bercerita adalah sebuah cara untuk menyampaikan informasi/atau 

pengetahuan secara lisan.  

3) Bernyanyi merupakan strategi yang paling gampang dalam proses 

transformasi ilmu kepada peserta didik. 

4) Humor Suasana yang menarik bisa menghilangkan kejenuhan yang 

sering dialami oleh peserta didik.  

5) Tebak-tebakan dapat melatih daya ingat dan konsentrasi pesrta didik 

selama pembelajaran.
46

 

Menggunakan Fun Learning memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap perkembangan pesrta didik, yaitu: 

1) Menciptakan sesuatu yang unik dan baru  

2) Menstransformasikan gagasan lama kedalam bentuk yang baru 

3) Melihat berbagai kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah 

4) Membangun fantasi dan imajinasi yang baru dan terarah 
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5) Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam  

6) Adanya kesenangan dan kepuasan diri saat melakukan sesuatu .
47

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Fun Learning 

Beberapa hal yang menjadi kelebihan pembelajaran dengan menggunakan 

fun learning sebagai berikut:  

1) peserta didik lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari 

karena peserta didik telah memiliki informasi materi yang akan dipelajari 

melalui berbagai sumber diantaranya buku, internet, pendidik dan orang 

yang ahli dibidang materi tersebut.  

2) peserta didik akan memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran karena 

pembelajaran ini menggunakan teman sebaya dalam proses 

pembelajarannya. peserta didik yang ditutori tidak akan segan-segan 

dalam memberikan pertanyaan yang akan dipahami.  

3) peserta didik aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah 

pembelajaran itu sendiri maupun pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal itu terjadi dikarenakan peserta didik yang diberi panduan untuk 

mencari materi itu sendiri pada saat setelah atau sebelum pembelajaran 

dari berbagai sumber.  

4) Kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran sangat besar 

karena peserta didik dituntut memperoleh informasi sebelum dan setelah 

pembelajaran kemudian mengkomunikasikan kembali materi yang 

diperoleh pada peserta didik lainnya pada saat pembelajaran berlangsung.  

Selain memiliki kelebihan, fun learning juga memiliki Kelemahan sebagai 

berikut: 
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1) Literatur yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan 

menganjurkan peserta didik untuk membaca buku-buku yang relevan 

atau melalui internet.  

2) Jika peserta didik tidak rajin dalam dalam mencari informasi maka teknik 

pembelajaran fun learning ini menjadi kurang efektif, namun hal ini 

dapat diantisipasi oleh pendidik dengan memberikan motivasi dan 

penghargaan pada peserta didik yang mendapatkan informasi materi 

pelajaran dari sumber mana saja.
48

 

2. Aplikasi Secil Tajwid 

Teknologi informasi telah berkembang seiring dengan perkembagan era 

kekinian sehingga interaksi dan penyampaian informasi akan berlangsung dengan 

sangat cepat, mengakibatkan pertukaran informasi, ilmu pengetahuan dan 

pemanfaatan media digital menjadi kebutuhan hampir semua manusia sehingga 

butuh persaingan untuk mendapatkannya. 

Sekarang ini teknologi pada sektor pendidikan sudah mulai berkembang. 

Salah satunya adalah perkembangan media pembelajaran yang sudah berbasis 

teknologi. Karena dengan teknologi, media pembelajaran dapat dirancang dengan 

lebih variatif sehingga fungsinya pun menjadi lebih luas. Namun, 

mengembangkan media ataupun metode pembelajaran berbasis teknologi tidaklah 

mudah, perlu adanya usaha yang lebih untuk memaksimalkan teknologi sebagai 

media atau metode pembelajaran. Salah satunya adalah pada penelitian ini, yang 

mana tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkankan metode fun learning 

berbasis aplikasi khususnya dengan penggunaan Android pada pembelajaran Ilmu 

Tajwid. Sehingga dapat menciptakan variasi baru dalam pembelajaran ilmu tajwid 
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yang mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

a. Materi Dan Fitur-Fitur Pada Aplikasi Secil Tajwid 

Pelajaran pada aplikasi secil tajwid  termasuk kategori yang cukup 

lengkap, dimana pada aplikasi secil tajwid ini terdapat 4 kategori materi yaitu: 

1) Hukum Nun Mati dan Tanwin 

a) Izhar  

Izhar berarti jelas, maksudnya apabila ada huruf Nun mati atau Tanwin 

bertemu dengan huruf-huruf izhar, maka harus dibaca jelas. Hurufnya; ع – ٖ – ء 

  ؿ – ؽ – ػ –

Contoh: ًِْ ْ٘ ْْْٓاَ ِِ ْْْٓؽ١َْشُْ -  ِِ  

b) Iqlab 

Hukum Iqlab apabila Nun mati atau Tanwin bertemu dengan huruf “ب” 

maka dibaca menjadi م disertai dengan dengung. Setiap bacaan yang mengandung 

Iqlab dibaca dua harakat. Hurufnya; ب  

Contoh:  

ْْٓ َُِِّْْ ِ٘ ثؼَْذِ  -  

c) Ikhfa 

Ikhfa berarti menyamamarkan/samar-samar, maksudnya menyamarkan 

bunyi huruf  Nun mati atau Tanwin bertemu dengan huruf-huruf Ikhfa‟. Semua 

bacaan dengan Ikhfa‟ adalah dua harakat. Hurufnya; ػ – ط – ن – س – ر – ص – 

  ظ – ض – د – ف – ص – ط – د – ط – ق

Contoh:  

ٕبَ ٌْ ْٔضَ ْٔغ١َْٕبَ - اَ  اَ

d) Idgam Bi Gunnah   

Idgam artinya memasukkan, bi Gunnah artinya dengan dengung. Cara 

membaca Idgam bi Gunnah adalah dengan memasukkan suara Nun mati atau 
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Tanwin kepada huruf  Idgam bi Gunnah yang ada di hadapannya sehinga menjadi 

satu ucapan, seakan-akan satu huruf. Pada saat meng-idgam-kan suara harus 

ditasydidkan kepada huruf  Idgam bi Gunnah yang ada dihadapan Nun mati atau 

Tanwin, lalu ditahan kira-kira dua ketukan secara berdengung. Hurufnya; ٞ – ْ – 

َ – ٚ  

Contoh:  

غَذْ  َِّ َّْْٓ ّ ِِ َّ  ًْ اقِْ - ؽَجْ َّٚ َّْْٓ ِِ  

e) Idgam Bila Gunnah 

Bila gunnah artinya tanpa berdengung. Apabila Nun mati atau Tanwīn 

bertemu dengan huruf bila Gunnah (ر - ل) maka membacanya dengan 

memasukan sepenuhnya tanpa berdengung. Pada waktu membaca suara harus di 

tasydidkan seraya menahan sejenak. Hurufnya; ر – ل  

Contoh:  

ُِْ ؽ١ِْ سَّ س  ْٛ  غَف 

2) Hukum Mim Mati 

a) Izahar Syafawi 

Hukum Izhar Syafawi adalah hukum tajwid yang berlaku apabila huruf 

Mim Sukun (م) bertemu dengan semua huruf hijaiyah, kecuali huruf Mim dan Ba.  

Izhar artinya jelas/ terang atau tidak berdengung dan syafawi artinya bibir. karena. 

Di dalam istilah ilmu tajwid, Izhar Syafawi adalah melafalkan huruf-huruf yang 

bertemu dengan Mim Sukun secara jelas dan terang, tanpa disertai dengung 

(ghunnah). Dan Izhar Syafawi dapat terjadi di dalam satu kata/kalimat, maupun di 

luar kata/kalimat yang terpisah. 

Contoh: 

وٌْوُْى َّ – ل ع ل كُنَّْت ت قوُْى َّ يْرُه   غ 
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b) Ikhfa Syafawi 

Ikhfa Syafawi adalah hukum tajwid yang berlaku apabila huruf Mim 

Sukun (م) bertemu dengan huruf Ba (ب). Ikhfa‟ artinya menyamarkan atau 

menyembunyikan dan Syafawi artinya bibir . 

Contoh:  

َِّ نَّْباِللّ  ة ََّّت رْهِيْهِنَّْ - ي عْت صِّ ار  بحِِج   

Dinamakan Ikhfa Syafawi karena makhraj dari huruf Mim dan Ba 

merupakan pertemuan antara bibir atas dan bibir bawah 

c) Idgam Mim 

Idgham Mimi adalah hukum tajwid yang berlaku untuk huruf Mim Sukun 

  .bertemu dengan huruf Mim Berharakat (م)

Hukum Idgham Mim dibaca dengung (makhraj huruf mim-nya mengalun 

dan jelas) sekitar 1 Alif hingga 1 1/2 alif atau sekitar 2 – 3 harakat. 

Contoh: 

هُنَّْهِيَّْ - فِيَّآذ اًهِِنَّْهِي َّ  أ طْع و 

3) Hukum Bacaan Mad 

Menurut bahasa, Mad artinya tambahan atau melebihkan. Di dalam istilah 

ilmu tajwid, Mad adalah memanjangkan bacaan ketika bertemu dengan huruf-

huruf yang mengandung hukum Mad. Dapat dikatakan bahwa Hukum Mad adalah 

hukum yang mengatur panjang bacaan di dalam Al-Qur‟an. 

Hukum mad terdiri dari 2 cabang, yaitu Mad Thobi‟i (Mad Ashli) dan Mad 

Far‟i. Mad Far‟i terbagi lagi menjadi 11 cabang: 1. Mad Jaiz Munfashil 2. Mad 

Wajib Mutthashil 3. Mad Arid Lissukun 4. Mad Badal 5. Mad Tamkin 6. Mad Lin 

/ Mad Layin 7. Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal 8. Mad Lazim Kilmi Mukhaffat 9. 

Mad Iwadh Anit Tanwin 10. Mad Lazim Harfi Mutsaqqal 11. Mad Lazim Harfi 

Mukhaffat. 
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Pembelajaran yang terdapat pada aplikasi secil tajwid yaitu:  

a) Teori: Penjelasan dasar ilmu dan contohnya, disertai suara 

pengucapannya, gambar dan video. 

b) Tes: Fasilitas ujian untuk mengukur seberapa baik Anda menguasai 

topik pelajaran tersebut 

Fitur-fitur yang dapat digunakan pada aplikasi secil tyajwid  adalah: 

a) Suara: Contoh dan latihan dilengkapi suara pengucapannya sehingga 

Anda bisa belajar pengucapan yang benar. 

b) Gambar & Video: Menerangkan materi yang akan dipelajari. 

c) Contoh dari al-Quran: Contoh-contoh yang digunakan di Teori, 

Latihan dan Tes diambil dari al-Qur‟an, sehingga sekaligus membuat 

pengguna terbiasa dengan kosakata al-Qur‟an. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Gagne belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan 

dalam perubahan tingkah laku, yang  keadaaannya berbeda dari sebelum individu 

berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. 

Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau latihan.
49 

Secara 

psikologis belajar sebenarnya dapat terjadi kapan dan dimana sajayang dapat 

ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku atau pandangan terhadap sesuatu. 

Artinya seseorang telah dikatakan belajar ketika terjadi perubahan di dalam 

dirinya yang  dapat ditandai dengan perubahan pengetahuan dan sikap. 

Menurut Hilgar dan Bower berpendapat bahwa belajar berhubungan 

dengan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 
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oleh pengalamannyayang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan 

tingkah lakuitu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon 

pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang misalnya 

kelelahan dan pengaruh obat.
50

 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang 

dalam situasi tertentu yang diakibatkan oleh pengalaman-pengalaman yang telah 

dialami dimana perubahan itu tidak dapat dijelaskan karena merupakan sifat 

bawaan seseorang. 

Pada hakikatnya belajar merupakan suatu proses yang dapat ditandai 

dengan adanya perubahan sebagai hasil dari belajar yang dapat dinyatakan dalam 

bentuk perubahan pandangan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta 

berbagai aspek lainnya yang dapat ditandai dengan adanya perubahan pada 

seseorang yang melakukan pembelajaran.  

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan, kita dapat menyimpulkan 

bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan untuk saling 

mempengaruhi antara satu dengan lainnya, dalam hal ini pendidik dengan peserta 

didik ataupun sebaliknya untuk memperoleh pemahaman mengenai pengalaman 

hidupnya. Jadi berhasil tidaknya suatu pembelajaran hanya dilihat dari hasil yang 

diperoleh setelah melakukan pembelajaran tetapi terlebih kepada bagaimana 

proses pembelajaran itu berlangsung. Dengan demikian hasil belajar dapat 

diketahui setelah diakhiri proses belajar mengajar atau pembelajaran. 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempunyai 

potensi perilaku kejiwaan yang dapat di didik dan di ubah perilakunya yang 
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meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik.
51

 

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai peserta didik secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Di kalangan akademis memang 

sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh 

nilai siswa yang tertera di raport atau di ijasah, akan tetapi untuk ukuran 

keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar peserta didik.
52

 

Menurut sujana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki murid setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
53 

Pengalaman yang 

dimaksud adalah pengalaman yang diperoleh berkat proses pembelajaran yang 

dirancang dengan baik oleh seorang guru. Pengalaman tersebut dapat dilihat dari 

perubahan tingkah laku atau pola kepribadian peserta didik. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik 

melalui kegiatan proses pembelajaran yang dilaluinya. Proses pembelajaran yang 

telah dilakukan oleh peserta didik harus mampu diukur dengan baik melalui 

berbagai dokumen akademik seperti laporan hasil belajar yang merekam berbagai 

kemampuan peserta didik. 

Di lain konteks, hasil belajar dipahami sebagai perubahan sikap dan 

tingkah laku yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses pembelajaran yang 

telah dirancang dan dilaksanakan oleh seorang guru atau pendidik.  

Hasil belajar yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan terdiri dari 
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tiga aspek, yaitu: 

1) Aspek kognitif 

 Aspek  kognitif  dapat  dikelompokkan menjadi  (enam)  tingkatan yaitu;  

a)  Tingkat pengetahuan (knowledge), Tujuan instruksional  pada  level  

ini  menuntut  siswa untuk mengingat (recall) informasi yang teah 

diterima sebelumnya, misalnya fakta, terminologi pemecahan masalah 

dan sebagainya. 

b) Tingkat pemahaman (komprehensip), Kategori pemahaman 

dihubungkan dengan kemampuan-kemampuan  untuk  menjelaskan  

pengetahuan, informasi  yang  telah  diketahui  dengan  kata-kata  

sendiri. 

c) Tingkat  Penerapan  (aplicatioan),  Penerapan merupakan  

kemampuan  untuk  menggunakan atau    menerapkan    informasi    

yang    telah dipelajari  ke  dalam  situasi  yang  baru,  serta 

memecahkan  berbagai  masalah  yang  timbul dalam   kehidupan   

sehari-hari. 

d) Tingkat Analisis    (analysis),    Analisis    merupakan kemampuan 

untuk mengidentifikasi, memisahkan   dan   membiarkan   komponen-

pomponen  atau  elemen-elemen  suatu  fakta, konsep,    pendapat,    

asumsi,    hipotesa    atau kesimpulan     dan     memeriksa     

komponen-komponen    tersebut    untuk    melihat    atau tidaknya   

kontradiksi. 

e) Tingkat   sintesis   (syinthesis),   Sisntesis diartikan    sebagai    

kemampuan    seseorang dalam  mengaitkan  dan  menyatukan  

berbagai elemen   dan   unsur   pengetahuan   yang   ada sehingga 

terbentuk pola baru yang menyeluruh. 
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f) tingkat evaluasi (evaluation), Evaluasi   merupakan   level   tertinggi   

yang mengharapkan     siswa     mampu     membuat penilaian dan 

keputusan tentang nilai gagasan metode produk atau benda dengan 

menggunakan  kriteria  tertentu. 

2) Aspek afektif  

 Aspek afektif   ialahranah   berfikir   yang   meliputi watak perilaku seperti 

perasaan, minat, sikap, emosi, atau  nilai. 

3) Aspek psikomotorik  

Psikomotorik merupakan aspek yang berhubungan  dengan  olah  gerak  

seperti yang berhubungan dengan otot-otot syaraf misalnya lari, melangkah, 

menggambar, berbicara, membongkar peralatan atau memasang peralatan dan lain 

sebagainya.
54

 

b. Fungsi Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan untuk memantau proses 

kemajuan belajar peserta didiknya secara berkesinambungan. Penilaian oleh 

pendidik merupakan penilaian autentik dan komprehensif mulai dari awal, proses 

hingga akhir pembelajaran secara terus-menerus sehingga mencerminkan suasana 

pembelajaran dan penilaian yang realistis dan sesungguhnya.
55

 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah melakukan proses 

belajar yang diukur melalui proses evaluasi. Sedangkan evaluasi merupakan 

proses penentuan nilai belajar peserta didik melalui penilaian, pengukuran dan 

pembadingan dari hasil belajar dengan tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan 

evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang diperoleh peserta didik 
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setelah mengikuti proses pembelajaran, dimana tingakat keberhasilan tersebut 

ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata dan juga simbol. Apabila tujuan 

dari evaluasi hasil belajar sudah tercapai, maka hasilnya dapat difungsikan untuk 

berbagai keperluan. 

Beberapa fungsi hasil belajar yang dapat ditujukan untuk berbagai 

keperluan; 

1) Untuk diagnosis dan pengembangan,penggunaan hasil belajar dijadikan 

sebagai alatmendiagnosa kelemahan dan keunggulan peserta didik 

beserta sebab-sebabnya. Berdasarkan diagnosis inilah guru mengadakan 

pengembangan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

2) Untuk seleksi, hasil belajar yang diperoleh  peserta didik seringkali 

dijadikan sebagai dasar untuk menentukan peserta didik naik pada 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

3) Untuk kenaikan kelas, hasil belajar yang diperoleh peserta didik akan 

dapat diketahui apakah peserta didik dapat naik kelas. 

4) Untuk penempatan, hasil belajar peserta didik digunakan untuk 

menetukan kelas peserta didik sesuai dengan kemampuan peserta didik 

dan potensi yang dimiliki, hal ini dilakukan agar peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuannya secara lebih optimal.
56

 

c. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belaja rmengajar yang 

optimal cendrung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut:  

1) Kepuasan dan kebanggan yang dapat menumbuhkan motivasi berlajar 
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intristik pada diri siswa. Motivasi intrinsik adalah semangat juang 

untuk belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itu sendiri.  

2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. Artinya, ia tahu 

kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia punya potensi yang tidak 

kalah dengan orang lain apabila ia berusaha sebagaimana seharusnya.  

3) Hasil yang dicapainya bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama 

diingatnya, membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari 

aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi 

dan pengetahuan lainnya, kemauan dan kemampuan untuk belajar 

sendiri, dan mengembangkan kreativitasnya. 

4) Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh (komperhensif), yakni 

mencakup ranah kognitif, pengetahuan, atau wawasan, ranah afektif 

atau sikap dan apresiasi, serta ranah psikomotoris, keterampilan atau 

perilaku.  

5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 

dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai 

dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 

Penilaian terhadap proses pembelajaran tidak hanya bermanfaat bagi guru, 

tetapi juga bagi para siswa yang pada saatnya akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang dicapainya.
57

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu: faktor interen dan faktor 

ekstern. Faktor interen adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
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belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

1) Faktor Interen 

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga 

faktor, yaitu : faktor jasmaniah, dan faktor psikologis. 

a) Faktor Jasmaniah 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-

bagiannya/ bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. 

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seorang 

akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat 

lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika badannya lemah, kurang 

darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya 

serta tubuhnya. 

b) Faktor Psikologis 

Adapun faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi belajar sebagai 

berikut: 

(1) Intelegensi 

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 

untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 

dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 

efektif. Mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, peserta didik 

yang mempunyai tingkatan intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada 

yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupun begitu, peserta didik 

mempunyai tingkat Intelegensi tinggi belum pasti berhasil belajarnya. 

Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks 

dengan banyak faktor di antara faktor yang lain. Jika faktor lain itu bersifat 

menghambat/berpengaruh negatif terhadap belajar, akhirnya peserta didik gagal 
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dalam belajarnya. Peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal 

dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik, artinya 

belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajarnya (faktor jasmaniah, psikologi, keluarga, sekolah, 

masyarakat) memberi pengaruh yang positif. Jika peserta didik memiliki 

intelegensi yang rendah, ia perlu mendapat pendidikan di lembaga pendidikan 

khusus dengan hobi atau bakatnya. 

(2) Konsentrasi 

Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada 

suatu situasi belajar. Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu tumbuhnya 

proses pemusatan perhatian. Di dalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara 

detail sangat diperlukan, sehingga tidak “perhatian” sekedarnya. Di dalam belajar, 

mungkin juga ada perhatian sekedarnya, tetap tidak konsentrasi, maka materi 

yang masuk dalam pikiran mempunyai kecenderungan berkesan, tetapi samar-

samar di dalam kesadaran. Kesan itu mungkin juga jelas bagi seseorang untuk 

memahami secara umum apa yang telah dilihat atau didengarnya, tetapi tidak 

cukup kuat untuk membuat kesan hidup dan tahan lama (abadi). 

Contoh kongkrit setiap orang mempunyai pengalaman membaca suatu 

literatur, atau katakanlah suatu halaman buku, kata demi kata tanpa menangkap 

kesan apa yang dibacanya, atau kalau ada kesan sepintas. Hal ini pada umumnya 

disebabkan karena kurangnya konsentrasi, sehingga hasil belajarnya pun cepat 

kabur kecenderungan semacam ini banyak ditemui kalangan para peserta didik, 

menangkap setelah itu tidak tahu apa-apa.  

(3) Bakat 

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawah sejak lahir. Setiap 

individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Setiap individu mempunyai bakat 
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yang berbeda-beda seseorang yang berbakat musik mungkin di bidang lain 

ketinggalan, seseorang yang berbakat di bidang teknik tetapi di bidang olahraga 

lemah. 

(4) Minat 

Keinginan atau kecenderungan yang kuat terhadap sesuatu disebut sebagai 

minat. Tidak adanya minat seseorang terhadap sesuatu pelajaran akan timbul  

kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mengikuti tidak sesuai dengan 

bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak 

sesuai dengan tipe-tipe khusus peserta didik banyak menimbulkan problem pada 

dirinya. Karena itulah pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, 

akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat 

dilihat dari cara peserta didik mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, 

memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran itu.
58

 

(5) Motivasi 

Motivasi adalah dorongan di balik tindakan tertentu atau serangkaian 

tindakan. Motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan belajar 

merupakan penyebab terjadinya belajar itu.
59

 

2) Faktor eksternal 

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan 

menjadi 3 faktor yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

a) Faktor Keluarga  

Pengertian keluarga menurut Abu Ahmadi adalah Unit satuan masyarakat 

yang terkecil yang sekaligus merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat. 

Keluarga akan memberikan pengaruh kepada peserta didik yang belajar berupa: 
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cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
60

 

b) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta didik. relasi peserta didik 

dengan peserta didik. disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Berikut ini akan 

penulis bahas faktor-faktor tersebut satu persatu.
61

 

c) Faktor Masyarakat 

Abu Ahmadi mendefinisikan masyarakat dengan suatu kelompok yang 

telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama 

ditaati dalam lingkungannya.
 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 

berpengaruh terhadap belajar peserta didik.   

Hasil belajar peserta didik akan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

masyarakat. Proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

tersebut di atas. Hasil belajar peserta didik akan terpengaruh jika faktor-faktor 

tersebut tidak terpenuhi dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung. 

e. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan pendidikan yang meliputi 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, pendidik harus 

mengelola pembelajaran secara kreatif, inovatif dan motivatif agar pembelajaran 

yang dilakukan tidak terasa membosankan dan dapat menciptakan proses 
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pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik akan lebih aktif dalam 

mencari pengetahuannya.
62

 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dapat dilihat dari tiga 

kategori ranah yaitu: 

1) Ranah kognitif  

Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, mengemukakan adanya 6 

(enam) kelas/ tingkat yakni:  

a) Pengetahuan, dalam hal ini peserta didik diminta untuk mengingat kembali 

satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana.  

b) Pemahaman, yaitu peserta didik diharapkan mampu untuk membuktikan 

bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau 

konsep.  

c) Penggunaan/ penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 

untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/ abstraksi tertentu (konsep, 

hukum, dalil, aturan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu 

situasi baru dan menerapkannya secara benar.  

d) Analisis, merupakan kemampuan peserta didik untuk menganalisis 

hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar 

e) Sintesis, merupakan kemampuan peserta didik untuk menggabungkan 

unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru.  

f) Evaluasi, merupakan kemampuan peserta didik untuk menerapkan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai suatu 

kasus.
63

 

                                                           
62

Maulana, Muh Abdillah. "Efektivitas Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 

Biologi Pada Konsep Biodiversitas Di Kelas X IPA MA Muhammadiyah Salaka Kabupaten 

Takalar." Jurnal Riset Dan Inovasi Pembelajaran 1.1 (2021), h. 85-95. 

63
Dimyati, Midjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 202 



53  

 
 

Proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang paling menonjol dan 

bisa dilihat langsung dari hasil tes. Hal ini bisa dilakukan oleh pendidik dengan 

cara memasukkan unsur tersebut ke dalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan 

yang diberikan kepada peserta didik harus memenuhi unsur tujuan dari segi 

kognitif, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

2) Ranah afektif  

Aspek afektif adalah sesuatu yang berkaitan dengan prilaku, meliputi 

penerimaan, partisipasi, penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan 

pola hidup.  

a) Penerimaan yaitu kemampuan menunjukkan, misalnya kesadaran, 

kemauan, perhatian, dan pengakuan.  

b) Partisipasi yaitu kemampuan yang menyangkut tentang kepatuhan 

(terhadap peraturan, tuntutan dan perintah) dan ikut serta. 

c) Penilaian/penentuan sikap, menyangkut kemampuan menerima sesuatu 

(nilai, menyukai, menyepakati, menghargai) dan bersikap (positif atau 

negatif), dan mengakui. 

d) Organisasi, meyangkut kemampuan membentuk sistem nilai, menangkap 

relasi antara nilai, bertanggungjawab, dan mengintegrasikan nilai. 

e) Pembentukan pola hidup, menyangkut kemampuan menunjukkan, 

mempertimbangkan, dan melibatkan diri.
64

 

3) Ranah psikomotorik 
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Menurut Daryanto, psikomotorik meliputi keterampilan motorik, 

manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, 

mengamati).  

a) Keterampilan motorik (muscular or motor skills): memperlihatkan gerak, 

menunjukkan hasil (pekerjaan tangan), menggerakkan, menampilkan, 

melompat dan sebagainya. 

b) Manipulasi benda-benda (manipulation of materials or objects): 

menyusun, membentuk, memindahkan, menggeser, mereparasi dan 

sebagainya. 

c) Koordinasi neuromuscular: menghubungkan, mengamati, memotong dan 

sebagainya.
65

 

Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Proses penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada 

guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 

melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun 

dan membina kegiatan-kegiatan lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas 

maupun individu.
66

 

Dalam proses belajar mengajar, tidak hanya aspek kognitif yang harus 

diperhatikan, melainkan aspek afektif dan psikomotoriknya juga. Untuk melihat 

keberhasilan kedua aspek ini, pendidik dapat melihatnya dari segi sikap dan 

ketrampilan yang dilakukan oleh peserta didik setelah melakukan proses belajar 

mengajar. 
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f. Tujuan Hasil Belajar 

Tujuan hasil belajar adalah untuk membentuk kepribadian peserta didik 

agar dapat berprestasi dalam berbagai kegiatan dan bidang, termasuk seni, 

olahraga, dan pendidikan, khususnya pembelajaran. Proses yang dilalui seseorang 

untuk mencapai perubahan tingkah laku secara menyeluruh sebagai hasil dari 

pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya; keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai tujuan suatu program.
67

 

Hasil belajar mempunyai tujuan yang menjadi semakin penting untuk 

dipertanyakan:  

1) Untuk memastikan sejauh mana peserta didik telah menangkap isi yang 

telah dicakup.  

2) Untuk memastikan sikap peserta didik terhadap program pembelajaran, 

keterampilan, motivasi, bakat, dan minat.  

3) Memastikan tingkat kemajuan dan keselarasan hasil atau capaian belajar 

peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan  

4) Mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang memiliki kelebihan dan kekurangan.  

5) Untuk memilih dan mengklasifikasikan peserta didik menurut pilihan 

pendidikan tertentu.  

6) Untuk mengetahui tentang kenaikan kelas.  

7) Menempatkan peserta didik dengan cara yang paling sesuai dengan 

kemampuannya.
68
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4. Ilmu Tajwid 

a. Pengertian Tajwid 

Menurut Ahmad Muhammad Mu‟abbad tajwid secara bahasa artinya 

memperindah. Sedangkan secara istilah adalah memberi setiap huruf haknya dan 

hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak huruf, berupa makhraj (tempat 

keluar), sifat, ghunnah (dengung), tarqiq  (tipis),tafkhim  (tebal), dan lainnya yang 

termasuk dalam hukum-hukum ilmu tajwid.
69

 

Ilmu tajwid merupakan pembelajaran dasar untuk membaca al-Qur‟an 

yang baik dan benar, serta ilmu tajwid merupakan ilmu yang mempelajari 

bagaiman cara mengucapkan huru-huruf yang terdapat dalam al-Qur‟an, mulai 

cara membaca al-Qur‟an dengan baik dan tertib menurut makhrajnya, panjang 

pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya, serta 

cara waqaf yang baik dan benar.
70

 

Menurut H. Subhan Nur dalam bukunya Pintar Membaca al-Qur‟an Tanpa 

Pendidik, tajwid artinya memperbagus bacaan atau membuat bagus. Ilmu tajwid 

yaitu suatu teknik dalam membaca al-Qur‟an sesuai dengan makhrajnya dan 

memberikan hak dan karakteristiknya dengan maksud menghindari kesalahan 

lisan dalam mengucapkan huruf-huruf dalam al-Qur‟an.
71

 

Tujuan mempelajari ilmu tajwid agar bisa membaca ayat-ayat al-Qur‟an 

secara fasih (betul) yang sesuai dengan apa yang diajarkan Rosulullah saw. Serta 

dapat memelihara lisannya dari kekeliruan ketika membaca al-Qur‟an, dan agar 

dapat memelihara bacaan dari al-Qur‟an dari perubahan dan kekeliruan serta 
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memelihara lisan (mulut) dari kekeliruan membaca serta dapat mengajarkannya 

dengan tepat dan benar.
72

 

b. Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid 

Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah, artinya kewajiban 

yang boleh diwakili oleh sebagian orang islam. Sedangkan mempraktekkan ilmu 

tajwid ketika membaca al-Qur‟an hukumnya fadhu‟ain, yaitu wajib bagi setiap 

orang islam.
73 

Adapun dasar dalam mempelajari ilmu tajwid sebagaimana di 

jelaskan dalam QS. Al-Muzammil/73:4. 

اْۗ 
ً
ََ تَرْتِيْل

ٰ
لُرْا

ْ
لِ ال يْهِ وَرَتِِّ

َ
وْ زِدْ عَل

َ
 ا

Tejemahnya: 

“atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah al-Qur‟an itu dengan perlahan-
lahan.”

74
 

KH. Muhsin Salim mendefinisikan tartil sebagai membaca alQur‟an 

dengan perlahan-lahan, tenang dan disertai dengan perenungan. Menafkhimkan 

huruf yang harus dibaca tafkhim, mentarqiqkan huruf yang memang dibaca tarqiq, 

memanjangkan dan memendekkan huruf sesuai dengan semestinya, mengeluarkan 

huruf dari tempat keluarnya sejalan dengan sifatnya, serta tidak mencampur 

adukkan satu huruf dengan huruf yang lainnya. Tartil dalam hal ini yaitu 

membaguskan huruf dan mengetahui tempat berhenti serta sesuai dengan 

makharijul huruf dan kaidah ilmu tajwidnya. 

Dapat  disimpulkan  bahwa pembelajaran  ilmu  tajwid  dengan  baik  dan 

benar merupakan  bagian  yang  penting  bagi  siswa  untuk  bisa  membaca al-
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Qur‟an dengan baik   dan   benar,   dengan   perkataan   lain   memahami   ilmu   

tajwid   dengan   baik, seharusnya  merupakan  materi  atau  masuk  dalam  ruang  

lingkup  mempelajari al-Qur‟an. Oleh  karena  itu,  pembelajaran  tajwid  

diterapkan  betujuan untuk meminimalisasi  terjadinya  kesalahan  dalam  

membaca  al-Qur‟an yang  hal  tersebut membawa  kepada  perubahan  arti, dan  

untuk  membantu  memahami  al-Qur‟an dengan  baik  dan  benar.  

D. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alur pikir yang 

dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti. Kerangka 

ini merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari 

berbagai teori yang telah dideskripsikan.  

Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya 

dianalisis secara sistematis sehingga menghasilkan sintesa antara variabel yang 

diteliti. Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah implementasi 

media fun learning yang menjadi media pembelajaran pada materi tajwid untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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Hasil Belajar Tajwid Peserta Didik 

Implementasi Metode Fun Learning 

Melalui Aplikasi Secil  

Peningkatan Hasil Belajar Tajwid 

Dengan Menggunakan Metode Fun 

Learning Melalui Aplikasi Secil 

Tajwid 

Pembelajaran Tajwid di 

Mts At-Taqwa DDi 

Jampue 

Teori Behavioristik  Teori Kontruktivisme  

 

E. Bagan Kerangka  Pikir 

    

 

 

 

    

 

 

 

 

 

Gambar 1: Bagan kerangka Pikir 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya. Secara 

teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji 

kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik, 

hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik 

sampel.75 

Hipotesis dalam bahasa Prancis disebut hypothese yang berasal dari 

bahasa Yunani, hupothesis yang berarti sebelum dalil, sebelum hukum, 

prapendapat, prakesimpulan, pratesis, suposisi, atau jawaban sementara atas suatu 

masalah.
76

 Hipotesis merupakan jawaban sementara karena masih bersifat  

sementara, belum berdasarkan bukti-bukti yang empiris dari teknik pengumpulan 

data. Dengan demikian yang dimaksud hipotesis adalah suatu jawaban sementara 

terhadap masalah-masalah yang diteliti dimana kebenarannya masih diuji. Adapun 

kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Adapun kriteria pengujian hipotesis pada rumusan masalah pertama sebagai 

berikut. 

Ha = Terdapat perbedaan hasil bbelajar peserta didik sebelum dan setelah 

implementasi metode fun learning melalui aplikasi tajwid di kelas VII 

MTs Attaqwa DDI Jampue. 

H0 = Tidak terdapat perbedaan hasil bbelajar peserta didik sebelum dan 

setelah implementasi metode fun learning melalui aplikasi tajwid di 

kelas VII MTs Attaqwa DDI Jampue. 
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2. Adapun kriteia pengujian hipotesis pada rumusan masalah kedua sebagai 

berikut. 

Ha = Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada implementasi 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid  di kelas VII MTs 

Attaqwa DDI Jampue. 

H0 = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

implementasi metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid  di 

kelas VII MTs Attaqwa DDI Jampue. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Eksperiment 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dimiliki dan di 

lakukan oleh seorang peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau 

data serta melakukan investigasi pada data yang yang telah diperolah. Maafaat 

menggunakan metode penelitian adalah untuk memudahkan peneliti dalam 

membuat startegi, menetapkan proses dan teknik yang akan digunakan dalam 

upaya pengumpulan data dan melakukan analisis. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen menggunakan pendekatan 

kuantitatif.
77

 Metode penelitian kuantitatif ekperimen dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.78 

Menurut Fraenkel, dkk menyatakan bahwa penelitian ekperimen adalah 

unik di dalam dual hal yang sangat penting. Penelitian ini merupakan satu-satunya 

jenis penelitian yang secara langsung mencoba untuk mempengaruhi suatu 

variabel tertentu, dengan menerapkan variabel bebas dan terikat. Penelitian ini 

juga merupakan jenis penelitian yang terbaik untuk pengujian hipotesis hubungan 

sebab akibat atau kausalitas. Sehingga, peneliti ingin mengetahui pengaruh 

implementasi media fun learning dalam pembelajaran tajwid untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VII di MTs Attaqwa DDI Jampue.   
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2. Desain Eksperimen 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

akibat yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh 

peneliti. Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian ekperimen 

dengan desain penelitian Quasi Eksperiment (semu eksperimen) dengan bentuk  

Nonequivalent Control Group Design. Pada penelitian ini menggunakan dua 

kelompok penelitian yaitu kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Dalam 

rancangan desain penelitian quasi eksperimen antara kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Kemudian  pada kedua 

kelopok tersebut diberikan pre-test guna untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, treatment (perlakuan yang sesuai dengan ketentuan peneliti) dan 

post-test yang di gunakan untuk mengetahui peningkatan selama menggunakan 

treatmen yang telah diberikan. 

Adapun desain penelitian quasi eksperimen nonequivalent control group 

design yaitu: 

Tabel 3.1 desain ekperimen 

O1 X O2 

O3  O4 

Keterangan : 

O1   =Pre-Test (Kelompok Eksperimen) 

O2  = Post-Test (Kelompok Eksperimen) 

X    = Perlakuan (Treatment) 

O3   = Pre-Test (Kelompok Kontrol) 

O4    = Post-Test (Kelompok Kontrol)  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Peneliti akan melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah di pondok 

pesantren Attaqwa DDI Jampue. Tepatnya di Jalan Kessie, Kecamatan Lanrisang, 

Kabupaten Pinrang Provensi Sulawasi Selatan. Peneliti memilih lokasi ini dengan 

alasan pesentren ini merupakan pesantren yang mengharuskan peserta didiknya 

mampu membaca al-qur‟an dengan baik, akan tetapi dalam proses pembelajaran 

masih berpusat pada satu metode yaitu konvensional dan minimnya penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran tajwid. Maka 

dari itu peneliti merasa tertarik menjadikan lokasi tersebut sebagai lokasi 

penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih selama 2 bulan pada tahun 

2024. Setelah proposal ini diseminarkan sekaligus telah disetujui tim penguji dan 

tim pembimbing. 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi  

Populasi adalah kelompok yang menarik peneliti, dimana kelompok 

tersebut oleh peneliti dijadikan sebagai objek untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian.79 Populasi juga dapat dikatakan sebagai kumpulan dari beberapa objek 

yang diteliti.  

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas tengah yaitu kelas VII 1 dan kelas VII 2 di Madrasah Tsanawiyah At-

taqwa DDI Jampue .  
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Berikut jumlah populasi dari kelas VII MTs At-taqwa DDI Jampue: 

Tabel 3.2 Jumlah populasi dari kelas VII MTs At-taqwa DDI Jampue 

No Kelas 
Peserta Didik Jumlah 

Peserta Didik Laki-laki Perempuan 

1 Kelas VII. 1 10 11 21 

2 Kelas VII. 2 9 10 19 

Jumlah 40 

Sumber data: MTs At-taqwa DDI Jampue 

2. Sampel 

sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk 

mewakili keseluruhan kelompok populasi.80 Untuk pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan udian 

disebut juga sampel acak sederhana. Teknik ini memberikan kesempatan yang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian. Pengambilan 

sampel acak sederhana disebut juga simple random sampling. 

Adapun langkah-langkah pengambilan sampel dengan teknik undian 

sebagai berikut: 

1) Membuat daftar dari semua subjek yang akan diteliti.  

2) Memberi kode angka pada setiap item yang akan diteliti 

3) Menuliskan kode pada kerta kecil. 

4) Menggulung semua kertas yang telah diberikan kode. 

5) Memasukkan kertas yang telah digulung kedalam sebuah wadah. 

6) Membolak balikkan wadah agar kertas yang telah dimasukkan ke wadah 

dapat teracak. 

7) Mengambil satu-persatu gulungan. 
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Tabel 3.3 Jumlah Sampel dari kelas VII MTs At-taqwa DDI Jampue 

No Kelas 
Peserta Didik Jumlah 

Peserta Didik Laki-laki Perempuan 

1 
Eksperimen 

VII.1 
10 11 21 

2 
Kontrol 

VII.2 
9 10 19 

Jumlah 40 

Sumber data: MTs At-taqwa DDI Jampue 

D. Metode Pengumpumpulan data 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:. 

1. Tes 

Tes sebagi pengumpulan data merupakan serangkaian pertanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.81 Jadi, pada 

penelitian ini untuk mengukur kemampuan peserta didik maka akan diberikan tes 

pilihan ganda yang akan dijawab oleh peserta didik sebagai responden. Adapun 

jenis tes yang digunakan yaitu pre-test dan post-test yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Pre Test 

Pre-test merupakan pemberian test sebelum mendapatkan treatmen yang 

telah ditentukan oleh peneliti guna untuk mengetahui kemampuan awal pada 

peserta didik. Pre-test ini diberikan pada kelompok eksperimen maupun pada 

kelompok kontrol. 
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b. Treatment 

Treatmen artinya pemberian kondisi yang akan dinilai pengaruhnya. 

Treatmen ini dilakukan pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode fun 

learning sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional.  

c. Pos Test 

Post-test merupakan pemberian test setelah menggunakan treatmen yang 

telah ditentukan oleh peneliti guna untuk mengetahui peningkatan yang diperoleh 

pada peserta didik. Post-test ini diberikan pada kelompok eksperimen maupun 

pada kelompok kontrol. 

2. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik yang dilakukan lewat pengamatan 

langsung. Peneliti melakukan pengamatan terhadap objek penelitian yang diamati 

dengan panca indra. Dalam pengumpulan data menggunakan observasi, peneliti 

dapat menggunakan catatan maupun rekaman. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian yang meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan dan foto-foto. Metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan mencatat dokumen-dokumen. Dokumen tetap 

digunakan sebagai pengumpulan data apabila informasi yang dikumpulkan 

bersumber dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, laporan kegiatan, dan 

notulen rapat. Dokumen dalam arti luas meliputi juga foto, rekaman kaset, video 

disk, artefak, dan monumen.
82
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E. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mengurai definisi operasional yang dimaksud agar tidak terjadinya 

salah penafsiran tentang judul, sekaligus untuk memudahkan pemahaman 

terhadap makna yang terkandung dalam penelitian ini, untuk itu penulis 

mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang dianggap perlu seperti 

dibawah ini: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

ialah metode Fun Learning melaui aplikasi Secil Tajwid. Yaitu metode yang 

diterapkan pada peserta didik di MTs At-taqwa DDI Jampue. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas, dari penjelasan ini. Maka, yang menjadi variabel terikat 

ialah Peningkatan Hasil Belajar Tajwid di Madrasah Tsanawiyah At-taqwa DDI 

Jampue. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data pada penelitian, hal ini dilakukan sebagai 

langkah untuk menemukan hasil atau kesimpulan dari penelitian dengan tidak 

meninggalkan kriteria pembuatan instrumen yang baik. 

Adapun langkah-langkah pada penyusunan instrumen penelitian sebagai 

berikut: 
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1) Menentukan topik dan tujuan pengumpulan data serta subjek. 

Langkah awal dalam menyusun instrumen penelitian dilakukan dengan 

menentukan topik serta tujuan dalam mengumpulkan data yang ingin diperoleh. 

Dalam hal ini menentukan variabel yang akan diteliti.  

2) Mengkaji teori yang relevan dan menentukan aspek-aspeknya. 

Setelah menentukan topik yang akan diteliti, maka peneliti mengkaji teori-

teori yang relevan dengan topik penelitian. Dari teori-teori yang telah ditemukan 

maka peneliti harus menekankan aspek-aspek yang digunakan dalam mengukur 

variabel (topik) penelitian. 

3) Menyusun aspek-aspek menjadi berbagai indikator. 

Setelah mendapatkan aspek-aspek yang akan diukur dari variabel yang 

ditentukan, maka selanjutanya menentukan indikator-indikator pada setiap aspek-

aspek yang telah ditentukan.  

4) Mengembangkan susunan indikator menjadi draf pernyataan atau 

pertanyaan. 

Berdasarkan kisi-kisi yang telah diperolah maka peneliti mengembangkan 

setiap indikator kedalam item-item peryataan atau pernyataan. Setiap indikator 

dapat dikembangkan menjadi beberapa item misalnya 4 atau lebih, hal ini 

dikarenakan pernyataan atau pertanyaan akan diujikan kembali agar instrumen 

yang dibuat layak atau tidak dijadikan sebagai instrumen penelitian. Uji yang 

harus dilalui pada instrumen penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

5) Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Lembar instrumen penelitian sebelum disebarkan pada responden yang 

diteliti maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas menekankan 

pada uji pada setiap item, apakah memang tepat digunakan dalam mengukur 



70  
 

 
 

variabel yang akan diteliti. Sedangkan uji reliabilitas lebih menekankan apakah 

hasil uji instrumen tersebut. 

6) Pengumpulan data. 

Setelah instrumen penelitian dalam kategori valid dan reliabel maka, 

lembar isntrumen siap dibagikan kepada responden untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data.  

 Oleh karena itu, maka akan di paparkan beberapa persiapan dalam 

menentukan instrumen penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

a) Instrument Tes 

Instrumen test yang digunakan ialah dengan tes penguasaan materi 

pembelajaran. Skor maksimal untuk setiap soal uraiannya bervariasi ada 1, 2, 3, 

dan 4. Pedoman penskorannya yaitu jika jawaban benar dan lengkap diberi skor 

maksimal dan seterusnya sampai skor minimal. 

Tes objektif yang dimaksud ialah tes pilihan ganda dengan memperhatikan 

persyaratan tes pada umumnya yaitu validitas (kesahihan), realibilitas (dapat 

dipercaya), objektifitas (tidak dipengaruhi unsur pribadi) dan ekonomis (tidak 

membutuhkan biaya yang besar).
83

 Ada beberapa langkah dalam penggunaan tes, 

sebagai berikut: 

c. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan dalam merumuskan 

pertanyaa-pertanyaan yang akan dipaparkan dalam instrumen penelitian. Sehingga 

untuk mempermudah dalam pembuatan pertanyaan-pertanyaan maka dibuat kisi-

kisi dalam penyusunan instrumen. 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Pokok Pembahasan 

No KD Materi Indikator soal/ kisi-kisi 
Nomor 

Soal 

1 

Memahami 

ketentuan hukum 

bacaan mim mati 

Hukum 

Mim Mati 

1. Menentukan hukum 

bacaan idzhar 

syafawi 

2. Menentukan hukum 

bacaan iqlab syafawi 

3. Menentukan hukum 

bacaan idgam Mim 

 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7  

2 

Memahami 

ketentuan hukum 

bacaan nun mati 

dan tanwin 

(idzhar, idgham, 

iqlab dan ikhfa) 

Hukum nun 

mati dan 

tanwin 

1. Menentukan hukum 

bacaan idzhar 

2. Menentukan hukum 

bacaan idgam 

3. Menentukan hukum 

bacaan iqlab 

4. Menentukan hukum 

bacaan ikhfa 

8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14 

15, 16, 17, 

18,  

3 

Menerapkan tata 

cara membaca al-

Qur‟an 

berdasarkan 

hukum tajwid 

Membaca 

al-Qur‟an 

dengan 

menerapkan 

hukum 

bacaan 

tajwid 

Disajikan surah-surah 

pendek dan peserta 

didik dapat membaca al-

Qur‟an sesuai dengan 

ilmu tajwid 

19, 20 

d. Menyusun item soal test berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun. 

e. Soal yang telah dibuat akan diujicobakan ke peserta didik lain yang 

bukan merupakan sampel dalam penelitian, kemudian dilanjutkan 

menganalisis butir soal untuk mencari validitas dan reabilitas sebelum 

diujikan ke sampel penelitian. 

3. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang artinya sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.84 Validitas 
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 Ovan Dan Anduka Saputra , CAMI: Aplikasi Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Penlitian Berbasis Web, (Cet. 1; Taklar Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2022), h. 2.  
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instrumen yang dilakukan pada penelitian ini berupa test (soal pilihan ganda). 

Dimana instrumen tiap butir soal dihitung dengan menggunakan rumus product 

moment sebagai berikut:  

    
             

√                         
 

Keterangan: 

rxy    = Angka Indeks Korelasi r Product Moment 

∑xy = Jumlah perkalian antara x dan y 

∑x   = Jumlah skor soal (x)  

∑y   = Jumlah skor total (y) 

n     = Jumlah sampel 

Setelah menghitung nilai uji t, kemudian baru dapat dilihat penafsiran dari 

indeks korelasinya.  Maka untuk tabel t α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk = 

n-2). Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji validitas instrument 

sebagaiberikut. 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka dikatakan valid 

2) Jika nilai rhitung<  rtabel maka dikataka tidak valid 

Adapun langkah-langkah uji validitas istrument dengan menggunakan 

SPSS 22 sebagai berikut. 

1) Pindahkan data yang digunakan ke aplikasi SPSS 
2) Klik Analyze, klik corelate, klik bivarite  
3) Pindahkan semua data bariable, kemudian ceklis pearson dan klik ok 
4) Maka akan muncul hasil uji validitas instrument. 
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Tabel 3.5 Uji Validitas Butir Item Instrument 

No Nomor Item Soal rhitung Keterangan 

1 1 697 Valid 

2 2 678 Valid 

3 3 697 Valid 

4 4 707 Valid 

5 5 771 Valid 

6 6 656 Valid 

7 7 678 Valid 

8 8 588 Valid 

9 9 697 Valid 

10 10 547 Valid 

11 11 678 Valid 

12 12 173 Tidak Valid 

13 13 675 Valid 

14 14 577 Valid 

15 15 771 Valid 

16 16 218 Tidak Valid 

17 17 656 Valid 

18 18 544 Valid 

19 19 547 Valid 

20 20 383 Tidak Valid 

21 21 697 Valid 

22 22 218 Tidak Valid 

23 23 577 Valid 

24 24 711 Valid 

25 25 233 Tidak Valid 

Keterangan: 

N=0.433 

Jika rhitung> 0.433 = Valid 

Jika rhitung< 0.433 = Tidak Valid 

Seiteilah dilakukan uji SPSS dan dipeiroleih hasil dari olah data bahwa dari 

25 soal hanya 20 soal yang valid. Maka dapat disimpulkan bahwa 20 soal yang 

valid yang digunakan se ibagai instrumein dalam peineilitian. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang mempunyai asal kata rely dan 

ability. Reliabilitas berarti istilah yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana hasil pengukuran relatif konseisten ketika pengukuran diulang dua kali atau 

lebih. 

Dalam uji reliabilitas ini menggunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) 

sebagai berikut: 

    
 

     
{
  
        

  
 } 

Keterangan: 

k  = Jumlah Item dalam Instrumen 

pi  = Proporsi Banyaknya Subjek yang Menjawab pada Item 1  

qi  = 1- pi 

  
  = Varians Total

85
 

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji reabilitas dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

1) Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0.60 maka dapat dikatakan reliabel 

2) Jika nila Cronbach‟s Alpha < 0.60 maka dapat dikatakan tidak reliabel 

Adapun langkah-langkah uji resbilitas dengan menggunakan SPSS 22 

sebagai berikut. 

1. Pindahkan data yang digunakan ke aplikasi SPSS 

2. Klik Analyze, klik compare means, klik one-way ANOVA 

3. Pindahkan data 1 ke dependent list dan dan data 2 ke factor, kemudia 

klik options dan ceklis Homogenity of Variansce test, kemulian klik 

continue dan klik ok 

4. Maka akan muncul hasil uji reability sample. 
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Tabel 3.7 Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.874 25 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 

22, didapat nilai Cronbach‟s Alpha sebesar 0.874. Hasil ini menunjukkan bahwa 

instrumen dapat dikatakan Reliabel karena nilai 0.874 > 0.60, sehingga instrumen 

dapat digunakan untuk penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a.  Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data 

tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran dalam 

mengenai hal yang diteliti. Analisis deskriptif yang dimaksud pada penelitian ini 

yaitu menyajikan data yang diperoleh seperti perhitungan nilai mean, median, 

mode, std. Deviation, variance, minimum, maksimum dan lain sebagainya.  

b. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial dijadikan sebagai pedoman dalam membuat kesimpulan 

secara umum. 

1) Uji Persyaratan Analisis 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam 
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tidak normal.86 Berikut langkah-langkah uji normalitas data yang dilakukan 

dengan mengidentifikasi pada nilai tabel Kolmogorov-Simrnov pada aplikasi 

SPSS 22. 

1. Buka aplikasi SPSS kemudian pindahkan data yang akan di uji 
nomalitasnya. 

2. Klik Analyze, kemudian klik regression dan klik linear. Kemudian 
pindahkan data ke dependent dan independent, kemudian klik save dan 
ceklis unstandarsized pada kolom residual kemudian continue dan klik Ok. 

3. Setelah muncul nilai residual, selanjutnya klik Anlyze, kemudian pilih 
nonparametric test, klik legacy dialogs, kemudian klik 1 sample K-S, 
kemudian pindahkan nilai unstansdarsized pada kolom test variabel list dan 
pastikan pada pada kolom normal terceklis lalu klik Ok. 

4. SPSS akan memunculkan hasil uji normalitas  

Adapun dasar pengambilan keputusan dengan kriteria pengujian pada uji 

normalitas sebagai berikut: 

1. Jika angka signifikansi uji Kolmogorov-Simrnov lebih besar dari pada 0.05 

menunjukkan data berdistribusi normal. 

2. Jika angka singnifikansi uji Kolmogorov-Simrnov lebih kecil dari pada 

0.05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal.  

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya varians-

varians dua buah data atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak.87 Uji 

homogenitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Levene.  

Adapun dasar pengambilan keputusan dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

                                                           
86

Nuryadi, Et Al., Eds,. Dasar-Dasar Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta: Sibuku Media, 

2017), h. 79.  

87
Dodiet Aditya Setyawan, Pentunjuk Praktikum Uji Normalitas & Homogenitas Data 

Dengan SPSS, (Cet. I; Surakarta: Tahta Media (Grup Penerbit CV Tahta Media Group), 2021), h. 

14.  
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1. Jika angka signifikansi uji Levene lebih besar dari pada 0.05 menunjukkan 

data homogen. 

2. Jika angka singnifikansi uji Levene lebih kecil dari pada 0.05 

menunjukkan data tidak homogen. 

2) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan yang berdasarkan pada analisis data baik percobaan yang terkontrol 

maupun dari observasi yang tidak terkontrol. Pengujian hipotesis digunakan jika 

membandingkan dua nilai rata-rata pada setiap kelompok. Hal ini daapat 

dilakukan apabila data yang telah diperoleh dari hasil pengukuran berdistribusi 

normal dan mempunyai varians yang sama atau homogen. Sehingga dapat 

diketahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. 

Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran tajwid dengan 

mengimplementasikan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid  yang 

dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif. Analisis yang dilakukan 

dalam bentuk tabel dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

      
                  

          
      

Adapun tingkat penguasaan peserta didik pada hasil tes yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Klasifikasi Hasil Belajar Tajwid 

Klasifikasi Hasil 

Sangat Baik 86 - 100% 

Baik 71 - 85% 

Sedang 56 - 70% 

Kurang  41 - 55% 

Sangat Kurang <40% 
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Setelah menentukan klasifikasi hasil belajar tajwid maka dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 

 
       

 Keterangan: 

P = Presentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah objek yang diteliti 

Kemudian peneliti mencari nilai rata-rata peserta didik yang didapatkan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   
  

 
 

 Keterangan: 

X = Presentase 

∑X = Jumlah rata-rata dari nilai semua peserta didik 

N = Jumlah peserta didik 

Setelah mendapatkan nilai rata-rata dari peserta didik kemudian peneliti 

mencari nilai standar deviasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
√    

    

 
   

 

Keterangan: 

X = Nilai rata-rata 
N = Jumlah pengamatan 
SD = Standar deviasi 

Kemudian mencari nilai standar deviasi selanjutnya peneliti melakukan uji 

hipotesis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tajwid dengan implemetasi 

metode fun learning  melalui aplikasia secil tajwid peserta didik kelas VII MTs 

DDI Attaqqwa Jampue dengan menggunakan uji Paired Sample T-tes dan Uji 

Independent Sample T-Test.  
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Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Hipotesis pertama 

H0 : µ1 ≤ µ0  

Ha : µ1>µ0 

2.Hipotesis kedua 

H0 : µ2 ≤ µ0 

Ha : µ2> µ0 

H. Prosedur Eksperimen 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

selama penelitian. Dalam penelitian ini dibagi ke tiga tahap yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

1. Mengobservasi sekolah yang akan ditempati sebagai penelitian. 

2. Studi literatur mengenai materi yang diajarkan dalam pembelajaran 

metode fun learning  

3. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta pokok bahasan 

dan sub pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian. 

4. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator materi pembelajaran 

yang telah ditentukan. 

5. Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok bahasan dan sub 

pokok bahasan. 

6. Membuat kisi-kisi instrumen. 

7. Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif 

8. Membuat kunci jawaban. 

9. Melakukan uji coba instrumen penelitian di luar kelas sampel. 
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10. Menganalisis item-item soal dengan cara menguji validitas reliabilitas 

untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan. Dalam hal ini sekolah 

yang dijadikan sebagai tempat penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sudah ada. 

2) Memberikan pre-test. 

3) Melaksanakan pembelajaran metode fun learning melalui aplikasi (secil 

tajwid) selama 4 (empat) kali tatap muka: 

a) Pertemuan Pertama, pertama Mengambil sampel penelitian berupa 

kelas yang sudah ada, kedua, peneliti memberikan arahan dan 

penyampaian akan dilakukan penelitian. Ketiga, peneliti selanjutnya 

melakukan pre-test. 

b) Pertemuan kedua. Pertama, Peneliti melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan metode fun learning berbasis aplikasi secil  

Tajwid kepada kelas sampel (Eksperimen). Kedua, menggunakan 

metode konvensional pada kelas kontrol. 

c) Pertemuan Ketiga. Pertama Peneliti kembali melanjutkan  

pembelajaran dengan menggunakan metode fun learning berbasis 

aplikasi secil  Tajwid kepada kelas sampel (Eksperimen). Kedua, 

menggunakan metode konvensional pada kelas kontrol 

d) Pertemuan keempat. Pertama, Peneliti kembali melanjutkan  

pembelajaran dengan menggunakan metode fun learning berbasis 

aplikasi secil  Tajwid kepada kelas sampel (Eksperimen). Kedua, 
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menggunakan metode konvensional pada kelas kontrol, ke tiga, setelah 

pembelajaran selesai peneliti memberikan post-test. 

c. Tahap pelaporan 

1) Menganalisis dan mengelolah hasil data penelitian. 

2) Pelaporan hasil penlitian. 

Berikut adalah alur tahapan penelitian: 

 Kelas Eksperimen  

 

 

 Kelas Kontrol 

 

 

 

 

Kelas 

Eksperimen 

Pre-test Treatment Post-test 

Kelas 

Kontrol 

Post-test 

 

Tanpa 

Treatment 

Pre-test 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dalam pengujian deskripsi data ini, peneliti akan 

menggambarkan atau memberi gambaran mengenai kondisi responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan SPSS 22 dimana pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal pada responden sebelum menerima treatment (memberikan pre-

test) dan memberikan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kemapuan 

akhir setelah menerima treatmen (memberikan post-test). Kemudian Hal ini dapat 

membantu untuk mengetahui tingkat perbedaan kemampuan secara signifikan 

sebelum dan sesudah meneriman treatmen pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data yang diperoleh akan dideskripsikan secara umum yaitu 

mendeskripsikan nilai hasil belajar tajwid. 

Pada deskripsi hasil penelitian pada analisis statistik deksriptif nilai-nilai 

yang akan disajikan yaitu, mean, median, modus, standar deviasi, varians, 

maximum dan minimum baik itu nilai pada pre-test dan pos-test kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Penyajian hasil analisis deskriptif ini menggunakan 

bantuan SPSS versi 22. Selanjutnya, data akan disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan histrogram. Adapun deskripsi hasil pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 



83 
 

 
 

1. Perbedaan Hasil Belajar peserta didik Sebelum dan Setelah Implemntasi 
Metode Pembelajaran Fun Learning Melalui Aplikasi Secil Tajwid Kelas 
VII MTs Attaqwa DDI Jampue 

Peineilitian ini meirupakan  peineilitian eikspeirimein yang di dilakukan di MTs 

Attaqwa DDI jampue dengan mengambil sampel keilas VII.1 Berjumlah 21 

peserta didik dan kelas VII.2 berjumlah 19 peserta didik dengan jumlah 

keseluruhan sampel 40 peserta didik. Kemudian peineiliti meimbagi meinjadi dua 

kelompok yaitu VII.1 menadi kelas eksperiment dan VII.2 menjadi kelas kontro. 

Adapun adapun treatment dalam penelitian ini menggunakan metode  fum 

learning melalui aplikasi secil tajwid dengan mateiri yang diajarkan dalam 

peineilitian ini teintang ilmu tajwid khususnya dalam fitur materi hukum bacaan nun 

mati atau tanwin dan hukum bacaan mim mati. 

Adapun hasil peingamatan seilama proseis keigiatan peimbeilajaran di keilas 

eikspeirimein dan keilas eksperiment ialah seibagai beirikut: 

a. Kemampuan awal kelas eksperiment sebelum treatment implementasi 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid 

Keigiatan awal peineiliti seibeilum meilakukan treaitmeint pada keilas eikspeirimein 

yaitu terlebih dahulu peneliti meilakukan pre-iteist untuk meingeitahui keimampuan 

awal yang dimiliki peiseirta didik.  

Adapun untuk memperoleh skor pre-test peserta didik digunakan rumus: 

                                      
 
      

Keterangan: 

P = Presentase (Hasil) 

F = Frekuensi (Jumlah Jawaban yang Diperoleh) 

N = Jumlah objek yang diteliti (Jumlah Soal) 
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Data peiseirta didik hasil pre test pada keilas eikspeirimein dapat dilihat pada 

tabeil beirikut: 

Tabel 4.1 Hasil Pre-test kelas eksperiment 

No Nama PreTest 

1 Ahmad Al-Furqan 30 

2 Assyifa Ayyunnisa 25 

3 Aurah Afdillah Hasri 35 

4 Balqis As Sahra 35 

5 Faiz Fausan. S 20 

6 Fauziah Azzahra 30 

7 Hapikal 50 

8 Indriani 45 

9 Isra Ibrahim 35 

10 Muh. Fitrah Amrullah 25 

11 Muh. Hisyam 35 

12 Muh. Ikhsan. R 25 

13 Muh. Rifqi 35 

14 Muhammad Fadhil 55 

15 Nur Ilmi 35 

16 Nur Syafika Syafitri 25 

17 Puspitasari 35 

18 Rezky Jaya Sopiyan 55 

19 Suci Kurniawati 40 

20 Syahrini 30 

21 Syahrul Nizam 25 

Jumlah 725 

Nilai Rata-rata 34.52 

Beirdasarkan data di atas dapat dikeitahui bahwa nilai yang dipeiroleih dari 

hasil prei-teist pada keilas eksperiment seibeilum meingikuti peimbeilajaran deingan 

meinggunakan metode pembelajaran fun learning melalui aplikasi secil tajwid 

adalah nilai teirtinggi 55 dan nilai teireindah 20 deingan nilai rata-rata 34.52 yang 

jumlah nilainya beirada pada kateigori kurang baik.  

Setelah mengetahui nilai Pre-test peserta didik, maka langkah selanjutnya 

peneliti mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui jumlah frekuensi 

peserta didik yang memiliki nilai sangat baik, baik, sedang, kurang dan sangat 
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kurang. Berikut tabel kemampuan awal peserta didik kelas VII MTs Attaqwa DDI 

Jampue. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

No Kategori Klasifikasi Frekuensi Persentse 

1 Sangat Baik 86 - 100 0 0% 

2 Baik 71 - 85 0 0% 

3 Sedang 56 - 70 0 0% 

4 Kurang  41 - 55 9 43% 

5 Sangat Kurang <40 12 57% 

Jumlah 21 100% 

Data penelitian dari 21 responden atau peserta didik dari hasil pre-test 

kelas eksperiment  menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang memperoleh 

nilai baik sekali, baik dan sedang. Sedangkan 9 orang peserta didik memperoleh  

nilai kurang dengan nilai persentase yaitu 43%  dan 12 orang peserta didik 

mendapatkan sangat kurang dengan nilai persentase yaitu 57%. 

Setelah melaksanakan pre-tets maka peneliti mulai meberikan 

treatment.Adapun proses pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperiment 

adalah dengan menggunakan metode pembelajaran fun learning melalui aplikasi 

secil tajwid dalam empat kali pertemuan dengan alokasi waktu 4x40 setiap 

pertemuan. Dalam peroses pembelajaran tajwid, peneliti bertindak sebagai 

pendidik. Adapun deskripsi dari langkah- langkah dalam pembelajaran kelas 

eksperiment dengan penerapan metode pembelajaran fun learning melalui aplikasi 

secil tajwid  antara lain sebagai berikut: 

a. Pertemuan Pertama 

Peneliti pertama-tama mengucapkan salam serta memperkenalkan diri dan 

menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pertemuan awal. Selanjutnya 

peneliti memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

dan memberikan treatment dengan merapkan metode fun learning dengan 

menerapakan permainan melalui aplikasi secil tajwid pada materi hukum bacaan 
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nun mati atau tanwin. 

b. Pertemua Kedua 

Pertemuan kedua, peneliti terlebih dahulu mereview materi pada 

pertemuan pertama, kemudian melanjutkan materi tentang hukum bacaan nun 

mati dengan menerapkan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid. 

c. Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga, peneliti kembali mereview materi pada pertenuan 

kedua, kemudian memberikan materi tentang hukum bacaab mim mati dengan 

menerapkan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid.  

d. Pertemuan Keempat 

Pada pertemuan keempat, melanjutkan materi tentang hukum bacaab mim 

mati dengan menerapkan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid. 

Kemudian memberikan post-test guna untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 

b. Kemampuan akhir kelas eksperiment sebelum treatment implementasi 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid 

Seiteilah peiseirta didik dilakukan treiatmein beirupa peinggunaan metode fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid, maka seilanjutnya dilakukan peingujian 

meilalui post-teist. Adapun hasil post-teist dari peiseirta didik dapat dilihat pada tabeil 

beirikut: 

Tabel 4.3 Hasil Pos-test kelas eksperiment 

No Nama Pos Test 

1 Ahmad Al-Furqan 75 

2 Assyifa Ayyunnisa 85 

3 Aurah Afdillah Hasri 80 

4 Balqis As Sahra 85 

5 Faiz Fausan. S 75 

6 Fauziah Azzahra 80 

7 Hapikal 85 



87 
 

 
 

8 Indriani 80 

9 Isra Ibrahim 75 

10 Muh. Fitrah Amrullah 80 

11 Muh. Hisyam 75 

12 Muh. Ikhsan. R 80 

13 Muh. Rifqi 85 

14 Muhammad Fadhil 95 

15 Nur Ilmi 85 

16 Nur Syafika Syafitri 90 

17 Puspitasari 100 

18 Rezky Jaya Sopiyan 95 

19 Suci Kurniawati 85 

20 Syahrini 95 

21 Syahrul Nizam 85 

Jumlah 1770 

Nilai Rata-rata 84.29 

Beirdasarkan data di atas dapat dikeitahui bahwa nilai yang dipeiroleih dari 

hasil posti-teist pada keilas eksperiment setelah meingikuti peimbeilajaran deingan 

meinggunakan metode pembelajaran fun learning melalui aplikasi secil tajwid 

adalah nilai teirtinggi 100 dan nilai teireindah 75 deingan nilai rata-rata 84.29. 

Deingan hasil teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat peiningkatan hasil belajar 

tajwid sangat baik seibeilum dan seisudah meinggunakan metode pembelajaran fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid. 

Setelah mengetahui nilai Post-test peserta didik, maka langkah selanjutnya 

peneliti mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui jumlah frekuensi 

peserta didik yang memiliki nilai sangat baik, baik, sedang, kurang dan sangat 

kurang. Berikut tabel kemampuan peserta didik kelas VII MTs Attaqwa DDI 

Jampue. 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

No Kategori Klasifikasi Frekuensi Persentse 

1 Sangat Baik 86 - 100 5 24% 

2 Baik 71 - 85 16 76% 

3 Sedang 56 - 70 0 0% 

4 Kurang  41 - 55 0 0% 

5 Sangat Kurang <40 0 0% 

Jumlah 21 100% 

Berdasarkan data penelitian dari 21 responden atau peserta didik dari hasil 

post-test kelas eksperiment menunjukkan bahwa terdapat 5 orang peserta didik 

yang memperoleh nilai baik sekali dengan nilai persentase 24% dan 16 orang 

peserta didik mendapatkan kategori baik dengan nilai persentase 76%, dan tidak  

ada peserta didik yang mendapatkan nilai sedang, kurang dang sangat kurang dari 

hasil post-test kelas eksperiment. 

Dari hasil analisis yang telah diperoleh pada nilai pre-test dan post-test 

diatas, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata dan nilai standar deviasi. Berikut 

hasil analisis nilai nilai pre-test dan post-test: 

Tabel 4.5 Analisis Statistik Nilai Pre-tes dan Post-test Kelas eksperiment 

Statistics 

 

Pretest  

eksperiment 

Postest 

eksperiment 

N Valid 21 21 

Missing 19 19 

Mean 34.52 84.29 

Std. Error of Mean 2.152 1.592 

Median 35.00 85.00 

Mode 35 85 

Std. Deviation 9.862 7.295 

Variance 97.262 53.214 

Range 35 25 

Minimum 20 75 

Maximum 55 100 

Sum 725 1770 
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Berdasarkan dari hasil tabel analisis statistik tersebut, terdapat peningkatan 

yang terjadi antara hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperiment. Hasil pre-

test dengan nilai mean adalah 34.52 dan nilai standar deviasi adalah 9.862 

sedangkan nilai post-test dengan nilai mean adalah 84.29 dan nilai standar deviasi 

adalah 7.295. Sehingga dari hasil sebelum dan sesudah mendapatkan treatmen 

menjadi meningkat, jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar jatwid pesera didik kelas VII MTs Attaqwa DDI Jampue. 

c. Kemampuan awal kelas kontrol sebelum menggunakan metode 

konvensional 

Keberhasilan suatu proses  pembelajaran sangat bergantung pada cara 

penyampaian materi yang diajarkan, baik itu dengan metode maupun dengan 

media pembelajaran. Oleh karena itu peneliti memberikan soal pre-test terkait 

dengan kegiatan sehari-hari kepada peserta didik untuk mengukur hasil belajar 

peserta didk kelas VII Madrasah Tsanawiyah Attaqwa DDI jampue.  

Adapun untuk memperoleh skor pre-test peserta didik digunakan rumus: 

                                      
 
      

Keterangan: 

P = Presentase (Hasil) 

F = Frekuensi (Jumlah Jawaban yang Diperoleh) 

N = Jumlah objek yang diteliti (Jumlah Soal) 

Data peiseirta didik hasil pre test pada keilas kontrol dapat dilihat pada tabeil 

beirikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Pre-test kelas kontrol 

No Nama PreTest 

1 Ainun Fitriani 20 

2 Arshinta Damayanti 30 

3 Atiqah Putry 25 

4 Farhan Ilham Mubarok 35 

5 Hardiansah 40 

6 Husnul Khatima 55 

7 Meutiah Syahrir 40 

8 Muh. Aditya Hidayat 45 

9 Muh. Fauzan Putra 30 

10 Muh. Khooliq 25 

11 Muhammad Fatih Farhat 35 

12 Muhammad Thalhah 20 

13 Murni 40 

14 Nizhar Muhlis 30 

15 Nur Aeni 25 

16 Nur Aulia 45 

17 Nurin Wulandari 50 

18 Rafa Aditya Putra 35 

19 Salwa Salsabil 40 

Jumlah 665 

Nilai Rata-rata 35.00 

Beirdasarkan data di atas dapat dikeitahui bahwa nilai yang dipeiroleih dari 

hasil prei-teist pada keilas kontrol seibeilum meingikuti peimbeilajaran deingan 

meinggunakan pembelajaran konvensional adalah nilai teirtinggi 55 dan nilai 

teireindah 20 deingan nilai rata-rata 35.00 yang jumlah nilainya beirada pada 

kateigori kurang baik.  

Setelah mengetahui nilai Pre-test peserta didik, maka langkah selanjutnya 

peneliti mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui jumlah frekuensi 

peserta didik yang memiliki nilai sangat baik, baik, sedang, kurang dan sangat 

kurang. Berikut tabel kemampuan peserta didik kelas VII MTs Attaqwa DDI 

Jampue. 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas kontrol 

No Kategori Klasifikasi Frekuensi Persentse 

1 Sangat Baik 86 - 100 0 0% 

2 Baik 71 - 85 0 0% 

3 Sedang 56 - 70 0 0% 

4 Kurang  41 - 55 4 21% 

5 Sangat Kurang <40 15 79% 

Jumlah  19 100% 

Data penelitian dari 19 responden atau peserta didik dari hasil pre-test 

menunjukkan bahwa peserta didik hanya mampu memperoleh kategori kurang 

yaitu 4 peserta didik dengan nilai persentasi 21% dan 15 peserta didik 

memperoleh sangat kurang dengan nilai persentasi 79%. 

Setelah melaksanakan pre-tets maka peneliti melanjutkan proses 

pembelajaran. Adapun proses pembelajaran yang diterapkan pada kelas kotrol 

adalah dengan menggunakan metode konvensional dalam empat kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 4x40 setiap pertemuan. Dalam peroses pembelajaran tajwid, 

peneliti bertindak sebagai pendidik. Adapun deskripsi dari langkah- langkah 

dalam pembelajaran kelas eksperiment dengan penerapan metode konvensional  

antara lain sebagai berikut: 

a. Pertemuan Pertama 

Peneliti pertama-tama mengucapkan salam serta memperkenalkan diri dan 

menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pertemuan awal. Selanjutnya 

peneliti memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

dan melanjutkan dengan memberikan materi hukum bacaan nun mati atau tanwin 

dengan menggunakan metode konvensional. 

b. Pertemua Kedua 

Pertemuan kedua, peneliti terlebih dahulu mereview materi pada 

pertemuan pertama, kemudian melanjutkan materi tentang hukum bacaan nun 
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mati dengan menerapkan metode konvensioanal. 

c. Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga, peneliti kembali mereview materi pada pertenuan 

kedua, kemudian memberikan materi tentang hukum bacaab mim mati dengan 

menerapkan metode konvensional.  

d. Pertemuan Keempat 

Pada pertemuan keempat, melanjutkan materi tentang hukum bacaab mim mati 

dengan menerapkan metodekonvensional. Kemudian memberikan post-test guna untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik.  

a. Kemampuan akhir peserta didik kelas kontrol setelah menggunakan 

metode konvensional. 

Seiteilah peiseirta didik dilakukan peimbeilajaran konveinsional, maka 

seilanjutnya dilakukan peingujian meilalui post-teist. Adapun hasil post-teist dari 

peiseirta didik dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.8 Hasil Pos-test kelas kontrol 

No Nama Pos Test 

1 Ainun Fitriani 75 

2 Arshinta Damayanti 80 

3 Atiqah Putry 75 

4 Farhan Ilham Mubarok 65 

5 Hardiansah 80 

6 Husnul Khatima 75 

7 Meutiah Syahrir 75 

8 Muh. Aditya Hidayat 70 

9 Muh. Fauzan Putra 80 

10 Muh. Khooliq 85 

11 Muhammad Fatih Farhat 70 

12 Muhammad Thalhah 60 

13 Murni 60 

14 Nizhar Muhlis 75 

15 Nur Aeni 70 

16 Nur Aulia 65 
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17 Nurin Wulandari 75 

18 Rafa Aditya Putra 70 

19 Salwa Salsabil 75 

Jumlah 1370 

Nilai Rata-rata 72.11 

Beirdasarkan data di atas dapat dikeitahui bahwa nilai yang dipeiroleih dari 

hasil posti-teist pada keilas kontrol setelah meingikuti peimbeilajaran deingan 

meinggunakan metode pembelajaran konvensional adalah nilai teirtinggi 85 dan 

nilai teireindah 60 deingan nilai rata-rata 72.11 yang jumlah nilainya beirada pada 

cukup baik. 

Deingan hasil teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat peiningkatan 

kemampuan membaca al-Qur‟an yang cukup baik seibeilum dan seisudah 

meinggunakan pembelajaran konvensional. 

Setelah mengetahui nilai pos-test peserta didik, maka langkah selanjutnya 

peneliti mengkategorikan nilai tersebut agar dapat diketahui jumlah frekuensi 

peserta didik yang memiliki nilai sangat baik, baik, sedang, kurang dan sangat 

kurang. Berikut tabel kemampuan peserta didik kelas VII MTs Attaqwa DDI 

Jampue. 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Nilai Pos-Test Kelas kontrol 

No Kategori Klasifikasi Frekuensi Persentse 

1 Sangat Baik 86 - 100 0 0% 

2 Baik 71 - 85 11 58% 

3 Sedang 56 - 70 8 42% 

4 Kurang  41 - 55 0 0% 

5 Sangat Kurang <40 0 0% 

Jumlah  19 100% 

Data penelitian dari 19 responden atau peserta didik dari hasil pos-test 

menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai baik sekali. 

11 orang peserta didik mendapatkan nilai baik yaitu 58%, 8 orang peserta didik 
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mendapatkan nilai sedang yaitu 42%, tidak ada peserta didik yang mendaptkan 

nilai kurang dan sangat kurang. 

Dari hasil analisis yang telah diperoleh pada nilai pre-test dan post-test 

diatas, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata dan nilai standar deviasi. Berikut 

hasil analisis nilai nilai pre-test dan post-test: 

Tabel 4.10 Analisis Statistik Nilai Pre-tes dan Post-test Kelas Kontrol 

Statistics 

 Pretest kontrol Postest kontrol 

N Valid 19 19 

Missing 21 21 

Mean 35.00 72.11 

Std. Error of Mean 2.262 1.846 

Median 35.00 75.00 

Mode 40 75 

Std. Deviation 9.860 8.048 

Variance 97.222 64.766 

Range 35 35 

Minimum 20 50 

Maximum 55 85 

Sum 665 1370 

 Berdasarkan hasil tabel analisis statistik tersebut, terdapat peningkatan 

yang terjadi antara hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol. Hasil pre-test 

dengan nilai mean adalah 35.00 dan nilai standar deviasi adalah 9.860 sedangkan 

nilai post-test dengan nilai mean adalah 71.11 dan nilai standar deviasi adalah 

8.048. Sehingga dari hasil sebelum dan sesudah mendapatkan treatmen 

meningkat, jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran konvensional 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar jatwid pesera didik kelas VII MTs 

Attaqwa DDI Jampue. 
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2. Implementasi Metode Fun Learning Melalui Aplikasi Secil Tajwid 

dapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik kelas VII.1 di MTs 

Attaqwa DDI Jampue  

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari metode fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid untuk meningkatkan hasil belajar pada 

peserta didik maka dilakukan penelitian untuk mengetahui keefektifan metode 

yang digunakan.Maka terlebih dahulu membandingkan hasil analisis deskriptif 

pre-test dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pre-test dan 

post-test bisa dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistics 

 Pretest kontrol Postest kontrol 

Pretest 

eksperiment 

Postest 

eksperiment 

N Valid 19 19 21 21 

Missing 21 21 19 19 

Mean 35.00 72.11 34.52 84.29 

Std. Error of Mean 2.262 1.846 2.152 1.592 

Median 35.00 75.00 35.00 85.00 

Mode 40 75 35 85 

Std. Deviation 9.860 8.048 9.862 7.295 

Variance 97.222 64.766 97.262 53.214 

Range 35 35 35 25 

Minimum 20 50 20 75 

Maximum 55 85 55 100 

Sum 665 1370 725 1770 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat digambarkan beberapa perbedaan yang terjadi antar kedua kelas tersebut, 

yakni antara kelas ekperimen dan kelas kontrol baik sebelum treatment maupun 

setelah treatment. Mean kelas ekperimen sebelum di berikan treatmen adalah 

34.52, sedangkan mean 35.00 untuk kelas kontrol. Setelah mendapatkan 

traeatment nilai yang diperoleh adalah 84.29 untuk kelas eksperimen dan 72.11 
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untuk kelas kontrol. Jadi terdapat perbedaan hasil belajar tajwid didik kelas VII 

MTs Attaqwa DDI Jampue yang menggunakan metode  pembelajaran fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid lebih tinggi dibanding metode 

pembelajaran konvesiomal. 

Tabel 4.12 Nilai Frekuensi dan persentasi hasil Pre-test dan Post-test kelas 
eksperiment 

No Kategori Klasifikasi 
Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Persentse Frekuensi Persentse 

1 Sangat Baik 86 - 100 0 0% 5 24% 

2 Baik 71 - 85 0 0% 16 76% 

3 Sedang 56 - 70 0 0% 0 0% 

4 Kurang  41 - 55 9 43% 0 0% 

5 
Sangat 

Kurang 
<40 12 57% 0 0% 

Jumlah 21 100% 21 100% 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pre-test kelas 

eksperiment tertdapat 9 orang peserta didik berkategori kurang dengan nilai 

persentase yaitu 43%  dan 12 orang peserta didik mendapatkan sangat kurang 

dengan nilai persentase yaitu 57%. Sedangkan pada hasil post-test tredapat 5 

orang peserta didik berkategori  sangat baik dengan nilai persentase yaitu 24%  

dan 16 orang peserta didik berkategori baik dengan nilai persentase yaitu 76%, 

dari jumlah responden pada kelas eksperiment sebanyak 21 peserta didik. 

Tabel 4.13 Nilai Frekuensi dan persentasi hasil Pre-test dan Post-test kelas 
kontrol 

No Kategori Klasifikasi 
Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Persentse Frekuensi Persentse 

1 Sangat Baik 86 - 100 0 0% 0 0% 

2 Baik 71 - 85 0 0% 11 58% 

3 Sedang 56 - 70 0 0% 8 42% 

4 Kurang  41 - 55 4 21% 0 0% 

5 
Sangat 

Kurang 
<40 15 79% 0 0% 

Jumlah  19 100% 19 100% 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pre-test kelas 

kontrol tertdapat 4 orang peserta didik berkategori kurang dengan nilai persentase 

yaitu 21%  dan 15 orang peserta didik berkategori sangat kurang dengan nilai 

persentase yaitu 79%. Sedangkan pada hasil post-test terdapat 11 orang peserta 

didik berkategori baik dengan nilai persentase yaitu 58%  dan 16 orang peserta 

didik berkategori sedang dengan nilai persentase yaitu 42%, dari jumlah 

responden pada kelas eksperiment sebanyak 19 peserta didik. 

a. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Nirmalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data dari 

masing- masing kelompok tidak menyimpang dari ciri-ciri data yang berdistribusi 

normal. Pada pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan Uji 

Normalitas Kolmogorov- Smirnov. Pengujian normalitas data dilakukan pada data 

pre-tes dan pos-tes sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas Data Pre-test dan Pos-test Kelas Eksperiment 

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas data, dimana 

jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan berdistribusi normal, tetapi 

jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Berikut hasil perhitungan uji normalitas pre-test dan post-test kelas 

eksperimen disajikan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.14 Uji Normalitas Data Pre-Tes dan Pos-Tes Kelas Eksperiment 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 21 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.70267078 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.080 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan uji tabel normalitas pada data pre-test dan post-test kelas 

eksperiment dengan jumlah sapel 21 peserta didik, maka dapat diketahui bahwa 

hasil nilai uji normalitas pada kolom Asmp.Sig. (2-tailed) = 0,200 > α = 0.05. 

Dengan demikian hasil dari analisis pre-test dan post-test pada kelas eksperiment 

adalah 0,200 > 0,05, maka dapat dikatakan uji pre-test dan post-test kelas 

eksperiment berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

Berikut hasil perhitungan uji normalitas pre-test dan post-test kelas kontrol 

disajikan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.15 Uji Normalitas Pre-test dan Pos-test Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 19 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.31902569 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.107 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan uji tabel normalitas pada data pre-test dan post-test kelas 

kontrol dengan jumlah sample 19 peserta didik, maka dapat diketahui bahwa hasil 

nilai uji normalitas pada kolom Asmp.Sig. (2-tailed) = 0,200 > α = 0.05. Dengan 

demikian hasil dari analisis pre-test dan post-test pada kelas kontrol adalah 0,200 

> 0,05, maka dapat dikatakan uji pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi 

normal. 

Setelah melakukan uji normalitas pada kelas eksperiment dan kelas kontrol 

dengan hasil berditribusi normal, maka selanjutnya akan dilakukan uji Paired 

sample test untuk mengetahui perbedaan hasil pre-test dan post-test peserta didik 

dari kelas eksperiment dan kelas kontrol.  
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Tabel 4.16 uji paired saple test  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-Test 

dan post-

test 

eksperiment 

-

49.762 
9.679 2.112 -54.168 -45.356 

-

23.559 
20 .000 

Pair 

2 

Pre-Test 

dan Post-

Test kontrol 

-

37.105 
12.396 2.844 -43.080 -31.131 

-

13.048 
18 .000 

Berdasarkan hasil uji paired sample test dapat diketahui bahwa dari Pair 1 

diperoleh nilai sig. (2tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata-rata terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

untuk pre-test kelas eksperimen dengan post-test kelas eksperimen pada 

implementasi metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid . 

Berdasarkan hasil uji  paired sample test dapat diketahui bahwa Pair 2 

diperoleh nilai sig. (2tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata-rata terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

untuk pre-test kelas kontrol dengan post-test kelas kontrol melalui metode 

konvensional. 

Hasil dari output uji paired sample test terdapat hasil yang signifikan 

antara sebelum dan setelah implentasi metode fun learning melalui aplikasi secil 

tajwid pada kelas eksperiment dan terdapat juga hasil yang signifikan antara 

sebelum dan setelah pada kelas kontrol. Sehingga perlu melihat pada nilai rata-

rata dari kedua sampel antara kelas eksperiment dan kelas kontrol pada uji paired 
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sample statistik dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. Adapun hasil uji paired 

sample statistik sebagai berikut.  

Tabel 4.17 uji paired sample statistik 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-test 

eksperiment 
34.52 21 9.862 2.152 

Post-test 

eksperiment 
84.29 21 7.295 1.592 

Pair 2 Pre-test 

kontrol 
35.00 19 9.860 2.262 

Post-test 

kontrol 
72.11 19 8.048 1.846 

Berdasarkan hasil uji paired sample statistik pada kelas eksperiment dan 

kelas kontrol. Dapat diketahui bahwa nilai pre-test eksperiment yaitu 34.52 dan 

setelah melakukan post-test maka nilai yang diperoleh meningkat yaitu 84.29.. 

Sedangkan nilai pre-test pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 35.00 dan 

setelah melakukan post-test maka nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 72.11.  

Setelah dilakukan uji normalitas hasilnya berdistribusi normal dan uji 

paired sampel t test. Maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Dilakukan uji 

homogenitas pada data yang diperoleh. Adapun cara mengolah data tersebut 

menggunakan aplikasi SPSS 22. 

2) Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data dari 

kelompok sampel yang mempunyai varian yang sama atau homogen. Pengujian ini 

merupakan persyaratan sebelum melakukan pengujian yang lain. Uji homogen 

dulakukan untuk meyakinkan bahwa kelompok atau sampel memangberasal dari 

populasi yang memiliki varian yang sama.  

Adapun uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22. Berikut hasill uji homegenitas pada 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

a) Uji Homogenitas Varian Kelas Eksperiment 

Adapun dasar pengambilan keputasan dalam uji homogenitas, apabila nilai 

signifikasi > 0,05, maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi homogen, 

akan tetapi apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak berdistrbusi 

homogen. Berukut hasil uji homogenitas pada kelas eksperiment dan kelas kontrol 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. 

Tabel 4.18 Uji Homogenitas Varian Kelas Eksperiment 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajara Tajwid   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.886 1 40 .352 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas pada kelas eskperimen dapat 

diketahui bahwa nilai sig. = 0.352, sehingga nilai dari sig. lebih besar dari 0,05 

yaitu sig. = 0.352 > α = 0.05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data hasil 

belajar pada kelas eksperimen adalah homogen. 

b) Uji Homogenitas Varian Kelas Kontrol 

Tabel 4.19 Uji Homogenitas Varian Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajara Tajwid   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.188 1 36 .283 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas varians kelas kontrol dapat 

diketahui bahwa nilai sig. = 0.283, sehingga nilai dari sig. = 0.283 > α = 0.05. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data hasil belajar pada kelas kontrol 

adalah homogen. 
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c) Uji homogenitas post-test Varian eksperiment dan kontrol 

Tabel 4.20 Uji Homogenitas Post-Test Varian Eksperiment Dan Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

Postest Eksperiment dan Kontrol   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.069 1 38 .794 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas post-test varians kelas 

eksperiment dan kontrol dapat diketahui bahwa nilai sig. = 0.794, sehingga nilai 

dari sig. = 0.794 > α = 0.05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data hasil 

belajar pada kelas eksperiment dan kontrol adalah homogen. 

B. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil hipotesis yaitu adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan metode fun learning melalui aplikasi secil 

tajwid di MTs Atttaqwa DDI Jampue. Berikut hasil hipotesis dari penelitian yang 

telah dilaksanakan. 

1. Perbedaan sebelum dan sesudah implementasi Metode fun learning 
melalui aplikasi secil tajwid  dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Tajwid Kelas VII MTs Attaqwa DDI Jampue.  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hasil dari uji paired 

sample test yang merupakan bagian dari dari statistik parametrik dengan distribusi 

normal. Berikut merupakan hasil uji paired sample dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 22. 
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Tabel 4.21 Paired Sample Test Kelas eksperiment 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Postest 

-

49.76190 
9.67938 2.11221 

-

54.16791 

-

45.35590 

-

23.559 
20 .000 

Hasil tabel paired sample test diperoleh perbedaan mean = 49.76190 yang 

merupakan  selisih skor hasil belajar tajwid antara sebelum dan sesudah diberikan 

treatmen metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid. Selanjutnya terdapat 

perolehan std.error mean adalah 2.11221 yang menunjukkan angka kesalahan 

baku perbedaan rata-rata. Kemudian harga statistik t = 23.559 dengan df = 20 

serta angka sig.(2-tailed) = 0.000. 

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji pairead sample test yaitu 

apabila nilai Sig. (2 tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada data pre-test dan post-test. Akan tetapi jika  nilai Sig. (2 tailed) 

> 0,05, maka tidak terdapat perbedaan antara hasil data pre-test dan post-test. 

Berdasarkan hasil dari uji paired sample diketahui bahwa nilai Sig. (2 

tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, dengan kesimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar tajwid peserta didik yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah diberikan treatmen metode fun learning melalui aplikasi 

secil tajwid. 
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2. Implementasi  Metode Fun Learning Melalui Aplikasi Secil Tajwid 
dapat Meningkatkan Hasil Belajar Tajwid Peserta Didik Kelas VII 
MTs Attaqwa DDI  Jmapue.  

Adapun hasil dari uji peningkatan antara hasil belajar sebelum dan 

sesudah peserta didik yang menggunakan metode fun learning melalui aplikasi 

secil tajwid dapat dilihat pada tabel uji N-Gain Skor sebagai berikut berikut. 

Tabel 4. 22 Deskriptif N-Gain Skor 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen eksperiment Mean 76.1974 2.29844 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 71.4030  

Upper Bound 80.9919  

5% Trimmed Mean 75.7083  

Median 75.0000  

Variance 110.939  

Std. Deviation 10.53278  

Minimum 61.54  

Maximum 100.00  

Range 38.46  

Interquartile Range 14.34  

Skewness .584 .501 

Kurtosis -.176 .972 

kontrol Mean 56.1492 3.04253 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 49.7571  

Upper Bound 62.5413  

5% Trimmed Mean 56.0917  

Median 58.3333  

Variance 175.883  

Std. Deviation 13.26209  

Minimum 33.33  

Maximum 80.00  

Range 46.67  

Interquartile Range 21.21  

Skewness -.121 .524 

Kurtosis -.875 1.014 
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Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh bahwa rata-rata Gain pada kelas 

eksperimen ialah 76.1974 yang berarti rata-rata Gain skore berada pada rentan 56 

- 75 yaitu efektif. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai Gain skore ialah 

56.1492 yang berada pada rentan 56-75 yaitu cukuf efektif. Sehingga dapat 

disimpulkan kelas eksperimen memperoleh Gain yang lebih besar dari kelas 

kontrol. 

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan hasil dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, maka dilakukan uji independent T test. 

Tabel 4.32 Independent Sample Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Hasil 

Belaja

r 

Tajwid 

Equal 

variance

s 

assumed 

.06

9 

.79

4 

-

5.02

2 

38 .000 -12.18045 2.42556 

-

17.0907

3 

-

7.2701

7 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-

4.99

7 

36.53

7 
.000 -12.18045 2.43778 

-

17.1219

7 

-

7.2389

3 

Berdasarkan tabel hasil uji independent sample test dari hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar antara peserta didik yang menerapkan 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dengan peserta didik yang 

menggunakan metode konvensional yang telah diperoleh. Dimana nilai rata-rata 

kelas eksperimen pada pre-tes 34.52 dan nilai rata-rata post-tes 84.29 sedangkan 

nilai rata- rata pada kelas kontrol pre-tes 36.00 dan nilai rata-rata post-tes 72.11 
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dari hasil tersebut dapat diperoleh bahwa nilai kelas eksperimen berbeda dengan 

kelas kontrol. Serta uji homogenitas varians dengan F = 0.69 dan nilai sig. 0.794 > 

α = 0.05 berarti varians kedua kelompok sama atau homogen. Karena varians data 

homogen, maka dipilih pada baris Equal Variance dimana pada kolom t-tes for 

Equality of Means harga t = 5.022 dengan df = 38 serta sig.(2-tailed) = 0.000 < α 

maka 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa hasil belajar pada peserta didik yang menerapkan metode fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid lebih tinggi dari pada konvensional. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar Tajwid Sebelum Dan Setelah 
Implementasi Metode Fun Learning Melalui Aplikasi Secil Tajwid 
Peserta Didik Kelas VII Mts Attaqwa DDI Jampue 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti sebelum mengadakan 

penelitian diperoleh data meingeinai kondisi peimbeilajaran di MTs Attaqwa DDI 

Jampue. Seilama peimbeilajaran beirlangsung keiteirlibatan peiseirta didik dalam 

peimbeilajaran masih kurang atau bisa dikatakan pasif.  

Proses peimbeilajaran yang dilakukan dalam ruang kelas antara pendidik 

dengan  peiseirta didik kurang interaksi sehingga tidak ada Feedback dengan 

suasana yang  meimbosankan. Seihingga tujuan peimbeilajaran tidak teircapai dengan 

baik dan beirdampak pada hasil belajar tajwid  peiseirta didik yang ceindrung masih 

kurang. Setelah diadakan pengamatan oleh peneliti diawal, ditemukan bahwa hasil 

belajar tajwid  peserta didik masih tertinggal atau dibawah dari nilai KKM yang 

telah ditentukan. Hal ini dapat disebabkan karena beberapa faktor salah satunya 

metode yang digunakan oleh pendidik masih menggunakan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil pengujian awal yang dilakukan kepada peserta didik, 

diketahui bahwa nilai rata-rata kelas eksperiment hanya mencapai 34.52, 

sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol mencapai 35.00 dan hasil ini menunjukkan 
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bahwa nilai yang d peroleh masih terbilang jauh dari nilai KKM yang telah di 

tetapkan, sehingga diperlukan suatu perlakuan untuk meningkatkan hasil belajar 

tajwid peserta didik. 

Pembelajaran tajwid merupakan pelajaran wajib yang harus diketahui dan 

dipahami kaidahnya oleh peserta didik, agar dapat lulus dari nilai KKM dan 

mampu mengaplikasikannya. Jika dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

hanya menggunakan metode konvensional, maka terkadang peserta didik merasa 

bosan, jenuh dan tidak memiliki semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Sehingga perlu perancangan yang semenarik mungkin dalam proses pembelajaran 

agar peserta didik selalu aktif dan memiliki semangat yang tinggi untuk belajar. 

Pendidik juga harus bisa memamfaatkan fasilitas yang telah disediakan sekolah 

yang di sesuaikan dengan karakteistik peserta didik agar proses pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan tujuan pembelajaran juga dapat tercapai, sehingga 

hasil belajar peserta didik dapat meningkat dari sebelumnya. 

Penelitan yang dilakukan di kelas VII.1 dan VII.2 MTs Attaqwa DDI 

Jampue menggunakan jenis penelitian eksperiment yang menggukan 2 kelas, 

yaitu kelas eksperiment dan kelas kontrol. Pada kelas eksperiment mengunakan 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode konvensional. 

Berdsarkan pengamatan yang dilakukan di kelas eksperiment pada saat 

proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan metode fun learning 

melalui aplikasi secil tajwid, peserta didik merasakan semangat dan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dengan adanya penerapan metode fun learning 

melalui aplikasi secil tajwid. 

Peserta didik pada kelas eksperiment lebih aktif dan antusias pada 

pembelajaran tajwid melalui aplikasi secil tajwid, dikarekan aplikasi secil tajwid 
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sangat mudah dalam mengoprasikannya dan menggunaka bahasa yang mudah 

dimengerti oleh peserta didik. Aplikasi secil tajwid juga berisi teks pembelajaran 

dan audio visual yang sangat mudah untuk di tirukan dalam pembacaan hukum 

tajwid yang benar. Aplikasi ini juga memiliki fitur pilihan permainan yang dapat 

mengasah kembali materi yang telah dipelajari sehingga membuat peserta didik 

menjadi senang dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasrakan pada pengamatan yang dilakukan pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional ialah didapati beberapa peserta didik tidak  

semangat dan merasa bosan saat proses pembelajaran akan dimulai. Hal ini 

dikarenakan peserta didik sudah terlalu merasa kekenyangan dan kurang motivasi, 

minat dan rasa ingin tahu terhadap pelajaran yang akan dilaksanakan. Dan pada 

saat proses pembelajaran metode konvensional yang digunakan hanya metode 

ceramah, dan hafalan. Hal tersebut membuat peserta didik merasa jenuh karena 

tidak adanya media serta metode yang lebih kreatif yang digunakan pendidik 

sehingga peserta didik merasa jenuh dan cepat bosan serta mengesampingkan 

pembelajaran tajwid.  

Penggunaan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dijadikan 

sebagai alternatif oleh peneliti dalam menerapkan pembelajaran ilmu tajwid yang 

dapat menampilkan fitur audio-visual. Hal ini didasari karakteristik peserta didik 

yang memasuki usia masa remaja yang kerap jenuh atau kekurangan minat pada 

metode pembelajaran yang hanya monoton saja. Sehingga seorang pendidik harus 

mengetahui karakteristik peserta didik yang akan dihadapinya dan menerapkan 

metode mengajar yang sesuai dengan keadaan peserta didiknya. 

Metode pendidikan yang tidak tepat akan menjadi penghalang kelancaran 

dalam proses pembelajaran sehingga banyak waktu dan tenaga yang terbuang sia-

sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan oleh seorang pendidik, dapat 
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dikatakan berhasil apabila mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

Metode fun learning merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

kepada peserta didik agar pembelajaran menjadi menyenangkan. Metode ini 

diterapkan melalui aplikasi secil tajwid yang memberikan materi dalam bentuk 

audio visual dan mencontohkan bacaan yang benar serta terdapat permainan yang 

menyenangkan. Peinggunaan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid 

yang  dilaksanakan pada kelas VII.1 di MTs Attaqwa DDI Jampue dapat beirjalan 

secara efektif apabila didukung deingan sarana dan prasaran yang baik, misalnya 

adanya meidia beirupa LCD, layar, dan leiptop, dan HP/androit yang digunakan 

seibagai meidia dalam peimbeilajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid diperoleh 

peningkatan hasil belajar setelah dilakukan post-test yaitu nilai tertinggi 100 

dengan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 

berjumlah 84,29. Jika dibandingkan dengan nilai pre-test sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid pada 

pesrta didik nilai tertinggi hanya diperoleh 50 dengan rata-rata nilai yang 

diperoleh peserta didik didik pada saat pre-test kelas eksperimen hanya 34,52. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan metode fun learning melalui aplikasi secil 

tajwid dapat meningkatkan hasil belajar pesertta didik dari baik menjadi sangat 

baik. Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran ilmu tajwid yang 

menggunakan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional 

diperoleh peningkatan hasil belajar setelah dilakukan post-test yaitu nilai tertinggi 

85 dengan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol 

berjumlah 73,11 Jika dibandingkan dengan nilai pre-test sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan metode konvensional pada pesrta didik nilai tertinggi hanya 

diperoleh 55 dengan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik didik pada saat 

pre-test kelas eksperimen hanya 35,00. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode konvesional dapat meningkatkan hasil belajar pesertta didik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan pembelajaran ilmu tajwid yang menggunakan 

metode konvensional dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini dimana terjadi perubahan 

hasil belajar yang diperoleh setelah melakukan implementasi metode fun learning 

melalui aplikasi tajwid. Hal ini sejalan dengan teori behavioristik yang di 

kembangkan oleh Edward Lee Thorndike. Teori behavioristik mengatakan bahwa 

perubahan perilaku dari hasil pembelajaran yang terjadi melalui interaksi anatara 

individu dengan lingkungannya. Teori behavioristik sangat menekankan terhadap 

lingkungan belajar yang terstruktur dan kondusif untuk memfasilitasi 

pembentukan perilaku yang diinginkan.  

Metode fun learning yang di padukan dengan media aplikasi pembelajaran 

secil tajwid dapat membantu dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif sehingga dapat meningkatkan terlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. Aplikasi secil tajwid menyedian fitur-fitur materi yang 

terstruktur dengan baik dan sangat membantu dalam proses pembelajaran.  

Teori belajar behaviorisme berorientasi  kepada hasil perubahan perilaku  

yang dapat diamati, dianalisis, diukur, dan diuji secara obyektif. Perubahan  

perilaku tersebut akan menjadi kebiasaan jika dilakukan pengulangan dan  
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pelatihan. Secara umum, teori ini memberikan pemahaman tentang bagaimana 

lingkungan itu bisa membentuk dan mempengaruhi perilaku individu melalui 

pembelajaran yang terstruktur dan dapat diamati secara jelas. 

Keimajuan teiknologi yang ditunjukkan deingan maraknya peirangkat digital 

khususnya komputeir, smartphonei, leiptop, yang seimuanya itu bisa digunakan 

untuk meingeiksplorasi keimampuan kognitif, afeiktif, dan psikomotorik yang 

dimiliki peiseirta didik.
88

 Peimanfaatan metode fun learning melalui aplikasi secil 

tajwid dapat digunakan seibagai alteirnatif peinggunaan meidia beilajar yang eifeiktif 

dalam meiningkatkan hasil belajar peiseirta didik. 

Peimbeilajaran yang dipadukan deingan teknologi teirbukti beirguna dalam 

peiningkatan peingalaman beilajar. Peiseirta didik dalam meimbangun peingeitahuan 

dan peimahaman meireika seindiri lalui dari inteiraksi deingan lingkungan dan 

peingalaman beilajar. teknologi yang digunakan dalam peimbeilajaran beirguna bagi 

peindidik untuk meimpeirdalam peimbeilajaran yang akan dibeirikan, seipeirti 

meimbuat tujuan peimbeilajaran leibih mudah dipahami dan meimbantu transfeir 

keiilmuan keipada peiseirta didik. Seihingga metode berbasis digital dianjurkan untuk 

dipeirgunakan dalam proseis beilajar. Peimbeilajaran yang dibeirikan keipada peiseirta 

didik yang meinarik dan beirkeisan dapat meimbeiri peiluang bagi peiseirta didik untuk 

mudah meimahami peimbeilajaran. 

Hasil belajar yang diproleh dalam penelitian ini merupakan hasil belajar 

dari capaian kognitif, sikap dan keterampilan yang dimiliki peserta didik. Menurut 

sujana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki murid setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya.
89

 Hasil belajar merupakan kemampuan yang 
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diperoleh oleh peserta didik melalui kegiatan proses pembelajaran yang 

dilaluinya. Proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta didik harus 

mampu diukur dengan baik melalui berbagai dokumen akademik seperti laporan 

hasil belajar yang merekam berbagai kemampuan peserta didik. 

2. Peningkatan Hasil Belajar Tajwid Peserta Didik dengan Menggunakan 
Metode Fun Learning Melalui Aplikasi Secil Tajwid  di Kelas VII MTs 
Attaqwa DDI Jmapue 

Penggunaan metode dalam pembelajaran dapat menentukan keberhasilan 

dan keefektifan dalam proses pembelajaran. Kurangnya inovasi dalam 

peimbeilajaran  meinjadikan proseis beilajar bisa saja meinjadi meimbosankan dan 

kurang meinarik bagi peiseirta didik dan akhirnya akan beirdampak neigatif dan jauh 

dari harapan yang diinginkan. Meitodei meingajar yang kurang teipat yang tidak 

diseisuaikan deingan karakteirisitk peiseirta didik akan meinjadi peinghalang 

teircapainya peimbeilajaran yang diinginkan seihingga banyak waktu yang teirbuang 

sia-sia. Oleihnya itu peingggunaan metode pada pembelajaran akan sangat 

meineintukan peincapaian tujuan peimeibeilajaran yang diinginkan. 

Peineilitian yang dilakukan beirtujuan untuk hasil belajar peiseirta didik yang 

masih berada dibawah nilai standar KKM yang telah ditetapkan . Seihingga 

peineiliti meineirapkan peinggunaan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid 

yang digunakan untuk meingeifeiktifkan peimbeilajran, seihingga hasil beilajar peiseirta 

didik kelas VII.1 di MTs Attaqwa DDI Jampue berdampak ditingkatkan secara 

signifikan. 

Penggunaan metode yang dipadukan dengan media dalam pembelajaran 

dapat merangsang keaktifan dan semangat peserta didik dalam mengikuti proses 

                                                                                                                                                               
Archimedes) Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Soromandi Semester 1 Tahun Pelajaran 

2020/2021." Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 3.1 (2023), h. 17. 
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pembelajaran, sehingga dapat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang lebih efektif. 

Berdasarkan hasil penenlitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

nilai hasil uji pre-test dan post-test peserta didik denga menggunakan metode 

pembelajaran fun learning melaui aplikasi secil tajwid pada  kelas eksperiment 

memperoleh nilai rata-rata pre-test adalah 34.52. kemudian setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan metode fun learning melalui aplikasi secil 

tajwid dan melakukan post-test, maka nilai yang diperoleh lebih meningkat 

dengan nilai post-test adalah 84.29. Hal ini menujukkan bahwa implementasi 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Deskripsi dari hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperiment 

memberikan gambaran bahwa terjadinya peningkatan pada hasil belajar peserta 

didik setelah medapatkan perlakuan dengan menggunakan metode fun learning 

melalui aplikasi tajwid. Hal tersebut meliputi. 

a. Hasil pre-test menggambarkan hasil tingkat kemampuan awal peserta didik 

sebelum mendapatkan perlakuan 

b. Hasil post-test menggambarkan hasil tingkat kemampuan peserta didik 

setelah mendapatkan perlakuan. 

c. Data post-test menunjukkan terdapt peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah terlibat dalam pembelajaran dengan mengimplementasikan metode 

fun learning melalui aplikasi secil tajwid. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik memberikan 

respon yang positif terhadap implementasi metode fun learning melalui aplikasi 

secil tajwid. Peserta didik terlihat lebih aktif, senang dan lebih fokus dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 
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Peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik merupakan 

keberhasilan dari penerapan metode fun learning dengan memafaatkan media 

pembelajaran melalui aplikasi secil tajwid yang di rancang untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Aplikasi secil tajwid 

memberikan hal baru dalam pembelajaran dengan memberikan fitur-fitur 

interaktif dan permainan yang disedikan, sehingga pembelajaran menjadi menarik 

dan peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Temuan ini relevan dengan teori  pembelajaran kontruktifisme yang 

kembangkan oleh shymansky yang mengatakan konstuktivisme adalah aktivitas 

yang aktif, di mana peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti 

dari apa yang mereka pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan 

ide-ide baru dengan kerangka berfikir yang telah ada dimilikinya. 

konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya  membangun,  

membangun  dari  segi  kemampuan,  pemahaman, dalam proses pembelajaran. 

Sebab  dengan  memiliki sifat membangun maka dapat diharapkan keaktifan dari 

pada peserta didik akan meningkat kecerdasannya. Metode fun learning melalui 

aplikasi secil tajwid dalam teori kontruktivisme dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan membangun keaktifan serta 

semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa jurnal yang menjelaskan 

bahwa metode pembelajaran fun learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik sebagai berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsinar Syahrul dengan judul 

penelitiannya “Penerapan Metode Fun Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas Vii Smp Negeri 1 Tompobulu Kabupaten 
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Gowa”.
90

 Penelitian ini merupakan  penelitian tindakan kelas, yang menjadi 

subjek pada penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tompobulu pada 

semester genap tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah peserta didik kelas 

eksperimen 33 orang, pengambilan data dilakukan melalui pemberian tes. Data 

penelitian dianalisis secara  deskriftif kualitatif, dan kuantitatif.  

Hasil analisis secara kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan skor 

rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tompobulu 

kabupaten Gowa pada siklus I skor rata-rata yang dicapai adalah 54,55 sedangkan 

pada siklus II skor rata-rata yang dicapai dalah 77,73 dari hasil analisis secara 

kualitatif menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar pada siswa. Selama 

proses pembelajaran belangsung yaitu adanya perhatian yang serta merta, 

konsentrasi, siswa yang tidak terpengaruh gangguan dari luar kelas, siswa yang 

memiliki ingatan terhadap bahan pelajaran, siswa yang tidak miliki rasa bosan, 

yang semakin meningkat pada setiap pertemuannya.  

Menurut Haryanto dalam penelitiannya dengan judul “Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Melalui Metode Fun Learning Pada Siswa Kelas XII TKJ A 

SMK Negeri 2 Palopo”.
91

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika melalui Metode Fun Learning pada pokok bahasan Faktorisasi 

Suku Aljabar. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas XII TKJ A SMK Negeri 2 

Palopopada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 22 orang 

terdiri dari 4 laki-laki dan 18 perempuan. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua 

siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus berlangsung selama 4 kali 
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Konfiks 3.1 (2016). h.  63-70. 
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pertemuan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar 

pada akhir siklus I dan siklus II, data hasil observasi pada setiap pertemuan dan 

tanggapan siswa pada akhir siklus II. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata hasil belajar 

matematika siswa pada siklus I adalah 62,59 dari skor ideal yang mungkin dicapai 

yaitu 100. Skor tertinggi 89 dan skor terendah adalah 30 dengan standar deviasi 

17,19 berada pada kategori rendah. Pada siklus II diperoleh skor rata-rata hasil 

belajar siswa adalah 81,95 dari skor ideal 100. Skor tertinggi 97 dan skor terendah 

adalah 51 dengan standar deviasi 12,7 berada pada kategori tinggi; (2) terjadi 

peningkatan kehadiran dan aktivitas belajar siswa; (3) umumnya siswa 

menanggapi dengan positif, mereka menanggapi bahwa metode Fun 

Learning  sangat membantu mereka untuk lebih memahami konsep 

matematikama karena kebanyakan siswa merasa ada perubahan pada dirinya 

setelah diterapkan metode Fun Learning. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa Pembelajaran metode Fun Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas XII TKJ A SMK Negeri 2 Palopo. 

Beirdasarkan  hasil teimuan pada peineilitian yang dilakukan bahwa dapat 

dibeiri keisimpulan bahwa eifeiktifitas peinggunaan metode fun learning melalui 

aplikasi secil tajwid dapat meiningkatkan hasil belajar tajwid peiseirta didik yang 

awalnya masih beirada pada kateigori kurang baik meinjadi sangat baik. 

Peinggunaan metode peimbeilajaran pada peiseirta didik yang meinyeinangkan dapat 

meinumbuhkan seimangat, antusias, dan meimbuat peiseirta didik mudah dan paham 

mateiri ilmu tajwid yang dibeirikan seihingga bisa beirdampak baik bagi hasil belajar 

peserta didik. 
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Adapun indikator-indikator yang mendukung efektifitas dari penerapan 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dalam meningkatkan hasil 

belajar pada peserta didik kelas VII.1 di MTs Attaqwa DDI Jampue yaitu: 

a. Peserta didik merasa high interset atau memiliki minat yang tinggi terhadap 

pembelajaran ilmu tajwid.  

b. Proses pembelajaran ilmu tajwid tidak membosankan hal ini disebabkan 

karena metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid merupakan metode 

yang menarik, serta metode yang digunakan pendidik tidak hanya metode 

ceramah (konvensional) yang cenderung monoton dan membosankan. 

c. Apliksi secil tajwid dapat dikatakan mudah dioperasikan, karena pembelajaran 

ilmu tajwid menggunakan aplikasi berbasis digital yang lebih praktis. Hal 

tersebut dikarenakan secil tajwid bisa digunakan melalui gadget atau pc. 

d. Peserta didik dapat ikut aktif terlibat dalam pembelajaran dikarenakan terdapat 

banyak fitur dari aplikasi secil tajwid yang membutuhkan keterlibatan peserta 

didik yaitu berupa quis serta tes audio yang serupa dengan games. 

e. Memudahkan pendidik dalam proses transfer ilmu kepada peserta didik, 

dikarenakan jika pendidik sedang tidak dalam keadaan fit, apliksi secil tajwid 

dapat membantu pendidik dan sangat efisien digunakan serta hal tersebut 

membuat proses pembelajaran dapat menjadi lebih kondusif dan 

menyenangkan. 

f. Meningkatnya pemahaman dan  prestasi belajar peserta didik, karena semakin 

tinggi pemahaman materi pembelajaran dan prestasi belajar maka semakin 

tinggi pula tingkat keberhasilan suatu pembelajaran. Keberhasilan proses 

pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan peserta didik mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jabarkan maka 

dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kelas eksperiment dengan nilai 

rata-rata 34.52 sedangkan pada kelas kontrol nilai rat-ratanya 35.00. 

Setelah diberikan treatment pada kelas ekpsrement dengan penerapan 

metode fun melalui aplikasi secil tajwid sehingga hasil post-test 

memperoleh nilai rata-rata 84.29. sedangkan pada kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 72.11. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan hasil belajar 

peserta didik yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan metode fun 

learnig melalui aplikasi secil tajwid pada kelas eksperiment. 

2. Penerapan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid efektif untuk 

peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs Attaqwa DDI Jampue. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai efektivitas yang dihitung melalui SPSS 22 

dengan menggunakan uji N-Gain Score. Kelas eksperimen memiliki N-

gain score berjumlah 76.19 berkategori sangat efektif. Sedangkan kelas 

kontrol memiliki N-gain Score 56.14 berkategori cukup efektif. Jadi, 

Penggunaan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid lebih efektif 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan model konvensional. 
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B. Rekomendasi 

Beirdasarkan keisimpulan peineilitian yang teilah dipaparkan, maka peineiliti 

meingajukan reikomeindasi yang beirmanfaat yaitu untuk digunakan seibagai 

alteirnatif peningkat hasil belajar peiseirta didik deingan peinggunaan metode fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid dianranya sebagai berikut. 

1. Untuk meiningkatkan kualitas peimbeilajaran, maka peindidik peirlu untuk 

meiningkatkan kualitas meingajarnya deingan meinggunkanan beirbagai 

meidia dan metode peimbeilajaran yang sesuai deingan karakteiristik peiseirta 

didik. Diantaranya ialah meinggunakan metode funlearning berbasis 

aplikasi secil Tajwid dalam proseis peimbeilajaran al-Qur‟an (ilmu tajwid). 

2. Peinggunaan metode funlearning berbasis aplikasi secil tajwid, dan 

kemampuan pendidik sangat menentukan keberhasilan dalam 

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar peserta didik. Seperti 

keimampuan dan teiknik dalam peimilihan instrumein peimibeilajaran deingan 

meinggunakan  metode funlearning berbasis aplikasi secil tajwid. 

3. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah kurang maksimalnya 

penerapan dari penggunaan aplikasi secil tajwid kepada peserta didik 

dikarenakan keterbatasan media pembelajaran yang digunakan baik di 

Madrasah, hal tersebut dikarenakan sekolah yang ditempati peserta didik 

termasuk dalam lingkup Madrasah, sehingga Madrasah harus terikat 

aturan salah satunya yaitu tidak boleh membawa alat elektronik. Jadi 

diharapkan kepada calon peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode 

penelitian yang dapat memaksimalkan penerapan dari penggunaan metode 

funlearning berbasis aplikasi secil tajwid.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Metode Fun Learning Melalui aplikasi secil tajwid 

(Kelas Eksperimen) 

 

Nama Sekolah : MTs Attaqwa DDI Jampue 

Mata Pelajaran : Al-Qur‟an Tajwid 

Kelas/Semester :  VII.1 (Kelas Eksperimen) 

Materi Pokok : Hukum Bacaan Nun atau tanwin dan Mim Mati  

Alokasi Waktu :   2 X 45 Jam Pelajaran (4 Pertemuan) 

   

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No KD Materi Indikator soal / kisi-kisi 

1 

Memahami ketentuan 

hukum bacaan nun mati 

dan tanwin (idzhar, 

idgham, iqlab dan ikhfa) 

Hukum nun mati 

dan tanwin 

1. Menentukan hukum bacaan 

idzhar 

2. Menentukan hukum bacaan 

idgam 

3. Menentukan hukum bacaan 

iqlab 

4. Menentukan hukum bacaan 

ikhfa 

2 
Memahami ketentuan 

hukum bacaan mim mati  

Hukum bacaan mim 

mati 

1. Menentukan hukum bacaan 

idzhar syafawi 

2. Menentukan hukum bacaan 

ikhfa syafawi 

3. Menentukan hukum idgam 

mimi (mutamasilain) 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Hukum Nun Mati dan Tanwin 

 Idzhar, berarti jelas, maksudnya apabila ada huruf Nun mati atau Tanwin 

bertemu dengan huruf-huruf Idzhar harus dibaca jelas. Hurufnya; ْء–ْْٖ–ْ

ؿْ–ؽْْ–ػْْ–عْ . 

 Ikhfa, berarti menyamamarkan/samar-samar, maksudnya menyamarkan 

bunyi huruf Nun mati atau Tanwin bertemu dengan huruf-huruf Ikhfa. 



 
 

 
 

Semua bacaan dengan Ikhfa adalah dua harakat. Hurufnya; ْسْْ–رْْ–ص–ْ

ظْ–ضْْ–دْْ–فْْ–صْْ–طْْ–دْْ–طْْ–قْْ–ػْْ–طْْ–نْ  . 

 Hukum Iqlab, apabila Nun mati atau Tanwin bertemu dengan huruf “ة” 

maka dibaca menjadi َ disertai dengan dengung. Setiap bacaan yang 

mengandung Iqlab dibaca dua harakat. Hurufnya; ة  

 Idgham artinya memasukkan, bi Ghunnah artinya dengan dengung. Cara 

membaca Idgham bi Ghunnah adalah dengan memasukkan suara Nun 

mati atau Tanwin kepada huruf Idgham bi Ghunnah yang ada di 

hadapannya sehinga menjadi satu ucapan, seakan-akan satu huruf. Pada 

saat meng-idgham-kan suara harus ditasydidkan kepada huruf Idgham bi 

Ghunnah yang ada dihadapan Nun mati atau Tanwin, lalu ditahan kira-

kira dua ketukan secara berdengung. Hurufnya; ْٞ–ْْْ–َْْ–ْٚ   

 Bila ghunnah artinya tanpa berdengung. Apabila Nun mati atau Tanwin 

bertemu dengan huruf bila Ghunnah ( سْ-يْ ) maka membacanya dengan 

memasukan sepenuhnya tanpa berdengung. Pada waktu membaca suara 

harus di tasydidkan seraya menahan sejenak. Hurufnya; ْسْ–ي   

2. Hukum Mim Mati 

 Izhar Syafawi, Izhar Syafawi yaitu bagian dari ilmu tajwid yang terjadi 

ketika huruf hijaiyah Mim Sukun ( َْْ  ) ketemu dengan seluruh huruf 

hijaiyah, selain huruf hijaiyah Mim dan huruf hijaiyah Ba. 

 Ikhfa Syafawi, Ikhfa Syafawi yaitu suatu hukum tajwid yang terjadi 

ketika ada huruf hijaiyah Mim Sukun ( َْْ  ) ketemu dengan huruf hijaiyah 

Ba ( ة). Ikhfa‟ berarti menyembunyikan atau menyamarkan. Syafawi 

berarti bibir Disebut dengan Ikhfa Syafawi sebab makhraj dari huruf 

hijaiyah Mim dan huruf hijaiyah Ba adalah pertemuan antara bibir bawah 

dan bibir atas. 

 Idgam Syafawi, idgam syafawi terjadi apabila mim mati diikuti hruf mim 

yang berharakat. Biasanya terdapat tanda tsydid di huruf mim yang 

kedua. Idgam syafawi berarti mengucapkan mim dengan dengung 

sembari ditahan selama 2 atau 3 ketukan. 

D. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit) 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama dengan dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan 

penuh khidmat. 

b. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

peserta didik sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

 Pendidik memperkenalkan diri. 

 Pendidik menyampaikan maksud dan tujuan 

 Pendidik membagikan tes awal  

70 

menit 

3. Penutup 

 Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 Pendidik menutup dengan doa dan salam 

 

10 

menit 

 

 

 



 
 

 
 

2. Pertemuan kedua (2 x 45 Menit) 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama dengan dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 

khidmat. 

b. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

peserta didik sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai peserta didik 

d. Menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 

e. Guru mempersiapkan media / alat peraga sehubungan dengan kegiatan 

belajar mengajar. 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

 Pendidik  membuka materi pada aplikasi Secil Tajwid 

 Peserta didik memperhatikan dan mengamati  materi yang akan 

diajarkan melalui aplikasi Secil Tajwid tentang Hukum bacaan Nun 

Mati dan Tanwin (Izhar, Idgam, Ikhfa dan Iqlab).  

b. Menanya 

 Melalui motivasi, pendidik mengajukan pertanyaan tentang Hukum 

bacaan Nun Mati dan Tanwin (Izhar, Idgam, Ikhfa dan Iqlab). 

 Mengajukan pertanyaan, tentang cara menentukan dan menerapkan 

Hukum bacaan Nun Mati dan Tanwin (Izhar, Idgam, Ikhfa dan 

Iqlab).  

c. Mencoba  

 Masing-masing peserta didik Menerapkan tata cara membaca al-

Qur‟an berdasarkan hukum bacaan Hukum bacaan Nun Mati dan 

Tanwin (Izhar, Idgam, Ikhfa dan Iqlab).  

d. Mengomunikasikan 

 Peserta didik menampilkan pelafalan membaca al-Qur‟an 

berdasarkan Hukum bacaan Nun Mati dan Tanwin (Izhar, Idgam, 

Ikhfa dan Iqlab) secara berulang kali baik secara individual atau 

kelompok. 

e. Pembelajaran Melalui aplikasi secil tajwid 

 Guru mengenalkan aplikasi yang akan diterapkan pada peserta 

didik 

 Guru menjelaskan cara menggunakan aplikasi yang akan 

digunakan 

 Guru memlihatkan cara kerja aplikasi Secil Tajwid 

 Guru membuka fitur Pelajaran dan mengklik pada materi Haukum 

Nun Mati dan Tanwin,  

 Guru membuka fitur quis yang ada pada aplikasi Secil Tajwid 

70 

menit 

3. Penutup 

 Pendidik dapat menanyakan apakah peserta didik sudah memahami 

materi tersebut 

 Di bawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah 

selanjutnya 

 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

 

10 

 menit 



 
 

 
 

No. Kegiatan  Waktu 

 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 

baik cara individu atau kelompok (dalam bentuk pembelajaran 

remedial, program pengayaan) 

 Memberikan tugas / PR kepada peserta didik terkait materi yang 

telah diajarkan 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 Pendidik menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

 

3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit) 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama dengan dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 

khidmat. 

b. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

peserta didik sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai peserta didik 

d. Menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 

e. Guru mempersiapkan media / alat peraga sehubungan dengan kegiatan 

belajar mengajar. 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

 Pendidik  membuka materi pada aplikasi Secil Tajwid 

 Peserta didik memperhatikan dan mengamati  materi yang akan 

diajarkan melalui aplikasi Secil Tajwid tentang Hukum bacaan Mim 

Mati (Izhar Syafawi, Ikhfa Syafawi dan Idgam Mimi).  

b. Menanya 

 Melalui motivasi, pendidik mengajukan pertanyaan tentang Hukum 

bacaan Mim Mati (Izhar Syafawi, Ikhfa Syafawi dan Idgam Mimi).  

 Mengajukan pertanyaan, tentang cara menentukan dan menerapkan 

Hukum bacaan Mim Mati (Izhar Syafawi, Ikhfa Syafawi dan Idgam 

Mimi).  

c. Mencoba  

 Masing-masing peserta didik Menerapkan tata cara membaca al-

Qur‟an berdasarkan hukum bacaan Hukum bacaan Mim Mati (Izhar 

Syafawi, Ikhfa Syafawi dan Idgam Mimi).  

d. Mengomunikasikan 

 Peserta didik menampilkan pelafalan membaca al-Qur‟an 

berdasarkan Hukum bacaan Mim Mati (Izhar Syafawi, Ikhfa Syafawi 

dan Idgam Mimi) secara berulang kali baik secara individual atau 

kelompok. 

e. Pembelajaran Melalui aplikasi secil tajwid 

 Guru membuka fitur Pelajaran dan mengklik pada materi Hukum 

bacaan Mim Mati (Izhar Syafawi, Ikhfa Syafawi dan Idgam Mimi).  

 Guru membuka fitur quis yang ada pada aplikasi Secil Tajwid. 

70 

menit 

3. Penutup 

 Pendidik dapat menanyakan apakah peserta didik sudah memahami 

materi tersebut 

 Di bawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 

10 

menit 



 
 

 
 

No. Kegiatan  Waktu 

 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya 

 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik 

cara individu atau kelompok (dalam bentuk pembelajaran remedial, 

program pengayaan) 

 Memberikan tugas / PR kepada peserta didik terkait materi yang 

telah diajarkan 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 Pendidik menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan 

salam. 

 

4. Pertemuan Keempat (2 x 45 menit) 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama dengan dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 

khidmat. 

b. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

peserta didik sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Pendidik menyampaikan tujuan 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

 Pendidik membagikan tes akhir 

 Memberikan penghargaan kepada peserta didik yang memperoleh nilai 

tertinggi 

70 

menit 

3. Penutup 

 Pendidik menutup pertemuan dengan doa dan salam 
 

10 

menit 

E. Alat/ bahan/ Sumber Belajar 

a. Lembaran Pernyataan 

b. LCD Proyektor 

c. Speaker 

d. PC/ HP 

F. Penilaian 

a. Pretest dan posttest 

       
                  

           
       

 

Kessie, 3  juni 2024 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Metode Konvensional 

(Kelas Kontrol) 

 

Nama Sekolah : MTs Attaqwa DDI Jampue 

Mata Pelajaran : Al-Qur‟an Tajwid 

Kelas/Semester :  VII.1 (Kelas Eksperimen) 

Materi Pokok : Hukum Bacaan Nun atau tanwin dan Mim Mati  

Alokasi Waktu :   2 X 45 Jam Pelajaran (4 Pertemuan) 

   

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 

membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

No KD Materi Indikator soal / kisi-kisi 

1 

Memahami ketentuan 

hukum bacaan nun mati 

dan tanwin (idzhar, 

idgham, iqlab dan ikhfa) 

Hukum nun mati 

dan tanwin 

5. Menentukan hukum bacaan 

idzhar 

6. Menentukan hukum bacaan 

idgam 

7. Menentukan hukum bacaan 

iqlab 

8. Menentukan hukum bacaan 

ikhfa 

2 
Memahami ketentuan 

hukum bacaan mim mati  

Hukum bacaan mim 

mati 

4. Menentukan hukum bacaan 

idzhar syafawi 

5. Menentukan hukum bacaan 

ikhfa syafawi 

6. Menentukan hukum idgam 

mimi (mutamasilain) 

 

C. Materi Pembelajaran 

3. Hukum Nun Mati dan Tanwin 

 Idzhar, berarti jelas, maksudnya apabila ada huruf Nun mati atau Tanwin 

bertemu dengan huruf-huruf Idzhar harus dibaca jelas. Hurufnya; ْء–ْْٖ–ْ

ؿْ–ؽْْ–ػْْ–عْ . 

 Ikhfa, berarti menyamamarkan/samar-samar, maksudnya menyamarkan 

bunyi huruf Nun mati atau Tanwin bertemu dengan huruf-huruf Ikhfa. 



 
 

 
 

Semua bacaan dengan Ikhfa adalah dua harakat. Hurufnya; ْسْْ–رْْ–ص–ْ

ظْ–ضْْ–دْْ–فْْ–صْْ–طْْ–دْْ–طْْ–قْْ–ػْْ–طْْ–نْ  . 

 Hukum Iqlab, apabila Nun mati atau Tanwin bertemu dengan huruf “ة” 

maka dibaca menjadi َ disertai dengan dengung. Setiap bacaan yang 

mengandung Iqlab dibaca dua harakat. Hurufnya; ة  

 Idgham artinya memasukkan, bi Ghunnah artinya dengan dengung. Cara 

membaca Idgham bi Ghunnah adalah dengan memasukkan suara Nun 

mati atau Tanwin kepada huruf Idgham bi Ghunnah yang ada di 

hadapannya sehinga menjadi satu ucapan, seakan-akan satu huruf. Pada 

saat meng-idgham-kan suara harus ditasydidkan kepada huruf Idgham bi 

Ghunnah yang ada dihadapan Nun mati atau Tanwin, lalu ditahan kira-

kira dua ketukan secara berdengung. Hurufnya; ْٞ–ْْْ–َْْ–ْٚ   

 Bila ghunnah artinya tanpa berdengung. Apabila Nun mati atau Tanwin 

bertemu dengan huruf bila Ghunnah ( سْ-يْ ) maka membacanya dengan 

memasukan sepenuhnya tanpa berdengung. Pada waktu membaca suara 

harus di tasydidkan seraya menahan sejenak. Hurufnya; ْسْ–ي   

4. Hukum Mim Mati 

 Izhar Syafawi, Izhar Syafawi yaitu bagian dari ilmu tajwid yang terjadi 

ketika huruf hijaiyah Mim Sukun ( َْْ  ) ketemu dengan seluruh huruf 

hijaiyah, selain huruf hijaiyah Mim dan huruf hijaiyah Ba. 

 Ikhfa Syafawi, Ikhfa Syafawi yaitu suatu hukum tajwid yang terjadi 

ketika ada huruf hijaiyah Mim Sukun ( َْْ  ) ketemu dengan huruf hijaiyah 

Ba ( ة). Ikhfa‟ berarti menyembunyikan atau menyamarkan. Syafawi 

berarti bibir Disebut dengan Ikhfa Syafawi sebab makhraj dari huruf 

hijaiyah Mim dan huruf hijaiyah Ba adalah pertemuan antara bibir bawah 

dan bibir atas. 

 Idgam Syafawi, idgam syafawi terjadi apabila mim mati diikuti hruf mim 

yang berharakat. Biasanya terdapat tanda tsydid di huruf mim yang 

kedua. Idgam syafawi berarti mengucapkan mim dengan dengung 

sembari ditahan selama 2 atau 3 ketukan. 

D. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit) 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama dengan dipimpin oleh salah seorang peserta didik 

dengan penuh khidmat. 

b. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk peserta didik sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

 Pendidik memperkenalkan diri. 

 Pendidik menyampaikan maksud dan tujuan 

 Pendidik membagikan tes awal  

70 

menit 

3. Penutup 

 Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 Pendidik menutup dengan doa dan salam 

 

10 

menit 

 

 

 



 
 

 
 

2. Pertemuan kedua (2 x 45 Menit) 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama dengan dipimpin oleh salah seorang peserta didik 

dengan penuh khidmat. 

b. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk peserta didik sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

 Pendidik menuliskan materi di papantulis 

 Pendidik mulia menjelaskan materi terkait Hukum Bacan Nun 

Mati atau tanwin 

 Pendidik membacakan contoh Hukum Bacan Nun Mati atau 

tanwin dan peserta didik mengilangi 

 Peserta didik mempretekkan Hukum Bacan Nun Mati atau tanwin 

dalam membaca Al-qur‟an  

70 

menit 

3. Penutup 

 Pendidik menanyakan apakah peserta didik sudah memahami 

materi tersebut 

 Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 Pendidik menutup dengan doa dan salam 

 

10 

menit 

 

3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit) 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama dengan dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan 

penuh khidmat. 

b. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk peserta didik sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

 Pendidik menuliskan materi di papantulis 

 Pendidik mulia menjelaskan materi terkait Hukum Bacan Mim 

Mati. 

 Pendidik membacakan contoh Hukum Bacan Mim Mati. 

 Peserta didik mempretekkan Hukum Bacan Nun Mati atau tanwin 

dalam membaca Al-qur‟an  

70 

menit 

3. Penutup 

 Pendidik menanyakan apakah peserta didik sudah memahami 

materi tersebut 

 Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 Pendidik menutup dengan doa dan salam 

 

10 

menit 

 

4. Pertemuan Kempat (2 x 45) Menit 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

d. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama dengan dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 

khidmat. 

 

10 

menit 



 
 

 
 

No. Kegiatan  Waktu 
e. Guru memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

peserta didik sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

f. Pendidik menyampaikan tujuan 

2. Kegiatan Inti 

 Pendidik membagikan tes akhir 

 Memberikan penghargaan kepada peserta didik yang memperoleh nilai 

tertinggi 

70 

menit 

3. Penutup 

 Pendidik menutup pertemuan dengan doa dan salam 
 

10 

menit 

c. Alat/ bahan/ Sumber Belajar 

a. Lembaran Pernyataan 

b. Buku Pelajaran 

c. Papan Tulis 

d. Al-qur‟an 

d. Penilaian 

a. Pretest dan posttest 

       
                  

           
       

 

Kessie, 3  juni 2024 

Mengetahui, 

Guru Mapel Al-Qur‟an Tajwid 
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Peneliti 

 

  

 

Zulkifli 
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Kisi-Kisi Instrument 

No KD Materi Indikator soal/ kisi-kisi 
Nomor 

Soal 

1 

Memahami 

ketentuan hukum 

bacaan mim mati 

Hukum 

Mim Mati 

4. Menentukan hukum 

bacaan idzhar 

syafawi 

5. Menentukan hukum 

bacaan iqlab syafawi 

6. Menentukan hukum 

bacaan idgam Mim 

 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7  

2 

Memahami 

ketentuan hukum 

bacaan nun mati 

dan tanwin 

(idzhar, idgham, 

iqlab dan ikhfa) 

Hukum nun 

mati dan 

tanwin 

5. Menentukan hukum 

bacaan idzhar 

6. Menentukan hukum 

bacaan idgam 

7. Menentukan hukum 

bacaan iqlab 

8. Menentukan hukum 

bacaan ikhfa 

8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14 

15, 16, 17, 

18,  

3 

Menerapkan tata 

cara membaca al-

Qur‟an 

berdasarkan 

hukum tajwid 

Membaca 

al-Qur‟an 

dengan 

menerapkan 

hukum 

bacaan 

tajwid 

Disajikan surah-surah 

pendek dan peserta 

didik dapat membaca al-

Qur‟an sesuai dengan 

ilmu tajwid 

19, 20 
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SOAL PRE-TEST&POST-TEST 

 

 

 

 

Pilih jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, 

C, atau D. 

1. Bagaimana hukum bacaan idzah syafawi….. 

a. Dibaca Dengung 

b. Menyamarkan Atau Menyembunyikan 

c. Jelas/ Terang Atau Tidak Berdengung 

d. Tambahan Atau Melebihkan 

2. Yang manakah merupakan huruf dari hukum bacaan ikhfa syafawi…. 

a. َْْ ْٛ َّمُ ْرزَ ُْ  ٌؼٍَََّىُ

b. ِّْْثؼَْذ ْٓ ِِ  

c. ُْذ ّْ ٌْؾَ  اَ

d. ِْ ْثِبللَّّ ُْ  ٠ؼَْزصَِّ

3. Kapan sebuah bacaan dikatankan idgam mim… 

a. Mim Sukun (َ) bertemu dengan huruf (َ)ْBerharakat 

b. Mim Sukun (َ) bertemu dengan huruf Ba (ة) 

No. Absen  : 

Nama  : 

Kelas  : VII 

Waktu  : 90 menit 
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c. Mim Sukun (َ) bertemu dengan semua huruf hijaiyah, kecuali huruf (َ) dan (ة) 

d. Nun mati atau Tanwīn bertemu dengan huruf bila Gunnah (س - ي) 

4. Berikut merupakan contoh dari hukum bacaan idzhar syafawi, kecuali…. 

a. ْْْعَؼٍَُٛا َْ  اَ

b. َْْ ْٚ ىُشُ ّْ َ٠ 

c. َْْ ْٛ ُٕ ّْ َِ  غ١َْشُ

d. ُْْ ُٙ َٕ ْث١َْ ُْ  فَبوُ

5. Kata ُْْ ُٙ َِؼَ ُْْ ُٙ ٍَ ضْ ِِ  merupakan hukum bacaan…. 

a. Idgam Bi Gunnah   

b. Idgam Mim 

c. Izahar Syafawi 

d. Ikhfa Syafawi 

 

6. Manakah contoh bacaan ikhfa syafawi dibawah ini….. 

a.  ْْثِؾِغَبسَح ُْ ِٙ ١ْ ِِ  رشَْ

b. ُْْ ِ٘ ْثؼَْذِ ْٓ ِِ  

c. ِْ ذلُلَّّ ّْ ٌْؾَ  اَ
d. ْْٓ َِ ْ َْ  اَ

7. Ada berapa hukum bacaan Mim mati… 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

8. Apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf (ة), maka hukum 

bacaannya adalah..... 

a. Idzhar Halqi 

b. Iqlab 

c. Idgham Bila Ghunnah 

d. Ikhfa  

9. Apa hukum tajwid yang berlaku jika mim mati bertemu dengan huruf (ة)… 

a. Izhar 

b. Iqlab 

c. Ikhfa‟ 

d. Ikhfa syafawi 

10. Kata (ُْْ ىُ ْٕ ِِ ) dihukumi ikhfa‟ karena .... 



 
 

 
 

a. Nun sukun bertemu kaf 

b. Tanwin bertemu lam 

c. Nun sukun bertemu jim 

d. Tanwin bertemu jim 

11. Memasukkan bunyi nun sukun atau tanwin ke dalam huruf berikutnya tanpa 

disertai dengung merupakan cara membaca dari hukum bacaan..... 

a. Idzhar 

b. Idgham Bi Ghunnah 

c. Idgham Bila Ghunnah 

d. Ikhfa 

12. ( غَذْ  َِّ ْْْٓ ّ ِِ ْ  ًْ َ٘بْؽَجْ ْْْٟع١ِْذِ  hukum bacaan apa saja yang terdapat dalam ayat (فِ

tersebut…. 

a. Idgham Bi Ghunnah dan Idgham Bila Ghunnah 

b. Ikhfa Haqiqi dan Iqlabl 

c. Idgham Bi Ghunnah dan Idgham Bi Ghunnah 

d. Idgham Bi Ghunnah dan Ikhfa 

13. Berikut yang merupakan contoh bacaan idgam bighunnah adalah…. 

a. ًْْٕضَلا ُِ  

b. ًِْ ْ٘ ْْْٓاَ ِِ  

c. ِْاق َّٚ ْْْٓ ِِ  

d. ُِْ ؽ١ِْ سَّ س  ْٛ  غَف 

14. Yang bukan merupakan contoh bacaan ikhfa‟ adalah….. 

a. ُْْٕزظَِش َ٠ 

b. ْٔغ١ََْٕب  اَ

c. ٌَْٕب ْٔضَ  اَ

d. ُْْْْٓؽ١َْش ِِ  

15. Apa arti dari kata بس َٙ  …adalah اظِْ

a. Dengun 

b. Menyamarkan 

c. Jelas 

d. Memasukkan 

16. Apabila ada nun mati atau tanwin bertemu huruf “Ra”, maka hukum bacaan 

tersebut adalah…. 

a. Idgam mutaqaribaini 

b. Idgam bighunnah 

c. Idgam mim 

d. Idgam bila ghunnah 

 

 



 
 

 
 

17. ْ ُِ  .…merupakan contoh hukum bacaan ػَزاَةُْػَظ١ِْ

a. Ikhfa‟ 

b. Izhar 

c. Iqlab 

d. Idgam 

18. Ikhfa‟ artinya adalah…. 

a. Mendengung 

b. Samar-samar 

c. Memantulkan 

d. Jelas 

19. Sebutkan hukum bacaan mim sukun secara berurutan sesuai dalam ayat di 

bawah ini! 

ْ َٓ ِِ ْ ُْ ِٙ ْفِْٟآرأَِ ُْ ُٙ ْأصََبثِؼَ َْ ٠َْغْؼٍَُٛ ثشَْق  َٚ سَػْذْ  َٚ ْ بد  َّ ْظٍُُ ِٗ بءِْف١ِ َّ ْاٌغَّ َٓ ِِ ْوَص١َِّت ْ ْٚ أَ

َْٓ ٌْىَبفش٠ِِ ؾ١ِظ ْثِب ُِ ُْ اللََّّ َٚ ْْۚ دِ ْٛ َّ ٌْ اػِكِْؽَزسََْا َٛ  اٌصَّ

a. Idzhar Syafawi, Idgham Bi Ghunnah, dan Idgham Mimi 

b. Idgham Bi Ghunnah, Idzhar Syafawi, dan Idgham Mimi 

c. Idzhar Syafawi dan Idgham Mimi 

d. Idzhar Syafawi dan Ikhfa Syafawi 

20. . ( فْ  ْٛ ْخَ ْٓ ِِ ْ ُْ ُٙ َٕ َِ آ َٚ ْعُٛعْ  ْٓ ِِ ْ ُْ ُٙ َّ زِْٞأطَْؼَ
 Dalam ayat tersebut, terdapat (اٌَّ

hukum bacaan nun sukun atau tanwin berupa... 

a. Idzhar Syafawi dan Ikhfa Haqiqi 

b. Idgham Mimi dan Idgham Mimi 

c. Idgham Mimi dan Ikhfa Haqiqi 

d.  Ikhfa‟ , idgham bigunnah dan izhar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUNCI JAWABAN 

 

No  

  

Pilihan jawaban  

a b c d 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14     
 

  

15         

16         

17         

18         

19         

20         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Absen Kelas Eksperimen 

No Nama 
Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Ahmad Al-Furqan h h h h 

2 Assyifa Ayyunnisa h h h h 

3 Aurah Afdillah Hasri h h h h 

4 Balqis As Sahra h h h h 

5 Faiz Fausan. S h h h h 

6 Fauziah Azzahra h h h h 

7 Hapikal h h h h 

8 Indriani h h h h 

9 Isra Ibrahim h h h h 

10 Muh. Fitrah Amrullah h h h h 

11 Muh. Hisyam h h h h 

12 Muh. Ikhsan. R h h h h 

13 Muh. Rifqi h h h h 

14 Muhammad Fadhil h h h h 

15 Nur Ilmi h h h h 

16 Nur Syafika Syafitri h h h h 

17 Puspitasari h h h h 

18 Rezky Jaya Sopiyan h h h h 

19 Suci Kurniawati h h h h 

20 Syahrini h h h h 

21 Syahrul Nizam h h h h 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Absen Kelas Kontrol 

No Nama 
Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Ainun Fitriani h h h h 

2 Arshinta Damayanti h h h h 

3 Atiqah Putry h h h h 

4 Farhan Ilham Mubarok h h h h 

5 Hardiansah h h h h 

6 Husnul Khatima h h h h 

7 Meutiah Syahrir h h h h 

8 Muh. Aditya Hidayat h h h h 

9 Muh. Fauzan Putra h h h h 

10 Muh. Khooliq h h h h 

11 Muhammad Fatih Farhat h h h h 

12 Muhammad Thalhah h h h h 

13 Murni h h h h 

14 Nizhar Muhlis h h h h 

15 Nur Aeni h h h h 

16 Nur Aulia h h h h 

17 Nurin Wulandari h h h h 

18 Rafa Aditya Putra h h h h 

19 Salwa Salsabil h h h h 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nilai Pre-test Kelas Eksperiment 

No Nama Peserta Didik 
No. Butir Soal Jumlah 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 

1 AHMAD AL-FURQAN 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 6 30 

2 ASSYIFA AYYUNNISA 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5 25 

3 AURAH AFDILLAH HASRI 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 7 35 

4 BALQIS AS SAHRA 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 7 35 

5 FAIZ FAUSAN. S 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 4 20 

6 FAUZIAH AZZAHRA 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 6 30 

7 HAPIKAL 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 10 50 

8 INDRIANI 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 9 45 

9 ISRA IBRAHIM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 35 

10 MUH. FITRAH AMRULLAH 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 5 25 

11 MUH. HISYAM 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 7 35 

12 MUH. IKHSAN. R 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5 25 

13 MUH. RIFQI 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 7 35 

14 MUHAMMAD FADHIL 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 11 55 

15 NUR ILMI 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 7 35 

16 Nur Syafika Syafitri 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 5 25 

17 PUSPITASARI 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 7 35 

18 REZKY JAYA SOPIYAN 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 11 55 

19 SUCI KURNIAWATI 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 8 40 

20 SYAHRINI 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6 30 

21 SYAHRUL NIZAM 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 5 25 



 
 

 
 

Nilai Post-test Kelas Eksperiment 

No Nama Peserta Didik 
No. Butir Soal Jumlah 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 

1 AHMAD AL-FURQAN 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 15 75 

2 ASSYIFA AYYUNNISA 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 

3 AURAH AFDILLAH HASRI 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

4 BALQIS AS SAHRA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 

5 FAIZ FAUSAN. S 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 75 

6 FAUZIAH AZZAHRA 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16 80 

7 HAPIKAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 85 

8 INDRIANI 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

9 ISRA IBRAHIM 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

10 MUH. FITRAH AMRULLAH 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 80 

11 MUH. HISYAM 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 15 75 

12 MUH. IKHSAN. R 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

13 MUH. RIFQI 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85 

14 MUHAMMAD FADHIL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

15 NUR ILMI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17 85 

16 Nur Syafika Syafitri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 90 

17 PUSPITASARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

18 REZKY JAYA SOPIYAN 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

19 SUCI KURNIAWATI 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 

20 SYAHRINI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

21 SYAHRUL NIZAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 17 85 



 
 

 
 

Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

No Nama Peserta Didik 
No. Butir Soal Jumlah 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 

1 AHMAD AL-FURQAN 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 20 

2 ASSYIFA AYYUNNISA 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 6 30 

3 AURAH AFDILLAH HASRI 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 5 25 

4 BALQIS AS SAHRA 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 7 35 

5 FAIZ FAUSAN. S 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 8 40 

6 FAUZIAH AZZAHRA 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 11 55 

7 HAPIKAL 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 8 40 

8 INDRIANI 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 9 45 

9 ISRA IBRAHIM 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 6 30 

10 MUH. FITRAH AMRULLAH 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 5 25 

11 MUH. HISYAM 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 7 35 

12 MUH. IKHSAN. R 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 4 20 

13 MUH. RIFQI 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 8 40 

14 MUHAMMAD FADHIL 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 30 

15 NUR ILMI 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 25 

16 Nur Syafika Syafitri 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 9 45 

17 PUSPITASARI 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 10 50 

18 REZKY JAYA SOPIYAN 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 7 35 

19 SUCI KURNIAWATI 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 8 40 

 

 



 
 

 
 

Nilai Post-test Kelas Kontrol 

No Nama Peserta Didik 
No. Butir Soal Jumlah 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 

1 AHMAD AL-FURQAN 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15 75 

2 ASSYIFA AYYUNNISA 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 80 

3 AURAH AFDILLAH HASRI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 15 75 

4 BALQIS AS SAHRA 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 13 65 

5 FAIZ FAUSAN. S 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 16 80 

6 FAUZIAH AZZAHRA 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 75 

7 HAPIKAL 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

8 INDRIANI 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14 70 

9 ISRA IBRAHIM 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 80 

10 MUH. FITRAH AMRULLAH 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85 

11 MUH. HISYAM 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 14 70 

12 MUH. IKHSAN. R 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 10 50 

13 MUH. RIFQI 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 12 60 

14 MUHAMMAD FADHIL 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 15 75 

15 NUR ILMI 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 14 70 

16 Nur Syafika Syafitri 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 13 65 

17 PUSPITASARI 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 15 75 

18 REZKY JAYA SOPIYAN 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 14 70 

19 SUCI KURNIAWATI 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 

 

 



 
 

 
 

Uji Validitas Instrument 

Correlatio

ns 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

X2

5 

TOT

AL 

X01 Pearson 

Correlatio

n 

1 .385 
1.000*

* 
.385 .242 .105 .171 .341 

1.000

** 
.341 .385 .121 .471* .341 .242 .390 .105 

.538

* 
.341 .341 

1.000

** 
.390 .341 .242 

-

.09

9 

.697** 

Sig. (2-

tailed) 

 .094 .000 .094 .303 .660 .471 .142 .000 .142 .094 .612 .036 .142 .303 .089 .660 .014 .142 .142 .000 .089 .142 .303 
.67

8 
.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X02 Pearson 

Correlatio

n 

.385 1 .385 
.583

** 
.492* .408 .375 .171 .385 .599** 

1.000*

* 
-.043 

.667*

* 
.171 .492* -.082 .408 

.471

* 
.599** .385 .385 -.082 .171 .492* 

-

.04

3 

.678** 

Sig. (2-

tailed) 
.094  .094 .007 .027 .074 .103 .471 .094 .005 .000 .858 .001 .471 .027 .731 .074 .036 .005 .094 .094 .731 .471 .027 

.85

8 
.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X03 Pearson 

Correlatio

n 

1.00

0** 
.385 1 .385 .242 .105 .171 .341 

1.000

** 
.341 .385 .121 .471* .341 .242 .390 .105 

.538

* 
.341 .341 

1.000

** 
.390 .341 .242 

-

.09

9 

.697** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .094  .094 .303 .660 .471 .142 .000 .142 .094 .612 .036 .142 .303 .089 .660 .014 .142 .142 .000 .089 .142 .303 

.67

8 
.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

X04 Pearson 

Correlatio

n 

.385 
.583

** 
.385 1 .492* .408 .375 .385 .385 .385 .583** .171 .458* .385 .492* .123 .408 

.471

* 
.385 .171 .385 .123 .385 .492* 

.38

5 
.707** 

Sig. (2-

tailed) 
.094 .007 .094  .027 .074 .103 .094 .094 .094 .007 .471 .042 .094 .027 .605 .074 .036 .094 .471 .094 .605 .094 .027 

.09

4 
.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X05 Pearson 

Correlatio

n 

.242 
.492

* 
.242 

.492

* 
1 .905** 

.903

** 

.453

* 
.242 .242 .492* .242 .328 .453* 

1.000

** 
.010 .905** .179 .242 .032 .242 .010 .453* 

1.000

** 

.24

2 
.771** 

Sig. (2-

tailed) 
.303 .027 .303 .027  .000 .000 .045 .303 .303 .027 .303 .158 .045 .000 .966 .000 .450 .303 .895 .303 .966 .045 .000 

.30

3 
.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X06 Pearson 

Correlatio

n 

.105 .408 .105 .408 .905** 1 
.816

** 

.524

* 
.105 .105 .408 .105 .204 .524* .905** -.101 

1.000

** 
.105 .105 

-

.105 
.105 -.101 .524* .905** 

.31

4 
.656** 

Sig. (2-

tailed) 
.660 .074 .660 .074 .000  .000 .018 .660 .660 .074 .660 .388 .018 .000 .673 .000 .660 .660 .660 .660 .673 .018 .000 

.17

7 
.002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X07 Pearson 

Correlatio

n 

.171 .375 .171 .375 .903** .816** 1 .385 .171 .171 .375 .171 .250 .385 .903** .123 .816** .043 .171 .171 .171 .123 .385 .903** 
.17

1 
.678** 

Sig. (2-

tailed) 
.471 .103 .471 .103 .000 .000  .094 .471 .471 .103 .471 .288 .094 .000 .605 .000 .858 .471 .471 .471 .605 .094 .000 

.47

1 
.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

X08 Pearson 

Correlatio

n 

.341 .171 .341 .385 .453* .524* .385 1 .341 -.099 .171 .121 .043 
1.000

** 
.453* -.032 .524* .319 -.099 

-

.099 
.341 -.032 

1.000

** 
.453* 

.34

1 
.577** 

Sig. (2-

tailed) 
.142 .471 .142 .094 .045 .018 .094  .142 .678 .471 .612 .858 .000 .045 .895 .018 .171 .678 .678 .142 .895 .000 .045 

.14

2 
.008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X09 Pearson 

Correlatio

n 

1.00

0** 
.385 

1.000*

* 
.385 .242 .105 .171 .341 1 .341 .385 .121 .471* .341 .242 .390 .105 

.538

* 
.341 .341 

1.000

** 
.390 .341 .242 

-

.09

9 

.697** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .094 .000 .094 .303 .660 .471 .142  .142 .094 .612 .036 .142 .303 .089 .660 .014 .142 .142 .000 .089 .142 .303 

.67

8 
.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X10 Pearson 

Correlatio

n 

.341 
.599

** 
.341 .385 .242 .105 .171 

-

.099 
.341 1 .599** -.099 

.899*

* 
-.099 .242 -.032 .105 

.538

* 

1.000

** 

.780

** 
.341 -.032 -.099 .242 

.12

1 
.547* 

Sig. (2-

tailed) 
.142 .005 .142 .094 .303 .660 .471 .678 .142  .005 .678 .000 .678 .303 .895 .660 .014 .000 .000 .142 .895 .678 .303 

.61

2 
.013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X11 Pearson 

Correlatio

n 

.385 
1.00

0** 
.385 

.583

** 
.492* .408 .375 .171 .385 .599** 1 -.043 

.667*

* 
.171 .492* -.082 .408 

.471

* 
.599** .385 .385 -.082 .171 .492* 

-

.04

3 

.678** 

Sig. (2-

tailed) 
.094 .000 .094 .007 .027 .074 .103 .471 .094 .005  .858 .001 .471 .027 .731 .074 .036 .005 .094 .094 .731 .471 .027 

.85

8 
.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

X12 Pearson 

Correlatio

n 

.121 
-

.043 
.121 .171 .242 .105 .171 .121 .121 -.099 -.043 1 .043 .121 .242 -.032 .105 

-

.341 
-.099 

-

.099 
.121 -.032 .121 .242 

.12

1 
.173 

Sig. (2-

tailed) 
.612 .858 .612 .471 .303 .660 .471 .612 .612 .678 .858  .858 .612 .303 .895 .660 .142 .678 .678 .612 .895 .612 .303 

.61

2 
.465 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X13 Pearson 

Correlatio

n 

.471

* 

.667

** 
.471* 

.458

* 
.328 .204 .250 .043 .471* .899** .667** .043 1 .043 .328 .082 .204 

.599

** 
.899** 

.685

** 
.471* .082 .043 .328 

.04

3 
.675** 

Sig. (2-

tailed) 
.036 .001 .036 .042 .158 .388 .288 .858 .036 .000 .001 .858  .858 .158 .731 .388 .005 .000 .001 .036 .731 .858 .158 

.85

8 
.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X14 Pearson 

Correlatio

n 

.341 .171 .341 .385 .453* .524* .385 
1.00

0** 
.341 -.099 .171 .121 .043 1 .453* -.032 .524* .319 -.099 

-

.099 
.341 -.032 

1.000

** 
.453* 

.34

1 
.577** 

Sig. (2-

tailed) 
.142 .471 .142 .094 .045 .018 .094 .000 .142 .678 .471 .612 .858  .045 .895 .018 .171 .678 .678 .142 .895 .000 .045 

.14

2 
.008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X15 Pearson 

Correlatio

n 

.242 
.492

* 
.242 

.492

* 

1.000*

* 
.905** 

.903

** 

.453

* 
.242 .242 .492* .242 .328 .453* 1 .010 .905** .179 .242 .032 .242 .010 .453* 

1.000

** 

.24

2 
.771** 

Sig. (2-

tailed) 
.303 .027 .303 .027 .000 .000 .000 .045 .303 .303 .027 .303 .158 .045  .966 .000 .450 .303 .895 .303 .966 .045 .000 

.30

3 
.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

X16 Pearson 

Correlatio

n 

.390 
-

.082 
.390 .123 .010 -.101 .123 

-

.032 
.390 -.032 -.082 -.032 .082 -.032 .010 1 -.101 .032 -.032 

-

.032 
.390 

1.000

** 
-.032 .010 

-

.24

2 

.218 

Sig. (2-

tailed) 
.089 .731 .089 .605 .966 .673 .605 .895 .089 .895 .731 .895 .731 .895 .966  .673 .895 .895 .895 .089 .000 .895 .966 

.30

3 
.356 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X17 Pearson 

Correlatio

n 

.105 .408 .105 .408 .905** 
1.000*

* 

.816

** 

.524

* 
.105 .105 .408 .105 .204 .524* .905** -.101 1 .105 .105 

-

.105 
.105 -.101 .524* .905** 

.31

4 
.656** 

Sig. (2-

tailed) 
.660 .074 .660 .074 .000 .000 .000 .018 .660 .660 .074 .660 .388 .018 .000 .673  .660 .660 .660 .660 .673 .018 .000 

.17

7 
.002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X18 Pearson 

Correlatio

n 

.538

* 

.471

* 
.538* 

.471

* 
.179 .105 .043 .319 .538* .538* .471* -.341 

.599*

* 
.319 .179 .032 .105 1 .538* .319 .538* .032 .319 .179 

-

.12

1 

.544* 

Sig. (2-

tailed) 
.014 .036 .014 .036 .450 .660 .858 .171 .014 .014 .036 .142 .005 .171 .450 .895 .660  .014 .171 .014 .895 .171 .450 

.61

2 
.013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X19 Pearson 

Correlatio

n 

.341 
.599

** 
.341 .385 .242 .105 .171 

-

.099 
.341 

1.000*

* 
.599** -.099 

.899*

* 
-.099 .242 -.032 .105 

.538

* 
1 

.780

** 
.341 -.032 -.099 .242 

.12

1 
.547* 

Sig. (2-

tailed) 
.142 .005 .142 .094 .303 .660 .471 .678 .142 .000 .005 .678 .000 .678 .303 .895 .660 .014  .000 .142 .895 .678 .303 

.61

2 
.013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

X20 Pearson 

Correlatio

n 

.341 .385 .341 .171 .032 -.105 .171 
-

.099 
.341 .780** .385 -.099 

.685*

* 
-.099 .032 -.032 -.105 .319 .780** 1 .341 -.032 -.099 .032 

.12

1 
.383 

Sig. (2-

tailed) 
.142 .094 .142 .471 .895 .660 .471 .678 .142 .000 .094 .678 .001 .678 .895 .895 .660 .171 .000  .142 .895 .678 .895 

.61

2 
.096 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X21 Pearson 

Correlatio

n 

1.00

0** 
.385 

1.000*

* 
.385 .242 .105 .171 .341 

1.000

** 
.341 .385 .121 .471* .341 .242 .390 .105 

.538

* 
.341 .341 1 .390 .341 .242 

-

.09

9 

.697** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .094 .000 .094 .303 .660 .471 .142 .000 .142 .094 .612 .036 .142 .303 .089 .660 .014 .142 .142  .089 .142 .303 

.67

8 
.001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X22 Pearson 

Correlatio

n 

.390 
-

.082 
.390 .123 .010 -.101 .123 

-

.032 
.390 -.032 -.082 -.032 .082 -.032 .010 

1.000

** 
-.101 .032 -.032 

-

.032 
.390 1 -.032 .010 

-

.24

2 

.218 

Sig. (2-

tailed) 
.089 .731 .089 .605 .966 .673 .605 .895 .089 .895 .731 .895 .731 .895 .966 .000 .673 .895 .895 .895 .089  .895 .966 

.30

3 
.356 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X23 Pearson 

Correlatio

n 

.341 .171 .341 .385 .453* .524* .385 
1.00

0** 
.341 -.099 .171 .121 .043 

1.000

** 
.453* -.032 .524* .319 -.099 

-

.099 
.341 -.032 1 .453* 

.34

1 
.577** 

Sig. (2-

tailed) 
.142 .471 .142 .094 .045 .018 .094 .000 .142 .678 .471 .612 .858 .000 .045 .895 .018 .171 .678 .678 .142 .895  .045 

.14

2 
.008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

X24 Pearson 

Correlatio

n 

.242 
.492

* 
.242 

.492

* 

1.000*

* 
.905** 

.903

** 

.453

* 
.242 .242 .492* .242 .328 .453* 

1.000

** 
.010 .905** .179 .242 .032 .242 .010 .453* 1 

.24

2 
.771** 

Sig. (2-

tailed) 
.303 .027 .303 .027 .000 .000 .000 .045 .303 .303 .027 .303 .158 .045 .000 .966 .000 .450 .303 .895 .303 .966 .045  

.30

3 
.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X25 Pearson 

Correlatio

n 

-

.099 

-

.043 
-.099 .385 .242 .314 .171 .341 -.099 .121 -.043 .121 .043 .341 .242 -.242 .314 

-

.121 
.121 .121 -.099 -.242 .341 .242 1 .233 

Sig. (2-

tailed) 
.678 .858 .678 .094 .303 .177 .471 .142 .678 .612 .858 .612 .858 .142 .303 .303 .177 .612 .612 .612 .678 .303 .142 .303  .322 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TOTAL Pearson 

Correlatio

n 

.697

** 

.678

** 
.697** 

.707

** 
.771** .656** 

.678

** 

.577

** 
.697** .547* .678** .173 

.675*

* 
.577** .771** .218 .656** 

.544

* 
.547* .383 .697** .218 .577** .771** 

.23

3 
1 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .001 .001 .000 .000 .002 .001 .008 .001 .013 .001 .465 .001 .008 .000 .356 .002 .013 .013 .096 .001 .356 .008 .000 

.32

2 

 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 



 
 

 
 

Uji reability 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.874 25 

Uji normalitas kelas eksperiment 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 21 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.70267078 

Most Extreme Differences Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.080 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Uji normalitas kelas kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 19 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.31902569 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.107 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 
 

 
 

Uji homogenitas kelas kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajara Tajwid   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.188 1 36 .283 

ANOVA 

Hasil Belajara Tajwid   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13079.605 1 13079.605 161.488 .000 

Within Groups 2915.789 36 80.994   

Total 15995.395 37    

Uji homogenitas kelas eksperiment 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajara Tajwid   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.886 1 40 .352 

ANOVA 

Hasil Belajara Tajwid   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 26000.595 1 26000.595 345.578 .000 

Within Groups 3009.524 40 75.238   

Total 29010.119 41    

 

Uji hipotesis kelas kontrol 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 35.0000 19 9.86013 2.26207 

Postest 72.1053 19 8.04774 1.84628 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Postest 19 .053 .831 

 

 

 



 
 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Postest 

-

37.10526 
12.39576 2.84378 

-

43.07983 

-

31.13070 

-

13.048 
18 .000 

 

Uji hipotesis kelas eksperiment 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 34.5238 21 9.86215 2.15210 

Postest 84.2857 21 7.29481 1.59186 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Postest 

-

49.76190 
9.67938 2.11221 

-

54.16791 

-

45.35590 

-

23.559 
20 .000 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

 Hasil Belajar Tajwid Kontrol 19 72.1053 8.04774 1.84628 

Eksperiment 21 84.2857 7.29481 1.59186 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Hasil 

Belaja

r 

Tajwid 

Equal 

variance

s 

assumed 

.06

9 

.79

4 

-

5.02

2 

38 .000 
-

12.18045 
2.42556 

-

17.0907

3 

-

7.2701

7 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-

4.99

7 

36.53

7 
.000 

-

12.18045 
2.43778 

-

17.1219

7 

-

7.2389

3 

 

Nilai statistik kelas kontrol 

Statistics 

 Pretest kontrol Postest kontrol 

N Valid 19 19 

Missing 21 21 

Mean 35.00 72.11 

Std. Error of Mean 2.262 1.846 

Median 35.00 75.00 

Mode 40 75 

Std. Deviation 9.860 8.048 

Variance 97.222 64.766 

Range 35 35 

Minimum 20 50 

Maximum 55 85 

Sum 665 1370 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nilai statistik kelas eksperiment 

 

Statistics 

 

Pretesteksperim

ent 

Posteksperimen

t 

N Valid 21 21 

Missing 19 19 

Mean 34.52 84.29 

Std. Error of Mean 2.152 1.592 

Median 35.00 85.00 

Mode 35 85 

Std. Deviation 9.862 7.295 

Variance 97.262 53.214 

Range 35 25 

Minimum 20 75 

Maximum 55 100 

Sum 725 1770 

 

Nilai statistik kelas kontrol&eksperiment 

 

Statistics 

 Pretest kontrol Postest kontrol 

Pretest 

eksperiment 

Postest 

eksperiment 

N Valid 19 19 21 21 

Missing 21 21 19 19 

Mean 35.00 72.11 34.52 84.29 

Std. Error of Mean 2.262 1.846 2.152 1.592 

Median 35.00 75.00 35.00 85.00 

Mode 40 75 35 85 

Std. Deviation 9.860 8.048 9.862 7.295 

Variance 97.222 64.766 97.262 53.214 

Range 35 35 35 25 

Minimum 20 50 20 75 

Maximum 55 85 55 100 

Sum 665 1370 725 1770 

 

 

 



 
 

 
 

Uji N-Gain skor 

Descriptives 

 
kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen eksperiment Mean 76.1974 2.29844 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 71.4030  

Upper Bound 80.9919  

5% Trimmed Mean 75.7083  

Median 75.0000  

Variance 110.939  

Std. Deviation 10.53278  

Minimum 61.54  

Maximum 100.00  

Range 38.46  

Interquartile Range 14.34  

Skewness .584 .501 

Kurtosis -.176 .972 

kontrol Mean 56.1492 3.04253 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 49.7571  

Upper Bound 62.5413  

5% Trimmed Mean 56.0917  

Median 58.3333  

Variance 175.883  

Std. Deviation 13.26209  

Minimum 33.33  

Maximum 80.00  

Range 46.67  

Interquartile Range 21.21  

Skewness -.121 .524 

Kurtosis -.875 1.014 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Tampilan Awal aplikasi Secil Tajwid 

 

 

 

 

 

 

 

Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hukum Bacaan Mim Mati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Permainan Berupa Quis pada Aplikasi Secil Tajwid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Penelitian 

Kelas Eksperiment 

(Pre-Test kelas eksperiment)

 

(Treatment Metode Fun Learning berbasis Aplikasi Secil Tajwid) 

 



 
 

 
 

(Post Test Kelas Eksperimet) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kelas Kontrol 

(Pre-Test Kelas Kontrol)

 

(Metode Konvensional) 
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Abstrak 

Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru dengan metode 

face to face, menyetor bacaan dengan penyampaian materi Ilmu tajwid yang 

konvensional. Akibatnya tingakat pemahaman peserta didik terhadap materi 

menjadi rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa apakah 

terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada implemntasi metode fun 

learning melalui aplikasi secil tajwid di kelas VII MTs Attaqwa DDI Jmapue 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kuantitatif Eksperimen dengan desain Quasi Eksperimen (semu eksperimen) 

dengan bentuk Non-Equivalent Control Group Design. Serta pengumpulan data 

instrumen yang dilakukan dengan menggunakan tes (pilihan ganda), treatment, 

observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu 

menggunakan analisis deskriptif dan analisi inferensial (uji persyaratan analisis 

dan uji hipotesis). Hasil analisis menyimpulkan implementasi metode fun learning 

melalui aplikasi secil tajwid secara sanagt efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 
Kata Kunci : Metode Fun Learning,  Hasil Belajar, Aplikasi Secil Tajwid 
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Abstract 

The current learning trend is still teacher-centered using the face-to-face 

method, providing reading material by delivering conventional Tajwid 

science material. As a result, students' level of understanding of the material 

becomes low. The aim of this research is to analyze whether there is an 

increase in student learning outcomes in the implementation of the fun 

learning method through the application of a small tajwid in class VII MTs 

Attaqwa DDI Jmapue. This research uses a quantitative approach with the 

type of quantitative research Experiment with a Quasi-Experimental (quasi-

experimental) design in the form of Non -Equivalent Control Group Design. 

As well as instrument data collection carried out using tests (multiple 

choice), treatment, observation and documentation. The analysis technique 

used is descriptive analysis and inferential analysis (testing analysis 

requirements and testing hypotheses). The results of the analysis conclude 

that the implementation of the fun learning method through the small tajwid 

application is very effective in improving student learning outcomes. 

Keywords: Fun Learning Method, Learning Results, Small Tajwid Application 

 

A. PENDAHULUAN  

Mencapai tujuan pendidikan bukanlah tugas yang sederhana, karena 

masih banyak tantangan yang dihadapi, terutama di Indonesia. Salah satu isu 

utama dalam sistem pendidikan Indonesia adalah ketidakmerataan, 

ketidakrelevanan, kurangnya efisiensi, dan kurangnya efektivitas dari pendidikan 

itu sendiri. 

Tujuan pendidikan dalam Islam sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional, yang bertujuan untuk mengembangkan manusia secara menyeluruh, 

baik secara jasmani maupun rohani, serta intelektual dan spiritual. Oleh karena 

itu, setiap lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menyelenggarakan proses pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi peserta didik agar aktif, kreatif, dan mandiri sesuai 

dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikologis mereka. 

Muhammad S.A. Ibrahim dalam Afiful (2014) mengemukakan bahwa esensi 

pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang memungkinkan individu untuk 



 
 

 
 

mengarahkan kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dapat 

mewujudkan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam dengan mudah. 

Salah satu bahan pelajaran penting dalam pendidikan Islam adalah Al-

Qur'an. Memahami betapa pentingnya Al-Qur'an dalam kehidupan manusia 

menuntut pengenalan yang mendalam terhadapnya. Ilmu tajwid diperlukan agar 

seseorang mampu membaca Al-Qur'an dengan benar. Namun, pembelajaran 

ilmu tajwid sering kali membuat peserta didik merasa bosan, mengantuk, dan 

tidak tertarik, dengan banyak alasan untuk tidak mengikuti pelajaran dengan 

baik. Hal ini disebabkan oleh fokus pembelajaran yang masih terpusat pada guru, 

menggunakan metode tatap muka konvensional yang kurang menarik. 

Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap materi menjadi rendah karena 

kurangnya minat dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Saat ini, banyak penelitian mengenai penerapan metode Fun learning 

dalam pengajaran Ilmu Tajwid. Siti Sarah (2022) mengungkapkan hasil 

penelitiannya sebagai berikut: 1) Implementasi pendekatan Fun learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi: a) merancang rencana 

pembelajaran PAI untuk anak usia dini, b) menggunakan pendekatan Fun 

learning dan metode edutainment dalam tiga tahapan pembelajaran, yaitu 

kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 2) Dampak positif dari 

implementasi ini terhadap perkembangan emosional anak, seperti: a) 

peningkatan durasi fokus belajar, b) meningkatnya minat belajar, c) keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran, dan d) meningkatnya kesadaran terhadap 

proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sarah menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan 

pengalaman pembelajaran PAI melalui pendekatan Fun Learning. 

Moch Tohet dan Fildah Zahrona Alfaini (2023) mengeksplorasi metode 

Fun learning dalam penelitiannya. Mereka menyimpulkan berdasarkan data 

pretest dan posttest bahwa di kelas IX.3 dengan jumlah 24 siswa, nilai skor 

pretest terendah adalah 20, nilai tertinggi adalah 84, dan nilai rata-rata adalah 



 
 

 
 

49,38 dengan nilai median 57 serta deviasi standar sebesar 18,34. Setelah 

mengimplementasikan metode tersebut, pada tahap posttest, nilai terendah 

yang dicapai adalah 60, nilai tertinggi 100, rata-rata mencapai 80,00 dengan 

median 77 dan deviasi standar 13,188. Dengan hasil ini, hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, menunjukkan bahwa model Fun learning 

dengan Super Memory memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

kelas IX.3 pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis di MTs Mamba'ul Huda Krasak 

Tegalsari pada tahun pelajaran 2020/2021. 

Berdasarkan tinjauan penelitian tersebut, terdapat kesamaan dalam 

variabel yang menitikberatkan pada penerapan metode Fun Learning, meskipun 

menggunakan media yang berbeda. Mereka menggunakan media Secil Tajwid 

dengan desain penelitian Quasi Experiment Design. Mengamati berbagai 

masalah yang telah diungkapkan sebelumnya mengenai proses pembelajaran 

ilmu tajwid, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan menerapkan 

Metode Fun learning berbasis aplikasi Secil Tajwid, dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar tajwid peserta didik di MTs At-Taqwa DDI Jampue. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan desain penelitian eksperimen 

dengan Quasi Experiment (semu eksperimen) dalam bentuk Nonequivalent 

Control Group Design. Populasi penelitian terdiri dari seluruh peserta didik kelas 

VII 1 dan kelas VII 2 di Madrasah Tsanawiyah At-Taqwa DDI Jampue. Sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana, 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

menjadi bagian dari sampel penelitian. Dalam teknik ini, disebut juga simple 

random sampling, jumlah sampel penelitian adalah 40 peserta didik, dengan 21 

peserta didik di kelas eksperimen dan 19 peserta didik di kelas kontrol. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi beberapa 

tahapan. Pertama, penggunaan tes yang terdiri dari pre-test, treatment, dan 

post-test. Kedua, observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati objek 



 
 

 
 

penelitian menggunakan indera manusia, dengan catatan atau rekaman sebagai 

metode pencatatan. Ketiga, pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, 

yaitu mencatat dokumen seperti buku, jurnal, surat kabar, majalah, laporan 

kegiatan, dan notulen rapat sebagai sumber informasi untuk penelitian ini. 

Peneliti melakukan uji hipotesis untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar tajwid dengan implemetasi metode fun learning  melalui aplikasia secil 

tajwid peserta didik kelas VII MTs DDI Attaqqwa Jampue dengan menggunakan 

uji Paired Sample T-tes dan Uji Independent Sample T-Test. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hasil dari uji paired 

sample test, yang merupakan bagian dari statistik parametrik dengan distribusi 

normal. Berikut adalah hasil uji paired sample yang dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS 22. Berikut hasil uji data penelitian : 

Tabel 1 

Paired Sample Test Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai
r 1 

Pretest 
- 
Postest 

-
49.76190 

9.67938 2.11221 
-

54.167
91 

-
45.3559

0 

-
23.55

9 
20 .000 

 

Dari tabel paired sample test, ditemukan perbedaan mean = 49.76190, 

yang mencerminkan selisih skor hasil belajar tajwid sebelum dan sesudah 

diberikan treatment dengan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid. 

Selain itu, diperoleh nilai std.error mean sebesar 2.11221, yang mengindikasikan 

nilai kesalahan standar dari perbedaan rata-rata tersebut. Nilai statistik t yang 

dihasilkan adalah 23.559 dengan derajat kebebasan (df) = 20, dan nilai 

signifikansi (2-tailed) adalah 0.000. 



 
 

 
 

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji pairead sample test yaitu 

apabila nilai Sig. (2 tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada data pre-test dan post-test. Akan tetapi jika  nilai Sig. (2 tailed) 

> 0,05, maka tidak terdapat perbedaan antara hasil data pre-test dan post-test. 

Berdasarkan hasil dari uji paired sample diketahui bahwa nilai Sig. (2 

tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, dengan kesimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar tajwid peserta didik yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah diberikan treatmen metode fun learning melalui 

aplikasi secil tajwid. 

Adapun hasil dari uji peningkatan antara hasil belajar sebelum dan 

sesudah peserta didik yang menggunakan metode fun learning melalui aplikasi 

secil tajwid dapat dilihat pada tabel uji N-Gain Skor sebagai berikut berikut. 

Tabel 2 

Deskriptif N-Gain Skor 

Descriptives 

 
Kelas Statistic 

Std. 
Error 

NGain_Persen eksperiment Mean 76.1974 2.29844 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

71.4030  

Upper 
Bound 

80.9919  

5% Trimmed Mean 75.7083  

Median 75.0000  

Variance 110.939  

Std. Deviation 10.53278  

Minimum 61.54  

Maximum 100.00  

Range 38.46  

Interquartile Range 14.34  

Skewness .584 .501 

Kurtosis -.176 .972 

kontrol Mean 56.1492 3.04253 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

49.7571  



 
 

 
 

Upper 
Bound 

62.5413  

5% Trimmed Mean 56.0917  

Median 58.3333  

Variance 175.883  

Std. Deviation 13.26209  

Minimum 33.33  

Maximum 80.00  

Range 46.67  

Interquartile Range 21.21  

Skewness -.121 .524 

Kurtosis -.875 1.014 

Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh bahwa rata-rata Gain pada kelas 

eksperimen ialah 76.1974 yang berarti rata-rata Gain skore berada pada rentan 

56 - 75 yaitu efektif. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai Gain skore ialah 

56.1492 yang berada pada rentan 56-75 yaitu cukuf efektif. Sehingga dapat 

disimpulkan kelas eksperimen memperoleh Gain yang lebih besar dari kelas 

kontrol. 

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan hasil dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, maka dilakukan uji independent T test. 

Tabel 3 

Independent Sample Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Hasil 
Belajar 
Tajwid 

Equal 
variances 
assumed 

.069 .794 
-

5.022 
38 .000 -12.18045 2.42556 

-
17.09073 

-
7.27017 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
-

4.997 
36.537 .000 -12.18045 2.43778 

-
17.12197 

-
7.23893 

 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel hasil uji independent sample test dari hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar antara peserta didik yang menerapkan 

metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dengan peserta didik yang 

menggunakan metode konvensional yang telah diperoleh. Dimana nilai rata-rata 

kelas eksperimen pada pre-tes 34.52 dan nilai rata-rata post-tes 84.29 sedangkan 

nilai rata- rata pada kelas kontrol pre-tes 36.00 dan nilai rata-rata post-tes 72.11 

dari hasil tersebut dapat diperoleh bahwa nilai kelas eksperimen berbeda 

dengan kelas kontrol. Serta uji homogenitas varians dengan F = 0.69 dan nilai sig. 

0.794 > α = 0.05 berarti varians kedua kelompok sama atau homogen. Karena 

varians data homogen, maka dipilih pada baris Equal Variance dimana pada 

kolom t-tes for Equality of Means harga t = 5.022 dengan df = 38 serta sig.(2-

tailed) = 0.000 < α maka 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sehingga dapat di simpulkan bahwa hasil belajar pada peserta didik yang 

menerapkan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid lebih tinggi dari 

pada konvensional. 

Berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional ialah didapati beberapa peserta didik tidak  

semangat dan merasa bosan saat proses pembelajaran akan dimulai. Hal ini 

dikarenakan peserta didik sudah terlalu merasa kekenyangan dan kurang 

motivasi, minat dan rasa ingin tahu terhadap pelajaran yang akan dilaksanakan. 

Dan pada saat proses pembelajaran metode konvensional yang digunakan hanya 

metode ceramah, dan hafalan. Hal tersebut membuat peserta didik merasa 

jenuh karena tidak adanya media serta metode yang lebih kreatif yang digunakan 

pendidik sehingga peserta didik merasa jenuh dan cepat bosan serta 

mengesampingkan pembelajaran tajwid.  

Penggunaan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dijadikan 

sebagai alternatif oleh peneliti dalam menerapkan pembelajaran ilmu tajwid 

yang dapat menampilkan fitur audio-visual. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada kelas eksperimen yang menggunakan metode fun learning 



 
 

 
 

melalui aplikasi secil tajwid diperoleh peningkatan hasil belajar setelah dilakukan 

post-test yaitu nilai tertinggi 100 dengan rata-rata nilai yang diperoleh peserta 

didik pada kelas eksperimen berjumlah 84,29.  

Jika dibandingkan dengan nilai pre-test sebelum dilakukan pembelajaran 

dengan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid pada pesrta didik nilai 

tertinggi hanya diperoleh 50 dengan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik 

didik pada saat pre-test kelas eksperimen hanya 34,52. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid dapat 

meningkatkan hasil belajar pesertta didik dari baik menjadi sangat baik.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ilmu tajwid 

menggunakan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang dicapai dalam 

penelitian ini mencakup capaian kognitif, sikap, dan keterampilan yang dimiliki 

peserta didik. Menurut Sujana dalam Sri (2023), hasil belajar merujuk pada 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka mengalami proses 

belajar. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik 

melalui aktivitas dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang masih berada di bawah nilai standar KKM yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, peneliti menerapkan penggunaan metode fun learning melalui 

aplikasi Secil Tajwid untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, sehingga hasil 

belajar siswa kelas VII.1 di MTs At-Taqwa DDI Jampue dapat ditingkatkan secara 

signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dalam kelas kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional mengalami peningkatan 

nilai, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 35.00 dan nilai post-test sebesar 

72.11. Sementara itu, peserta didik dalam kelas eksperimen yang menggunakan 

metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid memiliki rata-rata nilai pre-test 

sebesar 34.52 dan nilai post-test sebesar 84.29. Dengan demikian, dapat 



 
 

 
 

disimpulkan bahwa penggunaan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan 

dengan metode konvensional. 

Kedua metode tersebut menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar 

peserta didik. Namun, untuk menilai efektivitas masing-masing kelas eksperimen 

dan kontrol, dilakukan pengolahan data dengan menghitung nilai N-Gain Skor 

peserta didik. Setelah dianalisis menggunakan SPSS, ditemukan bahwa kelas 

eksperimen memiliki N-Gain Skor sebesar 76,19. Berdasarkan kategori tafsiran 

efektivitas N-Gain, nilai N-Gain skor kelas eksperimen 76,19 berada pada interval 

>76, yang berarti dikategorikan sebagai efektif. Dengan demikian, penggunaan 

metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII.1 di MTs At-Taqwa DDI 

Jampue. 

Sementara itu, kelas kontrol memperoleh N-Gain Skor sebesar 56,14, 

yang berada pada interval 56-75. Berdasarkan kategori tafsiran efektivitas N-Gain 

Skor, kelas kontrol dikategorikan sebagai cukup efektif. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode fun learning melalui aplikasi Secil Tajwid 

lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang berada pada 

kategori cukup efektif.  

Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran fun learning melalui 

aplikasi Secil Tajwid dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Beberapa jurnal menjelaskan bahwa metode pembelajaran ini efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar, dengan mengutip beberapa indikator sebagai 

berikut. Indikator-indikator yang mendukung efektivitas penerapan metode fun 

learning melalui aplikasi Secil Tajwid dalam meningkatkan hasil belajar pada 

peserta didik kelas VII.1 di MTs At-Taqwa DDI Jampue adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik merasa high interset atau memiliki minat yang tinggi terhadap 

pembelajaran ilmu tajwid.  



 
 

 
 

b. Proses pembelajaran ilmu tajwid tidak membosankan hal ini disebabkan 

karena metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid merupakan metode 

yang menarik, serta metode yang digunakan pendidik tidak hanya metode 

ceramah (konvensional) yang cenderung monoton dan membosankan. 

c. Apliksi secil tajwid dapat dikatakan mudah dioperasikan, karena 

pembelajaran ilmu tajwid menggunakan aplikasi berbasis digital yang lebih 

praktis. Hal tersebut dikarenakan secil tajwid bisa digunakan melalui gadget 

atau pc. 

d. Peserta didik dapat ikut aktif terlibat dalam pembelajaran dikarenakan 

terdapat banyak fitur dari aplikasi secil tajwid yang membutuhkan 

keterlibatan peserta didik yaitu berupa quis serta tes audio yang serupa 

dengan games. 

e. Memudahkan pendidik dalam proses transfer ilmu kepada peserta didik, 

dikarenakan jika pendidik sedang tidak dalam keadaan fit, apliksi secil tajwid 

dapat membantu pendidik dan sangat efisien digunakan serta hal tersebut 

membuat proses pembelajaran dapat menjadi lebih kondusif dan 

menyenangkan. 

  Meningkatnya pemahaman dan prestasi belajar peserta didik, karena 

semakin tinggi pemahaman materi pembelajaran dan prestasi belajar maka 

semakin tinggi pula tingkat keberhasilan suatu pembelajaran. Keberhasilan 

proses pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan peserta didik mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode fun learning melalui aplikasi secil 

tajwid sangat efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di MTs 

Attaqwa DDI Jampue. Hal ini dibuktikan dengan nilai efektifitas yang dihitung 

melalui SPSS 22 dengan menggunakan uji N-Gain Score. Kelas eksperimen 



 
 

 
 

memiliki N-gain score berjumlah 76.19 berkategori sanat efektif. Dan kelas 

kontrol memiliki N-gain Score 56.14 berkategori cukup efektif. Jadi 

Penggunaan metode fun learning melalui aplikasi secil tajwid jauh lebih 

efektif jika dibandingkan dengan metode konvensional. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dijelaskan, peneliti 

mengajukan rekomendasi yang bermanfaat, yaitu untuk menggunakan 

sebagai alternatif peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

memanfaatkan metode fun learning melalui aplikasi khusus tajwid, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk meiningkatkan kualitas peimbeilajaran, maka peindidik peirlu untuk 

meiningkatkan kualitas meingajarnya deingan meinggunkanan beirbagai meidia 

dan metode peimbeilajaran yang sesuai deingan karakteiristik peiseirta didik. 

Diantaranya ialah meinggunakan metode funlearning berbasis aplikasi secil 

Tajwid dalam proseis peimbeilajaran al-Qur‟an (ilmu tajwid). 

2. Peinggunaan metode funlearning berbasis aplikasi secil tajwid, dan 

kemampuan pendidik sangat menentukan keberhasilan dalam 

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar peserta didik. Seperti 

keimampuan dan teiknik dalam peimilihan instrumein peimibeilajaran deingan 

meinggunakan  metode funlearning berbasis aplikasi secil tajwid. 

3. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah kurang maksimalnya 

penerapan dari penggunaan aplikasi secil tajwid kepada peserta didik 

dikarenakan keterbatasan media pembelajaran yang digunakan baik di 

Madrasah, hal tersebut dikarenakan sekolah yang ditempati peserta didik 

termasuk dalam lingkup Madrasah, sehingga Madrasah harus terikat aturan 

salah satunya yaitu tidak boleh membawa alat elektronik. Jadi diharapkan 

kepada calon peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian 

yang dapat memaksimalkan penerapan dari penggunaan metode 

funlearning berbasis aplikasi secil tajwid. 
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